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Bab 1 


BRAKK! 

Gebrakan meja itu hanya membuat tangan Leon 
yang memegang pen membeku sesaat. Tapi hanya itu. 
Detik selanjutnya dia kembali sibuk mencorat-coret 
kertas di atas meja kerjanya tanpa sekalipun mendongak 
untuk sekedar menoleh ke arah sumber suara. Atau 
lebih tepatnya ke arah orang yang menyebabkan suara 
keras itu. 

“Leon!” 

Seruan bernada frustasi itu juga tak berhasil 
meruntuhkan sikap tak acuh Leon. Seolah dirinya 
sendirian dalam ruangan itu, Leon terus membolak- 
balik dokumen yang menjadi pusat perhatiannya dan 


sesekali melabuhkan catatan. 


“Dasar sialan! Kau tidak bisa membisu selamanya! 
Kau tidak bisa mengabaikanku selamanya!” 

Kalimat terakhir wanita itu berhasil menarik 
perhatian Leon. Dengan senyum mengejek di bibirnya, 
dia mendongak menatap mata hitam wanita yang 
tengah membungkuk dengan menopangkan kedua 
telapak tangan di meja kerja Leon. 

“Kau ingin aku memperhatikanmu?” Leon 
terkekeh. “Maaf, aku sudah punya pacar.” 

“Kau mengerti bukan itu maksudku, bajingan!” 

Salah satu alis Leon terangkat. Dengan senyum 
miring yang terkesan mengejek, dia kembali menunduk 
menatap jalinan kata di atas kertasnya. “Kau tidak akan 
mendapatkan apapun dengan memaki-maki orang yang 
hendak kau pintai tolong.” 

“Aku tidak minta bantuanmu,” kali ini suara si 
wanita lebih rendah, berubah menjadi desis penuh 
emosi. “yang aku inginkan hanya jawaban. Di mana 
John?” 

“Aku tidak tahu,” sahut Leon enteng. 

Brak! 

Kembali wanita itu menggebrak meja dengan 
keras. Leon pasti heran kalau tangannya tidak terasa 


panas dan memerah sekarang. 


“Kau pasti tahu! Kau yang selalu bersamanya. 
Pekerjaan kalian akan kacau kalau kau tidak tahu cara 
menghubunginya!” 

Sekilas Leon kembali mendongak menatap mata 
hitam Rana, istri John. “Terima kasih atas 
kepercayaanmu akan kemampuanku mengurus bisnis 
kami. Tapi sejauh ini aku baik-baik saja.” 

“Aku tidak peduli dengan bisnis sialanmu! Yang 
kupedulikan hanya John. Katakan saja di mana dia! Apa 
susahnya? Aku tidak memintamu mengantarku ke 
sana!” 

Dengan sengaja Leon menggosok telinganya 
menunjukkan dia terganggu dengan seruan-seruan keras 
Rana. “Masalahnya... aku tidak tahu di mana John. Jadi 
bagaimana aku bisa memberitahumu? Apa kau tidak 
keberatan aku berbohong dan memberimu alamat acak 
yang terpikir di kepalaku?” 

Napas Rana terengah saat dia beradu tatapan 
dengan Leon. Butuh waktu lama baginya agar bisa 
menenangkan diri lalu menegakkan tubuh. “Baiklah. 
Kalau begitu beri aku nomor ponsel yang dia gunakan 
sekarang.” 

“Kalau aku tidak mau?” 


“Aku akan datang lagi dan lagi hingga kau lebih 


suka memecahkan kepalamu sendiri.” 

Leon mengerutkan kening dengan sorot tak suka 
di matanya. “Kalau aku menurutimu kau akan 
menyingkir jauh-jauh?” 

“Tentu saja.” Rana berusaha menahan senyum 
senangnya. Sepertinya tak percuma dia terus datang 
merecoki Leon. Pada akhirnya lelaki itu sampai pada 
titik lelah. 

“Kau sudah janji,” tegas Leon dengan tatapan 
tajam lalu menuliskan deretan nomor ke atas kertas 
kosong dan segera menyerahkannya pada Rana. 
“Sekarang pergilah,” usirnya, sama sekali tak berusaha 
bersikap lembut. 

“Aku juga tidak sudi lebih lama di sini,” kali ini 
Rana yang tersenyum sinis lalu berbalik keluar dari 
ruangan Leon. 

Beberapa menit kemudian begitu Rana sampai di 
luar kantor L&J Group milik John dan Leon lalu masuk 
ke mobilnya, senyum lebar Rana tak bisa 
disembunyikan lagi. Duduk di balik kemudi, Rana 
menatap girang rangkaian nomor yang ditulis Leon. 

“Hebat sekali. Akhirnya si Leon mengalah juga. 
Tak kusangka.” Rana terkikik senang. 


Tapi kegembiraanya tak berlangsung lama saat dia 


menyadari sebuah kejanggalan. 

Tidak biasanya Leon mengalah dengan mudah, tak 
peduli Rana terus datang mengganggu dan bertekad 
membuat lelaki itu tuli. Jadi kenapa mendadak sekarang 
dia menyerah begitu saja? 

Penasaran, Rana mengeluarkan ponselnya dari tas 
lalu mengetik rangkaian nomor itu dan menekan 
tombol panggil. Dengan jantung berdebar Rana 
menunggu. Tak butuh waktu lama. Setelah tiga 
deringan, panggilannya diterima. 

“Halo.” 

“J-John?” 

“Kita baru bertemu beberapa menit lalu dan kau sudah 
merindukanku, rupanya.” 

Refleks Rana menjauhkan ponselnya dari telinga 
seolah benda itu baru saja menyengat telinganya. 
Bibirnya terbuka tak percaya dengan pandangan 
mengarah ke layar ponsel. Lalu detik berikutnya, dia 
berteriak frustasi. 

“ARRGHHH?” 

Terdengar tawa keras di telepon yang Rana tahu 
berasal dari Leon sebelum sambungan telepon itu 
diputus secara sepihak oleh lelaki itu. 


Rana memukul-mukul stir mobil dengan geram 


sambil bersumpah dalam hati akan membuat hidup 
Leon tak tenang sampai John kembali. 
kaa 

Tidak banyak yang perlu dilakukan Leon hari ini. 
Pukul tiga sore, dia sudah bersandar malas di kursi 
kantornya sambil melirik jam dinding. Tidak ada 
pekerjaan ternyata sangat membosankan. Atau 
menyedihkan. Karena faktanya dia memang hanya 
memiliki pekerjaan sebagai temannya. 

Jemari Leon mengetuk-ngetuk meja. 
Pandangannya tidak lepas dari pintu masuk. Dalam 
suasana sepi seperti ini, mendadak wajah Rana 
memenuhi benaknya. 

Sial! Siapa yang ingin Leon bohongi? Wajah Rana 
memang selalu mengganggunya. Terutama dua minggu 
terakhir sejak Leon memberinya nomor ponselnya 
sendiri. Rana tak lagi datang mengganggu sesuai 
janjinya. Padahal yah— Leon berharap dia datang. Tapi 
ternyata tidak. Dan itu membuat Leon uring-uringan 
sepanjang waktu. 

Leon mendesah lalu memejamkan mata. Kenangan 
saat pertama kali dirinya bertemu Rana memenuhi 
benaknya. Saat itu Rana baru lulus kuliah. Dia datang 


mencari John— rekan kerja sekaligus sahabat Leon—ke 


kantor ini untuk menagih janji hadiah kelulusan. 

Mungkin itu yang disebut cinta pada pandangan 
pertama. Leon langsung menyukainya begitu melihat 
wanita penuh senyuman itu. Tapi lambat laun, Leon 
menyadari Rana sama sekali tak melihatnya. Setidaknya 
sebagai seorang lelaki. Dia hanya menganggap Leon 
sebagai rekan kerja John. Seluruh perhatian Rana hanya 
terpusat pada John. 

Lama kelamaan Leon merasa kesal. Dia kesal pada 
Rana yang tidak berhenti memandang John padahal 
John tidak balas memandangnya, selain sebagai seorang 
adik. Dia juga kesal pada dirinya sendiri yang tidak bisa 
mengalihkan perhatian dari Rana meski Rana sama 
sekali tak menyadari perhatiannya. Akhirnya yang 
dilakukan Leon bukannya menunjukkan perasaannya, 
tapi selalu berusaha memancing pertengkaran dengan 
wanita itu. 

Namun pertengkaran dua tahun lalu bukan sekedar 
untuk menarik perhatian Rana. Leon benar-benar marah. 
Amat sangat marah. 

Kecelakaan yang dialami John dua tahun lalu 
adalah titik awalnya. Saat Leon tengah sibuk mengambil 
alih pekerjaan John yang masih terbaring di rumah 


sakit, Rana dan Mama John merencanakan pernikahan 


yang penuh sandiwara. Memanfaatkan kondisi John 
yang agak linglung pasca kecelakaan, mereka 
mengatakan pada John bahwa John dan Rana saling 
mencintai dan berniat menikah. Alhasil, mereka 
berhasil membujuk John untuk melakukan pernikahan 
buru-buru di rumah sakit. 

Leon yang mengetahui hal itu marah besar dan 
sangat kecewa pada Rana. Tanpa memedulikan 
perasaan Rana yang sangat mencintai John, Leon 
menceritakan yang sebenarnya pada John dan 
memancing ingatan John kembali lebih cepat dari 
perkiraan. Tentu saja John juga sama marahnya. Dia 
yang menganggap Rana sebagai adik merasa dijebak. 
Dan sebagai balasan, John tak pernah menceraikan 
Rana. Tetap mengikat Rana dalam pernikahan namun 
mengabaikan wanita itu. Seolah Rana tak ada. Seolah 
Rana wabah penyakit yang harus dihindari. 

Mendadak Leon berdiri. Gerakan tiba-tiba yang 
nyaris membuatnya tersandung. 

Semua itu sudah berlalu. Kekecewaan dan rasa 
marahnya pada Rana juga telah memudar. Dan 
bukankah Leon sedang berusaha membuat John 
mengetahui masa lalunya dengan Zie? Jadi kenapa 


harus menunggu Rana memperhatikannya? Kalau Rana 
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tidak melihat ke arahnya, dia akan terus muncul di 
hadapan wanita itu sampai hanya dirinya yang dilihat 
Rana. 

Beberapa menit kemudian, Leon sudah berada di 
dalam mobilnya. Sejenak dia menghela napas sebelum 
mencari nomor yang sudah disimpannya sejak lama 
namun tak berani dia hubungi. Nomor yang dua 
minggu lalu menghubunginya dengan sangat singkat. 
Dan yang didapat Leon hanya teriakan frustasi. 

Kenangan itu berhasil membuat Leon lebih tenang. 
Sambil tersenyum geli membayangkan wajah kesal 
Rana, Leon menunggu panggilannya tersambung. Dan 
ternyata Rana menerimanya setelah dua deringan. 
Padahal dia sudah bersiap menghubungi Rana dengan 
nomornya yang lain kalau ternyata wanita itu 
memblokir nomor yang ini. 

“Halo,” sahut Rana tanpa curiga. 

Senyum geli Leon semakin merekah. Sepertinya 
Rana tidak menyimpan nomornya. “Temui aku di 
restoran langganan John jam 7 malam.” 

Sejenak hening. Lalu Rana bertanya ragu. “Leon?” 

Leon tak menyangka Rana langsung mengenali 
suaranya. Hal itu membuatnya senang. Namun dia 


berusaha agar kata-katanya terdengar datar dan malas. 
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“Ya.” 

“Kenapa aku harus menemuimu?!” pekik Rana. “Aku 
sudah bersumpah tidak akan—” 

“Aku punya informasi mengenai John.” 

Hal itu berhasil menarik perhatian Rana. “Apa yang 
kau inginkan? Kau pasti tidak akan memberitahu apapun 
secara cuma-cuma.” 

“Pintar. Datang saja. Nanti kau akan tahu.” Lalu 
dia menutup telepon, sengaja menghalangi apapun 
protes Rana. 

Sekarang waktunya pulang dan ganti pakaian. Leon 
punya waktu untuk istirahat dan sedikit merapikan diri 


demi kencan malam ini. 
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Bab 2 


Rana sadar, membuat rencana licik agar bisa 
menikah dengan John adalah dosa terbesarnya. 
Menyesal? Tentu saja. Karena pernikahan itu 
membuatnya kehilangan sosok kakak yang begitu 
memanjakannya. Kehilangan nyali untuk bisa sekedar 
mengajak John berbicara. 

Tapi Rana tidak ingin menyerah. Belum. Sebisa 
mungkin dia berusaha meluluhkan hati John. Tapi itu 
sangat sulit karena John selalu menghindarinya. Seperti 
saat ini. John lagi-lagi pergi tanpa kabar kira-kira sejak 
sebulan lalu. Atau dua bulan? Rana bahkan sudah tidak 
ingat karena terlalu sering ditinggal. 

Mungkin seharusnya Rana menyerah saja. 


Pernikahan mereka sudah dua tahun lamanya. Tapi 


13 


tidak ada yang terjadi selain pedih di hati Rana yang 
terasa semakin menyiksa. Namun Rana telah bertekad. 
Sebelum John melayangkan gugatan cerai padanya, dia 
tidak akan berhenti berusaha menyentuh hati John. 

Kali ini pun tak jauh beda. Rana memenuhi pesan 
Leon hanya demi bisa mengetahui di mana John. Atau 
jika beruntung, mendapat nomor ponsel yang John 
gunakan sekarang. Rana tahu, bukan tanpa alasan John 
mengganti nomornya. Itu untuk menghindari Rana. 
Tapi Rana tak akan membiarkan John berhasil 
menjauh. Selama dia masih punya peluang untuk 
mendekat, dia akan terus mendekat hingga John 
bersedia menyisihkan tempat di hatinya untuk Rana. 

Seperti biasa, Rana mengendarai sendiri mobilnya. 
Dia melaju dengan pikiran berkelana menduga-duga 
apa yang akan dikatakan Leon. Tak lama kemudian, dia 
tiba di restoran yang dimaksud Leon lalu berhenti dan 
meraih ponsel. 

“Aku sudah tiba di depan restoran.” Rana langsung 
memberitahu Leon begitu telepon tersambung. 

“Ke gedung bioskop di sebelah restoran. Aku sudah 
menunggumu.” 

“Untuk apa—” 

Tutt... tuuutt.... 
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Rana hanya ternganga dengan pandangan tak 
percaya ke arah layar ponselnya. Apa sih maksudnya? 
Apa Leon menjahilinya lagi seperti dua minggu lalu? 

“Sabar, Rana. Demi John.” 

Menahan geram, Rana berkendara menuju 
bangunan tinggi di sebelah restoran. Kalau bukan 
karena fakta bahwa Leon harapan terakhirnya untuk 
tahu di mana John, Rana tak akan membuang waktu 
untuk makhluk itu. 

Tak butuh waktu lama bagi Rana untuk 
menemukan tempat parkir yang pas. Dan lebih mudah 
lagi menemukan keberadaan Leon. Lelaki itu langsung 
terlihat begitu Rana keluar dari mobil. Mungkin karena 
memang sengaja menunggunya, atau mungkin juga 
karena ini bukan akhir pekan hingga pengunjung yang 
datang tidak terlalu banyak. 

“Kenapa kita janjian di sini? Kau bisa langsung 
memberitahuku informasi apapun itu di telepon, kan?” 
Rana langsung memberondong Leon dengan 
pertanyaan begitu ia tiba di depan lelaki itu. Kedua 
tangannya dilipat di depan dada dan dagunya terangkat 
angkuh saat membalas tatapan Leon. 

“Aku ingin nonton film dulu,” ujar Leon santai 


sambil menunjukkan dua tiket di tangannya. 
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Rana melongo. “Maksudnya, aku harus menunggu 
sendirian di sini sampai kau selesai berkencan?” 

Leon menyeringai. “Tidak, kau ikut.” 

“Apa? Kau ingin aku menjadi pesuruhmu selama 
kau berkencan?” 

“Kau yang akan jadi teman kencanku.” 

Rana belum sempat bereaksi, mendadak Leon 
sudah menggenggam tangannya lalu menariknya agar 
mengikuti. Wanita itu hanya terus melongo bingung 
sampai Leon berhenti untuk membeli popcorn dan 
minuman. 

“Kau mau mempermainkanku lagi, ya? Seperti dua 
minggu lalu, kan?” 

Dengan kesal Rana meninju lengan Leon. Namun 
lelaki itu bergeming. Hanya tersenyum geli seraya 
membayar lalu menarik lengan Rana menyingkir dari 
stand makanan. 

“Aku tahu di mana John. Tapi untuk apa aku 
mengatakannya padamu? Aku tidak untung apapun dan 
malah membuat John kesal.” 

Rana menyentak lengannya lepas dari pegangan 
Leon lalu ujung jarinya menunjuk dada Leon. “Kalau 
kau tidak mau mengatakannya padaku, untuk apa 


membuang waktuku dengan menyuruh datang ke sini?” 
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“Karena aku butuh bantuanmu dan sebagai 
gantinya, akan kuberikan yang kau inginkan.” 

“Apa?” mata Rana menyipit curiga. 

Leon menggenggam lembut tangan Rana yang tadi 
menunjuk dadanya. “Aku ingin putus dari pacarku. Jadi 
aku butuh bantuanmu untuk membuatnya cemburu. 
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Dia ada di bioskop ini sekarang.” Leon pura-pura 
menatap sekitar. “Tapi mungkin belum datang.” 

Mendadak Rana menjadi gelisah. “Kau ingin aku... 
bersikap mesra denganmu?” 

“Setahuku memang begitu caranya membuat orang 
lain cemburu.” 

“Tapi, aku sudah menikah.” Rana menunjukkan 
cincin di jari manisnya. 

“Pacarku tidak tahu itu.” 

“Aku tidak mau mengkhianati John.” 

“Berani bertaruh, John tidak akan keberatan.” 

Seketika Rana bungkam. Ucapan Leon menohok 
hatinya. Sudah bukan rahasia lagi kalau John sama 
sekali tak menginginkan dirinya sebagai istri. Hanya 
Rana yang mencintai John dengan sangat dalam. 

Buru-buru Rana memalingkan wajah dari Leon 
untuk menyembunyikan air mata yang menggenang. 


Selama dua tahun ini, Rana bertahan dan berusaha 
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yakin cintanya saja sudah cukup untuk mereka berdua. 
Dia yakin suatu saat pasti bisa meluluhkan hati John. 
Tapi nyatanya, kian hari John malah makin menjauh 
darinya. Makin sulit untuk Rana gapai. 

Leon langsung menyadari bahwa dirinya telah 
menyakiti hati Rana. Rasa bersalah menghantam Leon. 
Ingin rasanya dia langsung mendekap wanita itu ke 
dalam pelukan. Tapi dia tahu Rana pasti akan 
menolaknya. 

“Maaf.” 

“Aku ingin pulang.” Suara Rana bergetar. Dia 
mengatakan itu tanpa melihat Leon. 

“Filmnya sudah dimulai.” Lalu tanpa menunggu 
tanggapan, Leon menarik lembut Rana agar 
mengikutinya. 

Mungkin sikapnya egois. Tapi jika sekarang Leon 
membiarkan Rana pergi, Rana tidak akan pernah mau 
menemuinya lagi. Bahkan meskipun menggunakan 
John sebagai alasan. 

Di dalam, kursi-kursi tidak terisi penuh. Rana tak 
lagi menolak tapi hanya bergerak sesuai arahan Leon. 
Pandangannya lurus mengarah layar tapi pikirannya 
melayang entah ke mana. 


Sepuluh menit sejak film diputar, pikiran Rana 
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benar-benar sudah tak di sana. Rana bahkan tak 
menyadari bahwa Leon juga sama sekali tidak 
menonton. Perhatiannya terus tertuju pada Rana yang 
melamun di sampingnya. 

Akhirnya dengan iseng, Leon menggeser 
duduknya. Dia mendekatkan bibir ke telinga Rana lalu 
berbisik, “Aku mencintaimu.” 

Seketika Rana tersentak dan langsung menoleh ke 
arah Leon. Matanya melebar dengan bibir terbuka tak 
percaya. Jantungnya berdetak keras. “Apa kau bilang?” 

Leon mengedikkan dagu ke arah layar sambil 
mempertahankan tampang polosnya. “Itu salah satu 
dialog di filmnya.” 

Buru-buru Rana mengalihkan perhatian dari Leon 
ke layar dengan salah tingkah. Untung suasana remang 
hingga wajahnya yang memerah tak terlihat. Namun 
jantungnya masih berdebar memalukan seolah Leon 
membisikkan kata itu memang ditujukan padanya. 

Leon menahan senyum geli sambil menunggu apa 
Rana akan menyadari bahwa tidak ada dialog seperti itu 
dalam film di depan mereka. Nyatanya sampai lima 
menit berlalu, wanita itu tak mengatakan apapun dan 
terus berpura-pura menonton. 


Leon menunggu sambil melirik sekeliling. Mencari 
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inspirasi apa lagi yang bisa dia gunakan sebagai alasan 
untuk bisa—hm, mungkin memeluk Rana. Lalu 
tatapannya tertuju pada wanita berkaos kuning yang 
sebenarnya agak jauh dari mereka. Tapi sejak di stand 
makanan tadi, Leon menyadari wanita itu terus 
mengarahkan tatapan kepadanya. Sama seperti 
sekarang. Kebetulan sekali! 

Tanpa membuang waktu, Leon langsung 
merangkul pundak Rana, membuat wanita itu menoleh 
menatapnya dengan kaget. 

“Apa-apaan—” 

“Sssttt... dia di belakang kita,” bisik Leon, kian 
mempererat rangkulannya. 

“Yang mana?” 

“Jangan dilihat?” Leon menahan kepala Rana agar 
tidak menoleh. “Barisan kursi sebelah kanan. Yang 
memakai baju kuning. Dia terus melihat ke arah kita.” 

Rana langsung terdiam kaku. “Kalau kau lupa, aku 
belum setuju hendak membantumu,” desisnya. 

“Aku benar-benar sudah tidak tahan dengannya. 
Dia terus meminta uang padaku.” 

“Kenapa tidak jadi lelaki sejati dan langsung bilang 
bahwa kau ingin putus?” 


“Aku sudah melakukannya tapi dia tidak mau 
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dengar. Kuharap kali ini berhasil.” 

“Dan aku yang akan dicap perebut kekasih orang.” 

“Makanya tidak perlu melihat ke arahnya.” 

Itu menjadi percakapan terakhir mereka. 
Selanjutnya mereka sama-sama diam dengan pandangan 
terus tertuju ke layar. Bahkan sampai keduanya keluar 
dari gedung bioskop, Rana tetap diam saja membiarkan 
Leon menggenggam tangannya. 

Tiba di mobil Rana, Leon meminta kunci mobil 
lalu membukakan pintu. Sikap Leon berhasil membuat 
pipi Rana semakin memerah. Dia terus mengingatkan 
diri sendiri bahwa ini hanya sandiwara dan bahwa dia 
sudah punya John. 

“Perlu kuantar?” tanya Leon begitu Rana duduk di 
balik kemudi sementara dia berdiri membungkuk di 
pintu yang belum ditutup. “Aku bisa meninggalkan 
mobilku di sini.” 

Rana berdecak. “Berhentilah. Pacarmu pasti sudah 
pergi.” 

Sejenak Leon hanya diam menatap Rana lalu 
tersenyum tipis seraya mengangguk. 

Jantung Rana semakin bertalu. Entah kenapa dia 
merasakan sorot aneh dalam mata Leon tadi. Sorot 


yang tidak ingin dia artikan lebih jauh. 
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Sungguh, rasanya malam ini Leon bersikap aneh. 
Alasannya cukup masuk akal bahwa dia ingin membuat 
pacarnya cemburu. Tapi... sepanjang malam sesekali 
Rana merasa bahwa Leon tidak sedang berakting. 

“Kau masih berhutang padaku.” Rana berusaha 
mengalihkan pembicaraan dan pikirannya sendiri. 

“Aku tidak bisa mengatakan di mana John karena 
sudah berjanji padanya. Tapi besok aku akan pergi 
menemuinya dan berusaha membujuknya pulang.” 

Yah, itu tidak sepenuhnya bohong. Leon memang 
akan menemui John. Tapi bukan untuk mengajaknya 
pulang. Dia ingin memastikan sejauh apa Zie berani 
bersikap jujur pada John. Dan jika ternyata lagi-lagi Zie 
bersikap pengecut, kali ini Leon tak akan segan turun 
tangan. 

Tak banyak yang tahu, bahkan John sendiri yang 
sudah bertahun-tahun bersahabat dengan Leon, bahwa 
Zie adalah sahabat Leon. Sebenarnya bukan sekedar 
sahabat. Ayah Zie yang memungut Leon dari jalanan 
lalu membesarkannya seperti anak sendiri. Namun Zie, 
walau sangat perhatian padanya, tak pernah mau 
menganggap Leon saudara. Dia tak ingin berbagi sang 
ayah hingga baginya Leon sebatas sahabat. Sahabat 


yang sangat berarti. 
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Leon sendiri tak pernah menyangka bahwa Zie dan 
John bisa saling mengenal tanpa melalui dirinya. Tiba- 
tiba saja Zie mengatakan bahwa dia tengah menjalin 
hubungan dengan seseorang. 

Leon pikir segalanya akan berakhir seperti yang dia 
bayangkan. Zie bisa hidup bahagia bersama John. 
Sementara dirinya, memiliki kesempatan untuk meraih 
hati Rana. Tapi siapa sangka, segalanya tidak bergerak 
sesuai harapan. Kecelakaan dua tahun lalu bukan hanya 
merenggut kebahagiaan Rana, John, dan Leon sendiri. 
Melainkan juga merenggut kebahagiaan Zie dan bayi 
dalam kandungannya. 

“Aku boleh ikut, kan?” 

Pertanyaan Rana menarik Leon dari lamunan. Ada 
binar penuh harap dalam mata wanita itu. Hati Leon 
serasa dicubit melihat Rana sangat antusias ingin 
bertemu John. Andai dirinya yang diharapkan Rana 
seperti itu... 

“Aku pergi sendiri.” 

“Kenapa?” Kekecewaan menggantikan binar 
dalam mata Rana. 

“Kau tahu kenapa. John tidak akan suka.” 

Tangan Rana yang mencengkeram kemudi 


mengepal kuat. Sekali lagi matanya berkaca-kaca dan 
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dia buru-buru menatap lurus ke depan. “Kalau hanya 
itu, kenapa tidak bilang di telepon saja? Kau tidak 
memberikan informasi apapun.” 

Seharusnya Leon langsung menegakkan tubuh dan 
pergi dari sana. Seharusnya dia tak mengatakan atau 
melakukan apapun lagi. Tapi Faktanya Leon 
membungkuk semakin dalam lalu satu tangannya 
mencengkeram rahang Rana dan memaksa wanita itu 
kembali menatapnya. Dan sebelum Rana sempat 
mengatakan sesuatu, bibir Leon langsung 
membungkam bibir Rana. Menekannya kuat dalam 
ciuman buru-buru yang sekejap saja sudah membuat 
keduanya tersengal. 

Setelah beberapa detik yang mengejutkan, Leon 
menarik diri namun belum melepaskan tangannya dari 
rahang Rana. Wajah mereka masih sangat dekat. Dan 
bisa dia lihat keterkejutan masih menguasai mata wanita 
itu. 

“Aku akan segera kembali. Rindukan aku,” bisik 
Leon lembut sebelum memberikan satu kecupan lagi 
lalu menegakkan tubuh dan menutup pintu mobil 


pelan. 
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Bab 3 


Rana duduk melamun di tepi kolam dengan kaki 
masuk ke dalam air. Sesekali dia menendang, 
menciptakan riak dan cipratan air untuk menghalau 
kegundahan hatinya. 

Sejak pulang dari bioskop malam itu, di pikiran 
Rana hanya Leon. Dan—ehm, ciumannya. Bahkan 
selama itu, saat Rana memaksa dirinya memikirkan 
John, sama sekali tak ada rasa bersalah yang muncul. 
Dan hal itu yang membuatnya terus gelisah. 

Rana dan John tumbuh bersama karena mereka 
bertetangga. Jarak delapan tahun usia mereka membuat 
John memperlakukan Rana layaknya seorang adik. Bisa 
dibilang, Rana selalu mengekori John dan John sama 


sekali tak keberatan. Dia malah memanjakan Rana 
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dengan banyak perhatian. Saat ingin jalan-jalan, pasti 
Rana adalah pilihan pertama John. 

Rana tahu hanya sebatas itu John menganggap 
dirinya. Seorang adik. Tapi Rana tak bisa melakukan hal 
yang sama. Di matanya John adalah seorang pangeran 
yang akan menikah dengannya begitu dewasa. Khayalan 
masa kanak-kanak yang ternyata terbawa hingga dirinya 
besar. 

Tak seorang lelaki pun yang bisa mengalihkan 
perhatian Rana dari John. Walau banyak yang pernah 
mengajaknya berkencan, perasaan Rana terhadap John 
tak pernah berubah. 

Lalu kenapa sekarang Leon seolah bisa menerobos 
dinding yang dibangun Rana yang hanya ia izinkan 
untuk dimasuki John? Padahal sebelum hari itu di 
bioskop, Leon selalu bersikap dingin padanya. Bahkan 
cenderung memusuhi. Seolah Rana lalat pengganggu 
yang tidak bisa dia singkirkan. Lalu kenapa hati Rana 
tetap tergugah? Dan kenapa juga Leon jadi bersikap 
seolah menyukai dirinya? 

Pikiran terakhir itu membuat pipi Rana memerah. 
Benarkah Leon menyukai dirinya? Kalau memang 
benar, apa rasa suka memang bisa muncul secepat ini? 


Apa alasannya? Apa karena Rana terus 
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mengganggunya? Seperti pepatah, cinta datang karena 
biasa bersama. 

“Konyol!” kesal Rana pada diri sendiri sambil 
memukul kepalanya. 

“Apanya yang konyol?” 

Pertanyaan itu membuat Rana tersentak kaget lalu 
menoleh. Seketika matanya melebar dan Rana buru- 
buru bangkit berdiri hingga nyaris terpeleset. 

“Astaga Rana, hati-hati.” Wanita itu buru-buru 
memegang lengan Rana lembut. 

Rana meringis malu. “Mama kenapa tidak bilang 
kalau mau datang?” 

“Kejutan,” kata wanita itu sambil tertawa pelan. 
Dia adalah Meisya, Mama John. Wanita yang juga 
sudah dianggap Rana sebagai Mamanya sendiri. 

“Kalau Mama telepon dulu, Rana bisa siapkan 
makanan kesukaan Mama,” ada nada manja dalam 
suara Rana. 

Kalau dipikir lagi, Rana memang tak pernah akrab 
dengan orang tuanya sendiri lebih daripada akrab 
dengan Mama John. Bukan karena orang tua Rana jahat 
atau mengabaikan dirinya. Sama sekali tidak seperti itu. 
Hanya saja, Rana merasa lebih nyaman berbagi cerita 


dengan Mama Meisya daripada mamanya sendiri. 
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“Mama datang bukan untuk merepotkan anak 
mama.” 

Rana tersenyum geli seraya menggandeng lengan 
Meisya menuju dalam rumah melalui pintu belakang. 
“Mama sama siapa ke sini?” 

“Sama Kak Jefrey. Dia sedang ada bisnis di kota 
ini. Proyek apalah... Mama tidak mengerti. Mungkin 
kami akan menginap selama seminggu di sini.” 

DEG. 

Refleks tubuh Rana menegang. Tapi dia buru-buru 
menguasai diri kembali namun sang Mama mertua yang 
peka terlanjur menyadari sikapnya. 

“Kenapa? Kamu keberatan kami menginap? Takut 
mengganggu?” Mendadak mata Meisya berbinar. “Apa 
sudah ada calon cucu Mama?” 

Rana menggeleng. “Bukan seperti itu, Ma. Malah 
Rana senang sekali.” 

Meisya tertawa pelan seraya menepuk lembut 
lengan Rana. “Kalau kami mengganggu, bilang saja. 
Tidak perlu sungkan. John belum pulang?” 

Rana menggigit bibir. Dia tidak terbiasa bohong 
pada wanita di sampingnya. Baru akhir-akhir ini, bisa 
dibilang Rana memang sering berbohong tiap kali 


Meisya bertanya mengenai rumah tangganya. Tapi jelas 
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berbohong melalui telepon dan berbohong secara 
langsung amat sangat berbeda. Dan Rana ragu dirinya 
bisa melakukan itu dengan sangat meyakinkan. 

“Kenapa?” Mendadak nada suara Meisya berubah 
tegas menuntut jawaban. Sepertinya dia bisa menebak 
bahwa ada yang tidak beres. “Sudah berapa lama John 
tidak pulang?” 

Mata Rana melebar kaget dan buru-buru dia 
menggeleng. Tapi detik berikutnya dia menggigit bibir 
sambil berusaha menahan air matanya yang mendadak 
menggenang. Kenapa dirinya tidak pernah bisa 
berbohong pada Mama Meisya? 

Meisya mengajak Rana duduk di teras samping 
yang menampakkan taman dengan kolam ikan. Itu 
salah satu kesukaan Rana selain merawat tanaman. 
Rasanya damai tiap kali melihat ikan-ikan itu berebut 
saat Rana memberinya makan. Dirinya bahkan tak 
pernah bosan duduk berjam-jam di tepi kolam hanya 
untuk memperhatikan interaksi ikan-ikannya. Dan 
sering kali—merasa iri. Apakah hidupnya akan lebih 
baik jika di pikirannya hanya urusan mencari makan? 
Tak perlu merasa sakit hati, kesepian, ataupun terluka. 

“Kamu belum jawab pertanyaan Mama.” 


Rana mengerjap begitu suara Meisya berhasil 
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menembus pikirannya yang berkabut dipenuhi khayalan 
yang tak mungkin terjadi. “Mama tanya apa?” 

Dengan sikap keibuan, Meisya menggenggam 
lembut tangan Rana. “Kamu sudah dengar. Hanya tidak 
ingin menjawab.” 

“Bukan begitu....” 

“Jadi?” 

“Rana sudah tidak ingat,” dia tertunduk. “Mungkin 
sudah hampir dua bulan.” 

Dulu dia selalu menghitung waktu tiap kali John 
pergi. Tapi kini dia tidak sanggup lagi. Rasanya sangat 
menyakitkan saat sadar bahwa John semaki menjauh 
dan hubungan mereka kian retak hingga rasanya tak 
bisa diperbaiki lagi. 

Kadang Rana merindukan John yang dulu. Kadang 
Rana merindukan saat-saat John menghujaninya dengan 
segala perhatian. Tapi masa-masa itu telah lewat. Tak 
ada yang bisa Rana salahkan selain dirinya sendiri. 
Bukankah dirinya yang telah menjebak John ke dalam 
pernikahan yang akhirnya mengubah sikap John 
menjadi dingin padanya? 

Meisya menarik Rana ke dalam dekapan. 
Tampaknya perbuatan itu merusak bendungan emosi 


Rana. Wanita itu terisak sampai tubuhnya terguncang- 
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guncang dalam pelukan Meisya. 

“Maafkan Mama.” Meisya juga turut merasakan 
kepedihan Rana hingga air mata juga bergulir di 
pipinya. “Mama yang bersalah karena Mama yang 
mengusulkan pernikahan ini.” 

Rana menggeleng. “Bukan salah Mama. Mama 
hanya menuruti keinginan Rana.” 

Mendadak Meisya melepas pelukan. Kedua 
tangannya memegang bahu Rana erat. “Kamu tidak 
bisa diam saja seperti ini. Ayo telepon John! Biar Mama 
yang bicara sama dia.” 

Air mata Rana semakin bergulir. “Aku tidak bisa 
menghubunginya. Dia mengganti nomor ponselnya.” 

Perasaan marah memenuhi dada Meisya. “Kamu 
tahu nomor siapa itu—yang sering bersama John? 
Partner bisnisnya?” 

“Leon?” Entah mengapa, pipi Rana terasa panas 
hanya dengan menyebutkan nama itu. 

“Iya. Cepat hubungi dia. Dia pasti tahu cara 
menghubungi John.” 

“Tapi mungkin Leon tidak akan—” 

“Mama yang akan bicara dengannya.” 

Akhirnya Rana mengalah lalu meraih ponselnya di 


saku dan mencari nomor Leon yang belum dia simpan 


31 


namun—entah mengapa—enggan dia hapus. 
kkk 

Rana tak bisa berhenti merasa gelisah saat Meisya 
menunggu telepon tersambung. Ingin sekali dia 
meminta sang mama meloudspeaker ponselnya agar bisa 
mendengar percakapan mereka. Tapi di sisi lain Rana 
takut mendengar apa yang akan dikatakan John. 

“Halo.” 

Tubuh Rana menjadi semakin kaku begitu 
panggilan telepon diangkat. Dia tak lagi memikirkan 
tentang Leon dan ciumannya. Kini fokusnya hanya 
John. Apa lelaki itu akan marah? Sebenarnya apa yang 
ingin dikatakan Mama? 

“Ini mamanya John. Kau bersama John, kan? 
Berikan ponselmu padanya.” 

Rana meremas kedua tangannya yang berada di 
atas pangkuan. Mulut besarnya tak bisa dicegah untuk 
memberitahu bahwa Leon tengah bersama John. Apa 
Leon juga akan marah karena Rana memberitahu hal ini 
pada Mama Meisya? 

“Syukurlah mereka satu hotel,” gumam Meisya 
memberitahu Rana seraya menunggu Leon 
memberikan ponselnya pada John. 


Rana hanya mengangguk sebagai tanggapan. 
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Perasaan waswas kian menguasai hatinya. 

Apa John akan menganggap Rana tukang 
mengadu? Apa ini akan membuat John lebih membenci 
dirinya? Bagaimanapun ini adalah rumah tangga 
mereka. Seharusnya Rana tidak melibatkan orang luar 
meski itu Mama mertuanya, kan? 

“Masih ingat kalau punya Mama?” 

Keinginan untuk mendengar percakapan mereka 
kian memuncak. Kalau Rana meminta, dia yakin Mama 
Meisya akan— 

“Sampai kapan kamu mau memperlakukan Rana 
seperti ini?!” 

Atau sebaiknya tidak. Mendadak Rana takut 
membayangkan apa yang akan dikatakan John sebagai 
tanggapan. 

“Tapi kamu mengabaikannya! Seolah dia hanya 
pajangan untuk mempercantik rumahmu sementara 
kamu selalu pergi entah ke mana,” suara Meisya 
meninggi. 

Seketika — Rana menyadari keputusannya 
membiarkan John dan Mama Meisya berbincang adalah 
keputusan yang salah. Jelas mereka tidak bisa sekedar 
berbincang dengan hati tenang. Mereka saling 


menyalahkan dan mungkin berlanjut saling teriak jika 
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dibiarkan. 

Kali ini Meisya mendengarkan lebih lama. Saat 
Rana berniat menyarankan untuk mengakhiri panggilan 
telepon, mendadak Meisya berseru. 

“John!” 

Sepertinya John telah mengatakan sesuatu yang 
buruk hingga membuat wajah Mama Meisya memerah. 
Dan sebelum dia sempat menanggapi lagi, Meisya 
sudah menjauhkan ponsel dari telinga. 

“Sudah selesai?” tanya Rana hati-hati. “Apa yang 
dikatakan John?” 

Sejenak Meisya menghela napas lalu tersenyum 
pada Rana. “Bukan sesuatu yang serius. Hanya 
ungkapan sakit hatinya karena pernikahan paksa ini.” 
Lalu dia menggenggam jemari Rana. “Mama akan pergi 
menemuinya secara langsung. Kalian tidak bisa terus 
seperti ini. Mama akan berusaha mencari solusi 
terbaik.” 

“Ini rumah tangga Rana. Mungkin sebaiknya Rana 
yang— 

“Tapi Mama yang mulai. Dan Mama pikir 
segalanya baik—” Meisya tercekat, baru menyadari 
bahwa keputusannya dua tahun lalu untuk menikahkan 


mereka adalah keputusan yang sangat bodoh. “Jadi 
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Mama juga yang harus menyelesaikannya,” lanjut 
Meisya seraya tersenyum lembut. “Tidak apa-apa. 
Kamu tunggu saja kabar dari Mama, ya?” 

Akhirnya Rana hanya bisa mengangguk dengan 


senyum ragu menghiasi bibirnya. 
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Bab 4 


Baru dua hari berlalu sejak kepergian Mama Meisya 
dan hati Rana rasanya sudah mau pecah akibat rasa 
penasaran serta gelisah. Dia terus bertanya-tanya apa 
yang terjadi di sana dan khawatir Mama Meisya dan 
John bertengkar hebat. Hubungan mereka sudah retak 
sejak dua tahun lalu. Kalau ada pertengkaran lagi, Rana 
khawatir ikatan antara ibu dan anak itu tak bisa 
diperbaiki lagi. 

“Nyonya, tidak mau jalan-jalan?” 

Suara Bi Nunun, satu-satunya pembantu di rumah 
besar itu, menarik Rana dari lamunan. Dia menoleh 
menatap wanita yang mungkin seumuran Mama Meisya 
itu dengan senyum lembut. 


“Tidak. Bibi mau pergi ke suatu tempat?” 
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“Sudah waktunya belanja bulanan. Kan mungkin 
sekalian Nyonya mau jalan-jalan.” 

Rana mengerti apa yang Bi Nunun maksud. 
Karena bisa dibilang, dia yang paling tahu seperti apa 
kehidupan Rana. Bahkan Rana tak pernah 
menceritakan mengenai pernikahannya pada orang 
tuanya. Orang tua Rana—terutama Mamanya sempat 
menunjukkan rasa kecewa karena Rana menikah 
terburu-buru di rumah sakit dan menolak untuk 
mengadakan resepsi mewah. Tapi setelah lama 
membujuk dan merajuk, akhirnya mamanya menyerah. 
Membiarkan Rana menentukan sendiri ingin menjalani 
kehidupannya seperti apa. 

“Bibi pergi sendiri, ya. Aku tidak ingin keluar 
rumah sekarang.” 

“Kalau begitu, belanjanya lain kali saja. Tunggu 
Nyonya. Biar Nyonya ada alasan buat keluar.” 

Rana tertawa kecil dan akhirnya mengangguk. 
“Kita pergi nanti sore.” 

Mata Bi Nunun berbinar senang sebelum dia pamit 
hendak melanjutkan pekerjaannya. Syukurlah dulu Rana 
menolak saat Mama Meisya menawarkan untuk 
menambah pembantu. Hanya dengan Bi Nunun di 


rumah, Rana jadi bisa sesekali turut membantu beres- 
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beres. Dan rumah tangganya yang tak normal juga tak 
perlu diketahui banyak orang. 

Sepeninggal Bi Nunun, Rana kembali mengalihkan 
perhatian ke arah ikan-ikan di kolam. Mereka tampak 
begitu asyik, berenang ke sana-sini tanpa khawatir apa 
yang akan terjadi esok. 

Bisakah suatu hari Rana hidup dalam damai seperti 
itu? Hari-hari dia lalui dengan tenang tanpa waswas. 
Hari ini menjadi momen yang harus ia nikmati. 
Kemarin adalah kenangan yang akan dia jaga dalam 
memori. Dan esok adalah misteri yang tak sabar ia 
nanti. Bisakah? Dan kapan? 

Rana menekuk lutut. Sebelah pipinya bersandar di 
lengan yang ditumpangkan di atas lutut. Pandangannya 
masih mengarah pada kolam ikan sementara pikirannya 
melayang kian jauh. Kembali ke masa-masa indah 
sebelum kecelakaan John. 

Yah, kenapa dia harus mengeluh? Ini adalah 
balasan atas dosanya mempermainkan pernikahan. 
Rana harus membayar dengan kebahagiaannya. Entah 
sampai kapan. Mungkin sampai John—atau bahkan 
dirinya sendiri—lelah dan menyerah. 


KKK 


Rana baru saja selesai bersiap untuk pergi 
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berbelanja bersama Bi Nunun saat mendengar suara 
mobil masuk ke halaman rumah. Dia nyaris tak pernah 
memiliki tamu. Jika ada yang ingin mengunjunginya, 
Rana lebih suka mengusulkan bertemu di luar. Mungkin 
itu adalah cara Rana mencari alasan agar bisa keluar 
rumah untuk mengalihkan perhatian dari John dan 
kehidupan pernikahannya yang kacau. 

Kalau begitu, apa suara mobil itu adalah John? 

Seketika jantung Rana berdetak kencang saat dia 
bergergas menuju pintu depan. Apa Mama Meisya 
berhasil membujuk John agar pulang? Atau ada hal 
buruk yang menimpa mereka hingga keduanya terpaksa 
pulang? 

Rana mengutuki otaknya yang mulai berpikir tak 
karuan. Sejenak dia berhenti di depan pintu masuk 
untuk menarik napas panjang lalu membuka pintu dan 
bersiap menyambut siapapun yang datang. 

Namun orang yang keluar dari mobil bukanlah 
yang diharapkan Rana. Lelaki itu bukan lelaki bermata 
hitam pekat yang Rana tunggu. Melainkan lelaki 
bermata cokelat gelap yang sempat berhasil 
mengacaukan hatinya. 

“Mana John?” refleks Rana bertanya dengan nada 


bingung begitu Leon berada di depannya setelah 
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menaiki tangga beranda. 

“Aku gagal membujuknya agar segera pulang. 
Sekarang gantian Tante Meisya yang berusaha 
membujuknya.” Hanya itu yang dikatakan Leon. Lalu 
tanpa permisi, dia melewati Rana dan masuk ke dalam 
rumah seolah itu rumahnya sendiri. 


p? 


“He—hei, tunggu!” Rana buru-buru menyusul 
Leon lalu mencegatnya. “Kalau kau tidak berhasil 
membawa pulang John, untuk apa datang ke sini?” 

“Aku membutuhkan beberapa berkas di ruang 
kerja John. Tapi sebagian besar berkas itu tak bisa 
kubawa pergi. Jadi daripada bolak-balik, sebaiknya aku 
menginap untuk beberapa hari di sini.” 

“Me-menginap?” Rana melongo seraya menatap 
tas bepergian di tangan Leon lalu kembali menatap 
wajah lelaki itu. “Kau mau menginap di sini?” Suara 
Rana meninggi begitu otaknya bisa mencerna ucapan 
Leon. 

“Begitulah. Apalagi  apartemenku sedang 
direnovasi. Jadi daripada buang uang untuk menyewa 
kamar hotel dan buang tenaga karena harus bolak-balik 
ke sini, sekalian saja aku menginap.” Leon 
mengatakannya seolah itu hal yang biasa. Saat tak ada 


tanggapan dari Rana dia berkata, “Bincangnya lanjut 
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nanti saja. Aku lelah sekali.” 

Sekali lagi Leon melewati Rana dan tanpa izin dari 
si tuan rumah, dia langsung masuk ke salah satu kamar 
tamu di rumah itu. Kamar yang memang selalu Leon 
gunakan saat menginap. Tapi ini adalah kali pertama 
Leon menginap tanpa datang bersama John. Biasanya 
John yang mengajaknya. Mungkin sebagai tameng agar 
Rana tak punya kesempatan untuk mendekati John. 

Sementara itu Rana hanya bisa melongo menatap 
pintu kamar tamu yang kini tertutup rapat. Dalam hati 
dia menimbang apa sebaiknya menggedor pintu lalu 
memaksa Leon pergi? Tapi setelah berpikir kembali, 
mungkin sebaiknya dia biarkan saja makhluk itu. Leon 
sudah bertemu John. Jadi mungkin Rana bisa bertanya 
mengenai kabar John dan apa saja yang dilakukan sang 
suami sejak dua bulan terakhir. Kadang informasi 
sederhana itu bisa menjadi pengobat rindu yang cukup 
ampuh. 

Akhirnya Rana memilih mengalah lalu berbalik 
menghampiri Bi Nunun yang sedang menunggunya 
dengan raut bingung. Wanita itu juga pasti bertanya- 
tanya mengapa Leon datang lalu masuk begitu saja ke 
kamar tamu. 


“Apa belanjanya batal?” tanya Bi Nunun begitu 
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Rana berada di dekatnya. 

“Tidak. Ayo pergi sekarang.” 

“Tapi—” Bi Nunun menunjuk kamar tamu. 

“Biarkan saja,” sahut Rana seraya menampilkan 
senyum menenangkan lalu mendahului Bi Nunun 
keluar rumah menuju mobilnya. 

kkk 

Rana berusaha tak memikirkan ciuman beberapa 
hari lalu saat mengetuk pintu kamar tamu yang 
ditempati Leon. Begitu pintu terbuka dan si penghuni 
tampak di ambang pintu dengan penampilan kusut 
sehabis bangun tidur, Rana mengulas senyum. 

“Hai, kau pasti lapar. Ayo makan malam dulu.” 

Salah satu alis Leon terangkat melihat Rana 
bersikap manis. Pasti ada maunya. “Kalau dipikir-pikir, 
aku memang lapar.” 

“Nah, ayo!” detik berikutnya Rana mengerutkan 
kening melihat penampilan Leon. “Hm, mungkin 
sebaiknya kau bersihkan diri dulu.” 

“Oke, tidak akan lama.” 

“Aku tunggu di meja-makan.” 

Rana bergegas kembali ke dapur tempat banyak 
hidangan sudah tersaji di atas meja-makan. Senyumnya 


merekah saat benaknya merangkai pertanyaan- 
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pertanyaan yang hendak ia ajukan pada Leon. 

Sepertinya baru lima menit berlalu, Leon sudah 
tiba di dapur dengan pakaian santai dan rapi. Tubuhnya 
juga menguarkan aroma sabun dan co/ogne lembut yang 
membuat Rana bertanya-tanya bagaimana caranya dia 
mandi dalam waktu yang begitu singkat. 

Leon menatap Rana heran dan sedikit curiga saat 
wanita itu mengarahkannya duduk. Tak sampai di situ, 
Rana bahkan menyendokkan nasi dan mengambilkan 
lauk serta sayur ke piringnya. 

“Jadi, apa yang dikatakan John saat kau 
mengajaknya pulang?” 

Pertanyaan Rana membuat gerakan Leon yang 
hendak memasukkan sendok ke mulut terhenti. Sebagai 
tanggapan, dia tersenyum kecil seraya mengedikkan 
dagu ke arah sendok di tangannya. “Boleh aku makan 
dulu?” 

“Oh,” Ekspresi Rana berubah malu. “tentu saja. 
Makan yang ini juga.” Dengan salah tingkah, ia 
menyodorkan piring lauk lebih dekat ke piring Leon. 

Selanjutnya tidak ada suara di sana selain denting 
peralatan makan. Dan setelah selesai, Leon berdiri 
sambil membawa piringnya. 


2? 


Rana buru-buru 


“Tidak perlu, biar aku saja. 
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mengambil alih piring di tangan Leon serta piringnya 
sendiri dan membawanya ke dapur. 

Leon menahan senyum geli melihat itu. Namun dia 
tak lantas mengalah. Sambil membawa wadah lauk dan 
sayuran yang masih tersisa, Leon membuntuti Rana. 
“Yang ini mau diletakkan di mana?” 

Rana bergegas menghampiri Leon usai meletakkan 
peralatan bekas makan mereka di bak cuci piring. “Sini! 
Sebaiknya kau tunggu saja di depan tv. Aku punya kopi 
dan camilan.” 

“Tidak nyaman kalau aku tidak membantu beres- 
beres setelah makan. Mungkin efek tinggal sendirian.” 
Leon berusaha bersikap sama manisnya seperti Rana. 

“Sudah saatnya kau mencari pasangan,” Rana 
mengusulkan layaknya seorang teman. 

“Sayangnya aku tidak banyak bergaul dengan para 
wanita. Dan wanita-wanita di sekitarku kebanyakan 
suka berteriak dan menggebrak meja. Sangat 
menyeramkan untuk dijadikan pasangan.” 

Rana tertegun. Apa itu aku? 

Refleks dia melemparkan tatapan membunuh ke 
arah Leon tapi buru-buru mengubah ekspresi wajahnya 
kembali begitu ingat tujuannya bersikap manis. Subar 


Rana... sabar... 
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“Rasanya tidak nyaman ngobrol sambil berdiri 
seperti ini,” buru-buru Rana mengalihkan pembicaraan. 
“Bagaimana kalau kita pindah ke depan tv?” Lalu Rana 
menoleh ke arah Bi Nunun tanpa menunggu tanggapan 
dari Leon. “Bi, tolong bawakan camilan dan kopinya ke 
depan tv.” 

“Iya, Nya.” 

Gumpalan tawa sudah terkumpul di tenggorokan 
Leon saat ia membuntuti Rana ke ruang santai. Kira- 
kira sampai berapa lama wanita itu bisa bertahan 
dengan topeng manisnya? Tiba di sana, Rana duduk 
bersisian dengan Leon di sofa panjang. 

“Ada yang ingin kau tonton?” 

“Aku tidak suka nonton tv.” 

“Oh,” Rana tampak kaget. Tak menyangka ada 
orang yang tidak suka menonton tv. “Kalau begitu, kau 
bisa langsung menceritakan tentang John.” Wajah Rana 
tampak penuh harap saat duduk dalam posisi serong ke 
arah Leon. 

“Apa yang harus kuceritakan?” Leon tampak 
bingung saat mengusap pelipisnya dengan ujung jari 
telunjuk. 

Sabar... sabar... sabar..., lagi-lagi Rana berkata dalam 


hati bagai mantra. 
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“Yah, tentang John. Bagaimana kondisinya 
sekarang? Apa yang kau katakan padanya saat 
membujuknya pulang? Apa kalian membahas tentang— 
aku? Dan sebenarnya pekerjaan apa yang sedang dia 
lakukan di sana?” 

Dulu Rana selalu tahu apa yang sedang John 
lakukan. Dia bisa bertanya banyak hal dari yang paling 
umum sampai hal detail pada John dan lelaki itu tak 
merasa risih untuk menceritakan segala aktivitasnya 
pada Rana. Tapi sejak pernikahan mereka dan John 
mulai ingat segalanya, Rana kehilangan semua 
kebebasan itu. Bahkan kehilangan kebebasan berbicara 
pada John. 

Sementara itu, tebersit rasa kasihan dalam hati 
Leon melihat bagaimana Rana begitu memikirkan John 
sementara John di sana—jatuh cinta pada wanita lain. 
Yah, bukan wanita lain. Lebih tepatnya ibu dari 
putranya. 

“Hei, kenapa diam?” 

Leon mengulas senyum. Lalu bibirnya 
menyemburkan kalimat pertama yang terpikir di 
otaknya. “Kau cantik sekali.” Itu tidak disengaja. Tapi 
Leon sama sekali tak menyesal saat melihat rona merah 


memenuhi permukaan wajah Rana hingga membuatnya 
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tampak menggemaskan. 

Seketika Rana salah tingkah. Tapi detik berikutnya 
dia menatap Leon curiga. Kenapa mendadak memuji? 
Apa dia sedang berusaha mengalihkan perhatian? 


“Terima kasih. Jadi John...” sengaja Rana 


menggantung kalimatnya. Menunggu Leon 
menyelesaikan. 
“Kenapa John?” 


Rana memaksakan diri tersenyum sekaligus 
menahan jengkel. Sabar... ini ujian... 

“Yah, ceritakan apapun tentang John.” 

“Oh, ya.” Leon berdehem seraya menyandarkan 
punggung. “Dia makan tiga kali sehari seperti biasa, 
melihat-lihat lahan produktif yang bisa kami beli, 
mengatur pertemuan dengan pemilik lahan, 
menghubungi kontraktor, menemui makelar, me—” 

“Ah, banyak sekali yang harus dia lakukan, ya?” 
Rana memotong ucapan Leon. “Tapi yang ingin aku 
tahu adalah kesehariannya.” 

“Ya, itu kesehariannya.” 

Bibir Rana menipis kesal tapi dia masih 
memaksakan senyum. “Oke kalau begitu, apa yang kau 
katakan untuk membujuknya pulang?” 


“Kenapa aku harus melakukan itu?” 
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Seketika Rana berdiri lalu menunjuk Leon. “Kau— 
kau kan bilang hendak menemui John untuk 
membujuknya pulang.” 

“Yah, itu kalau pekerjaannya di sana selesai. Tapi 
ternyata belum.” Leon angkat bahu tanpa rasa bersalah. 

“Lalu untuk apa kau menemuinya?!” Rana berseru 
seraya menghentak-hentakkan kaki. 

“Karena aku merindukannya?” Leon pura-pura 
bingung. “Sekalian jalan-jalan sih.” 

Rana berdiri di sana dengan kedua tangan 
mengepal dan tubuh bergetar. Kalau ini film kartun, 
mungkin seluruh tubuhnya sudah berubah warna jadi 
merah dan puncak kepalanya berasap. 

“Keluar.” Suara Rana hanya berupa geraman pelan 
karena terlalu kuatnya dia menahan amarah. 

“Apa?” 

“KELUAR!” 

Bersamaan dengan teriakan itu, Rana meraih bantal 


sofa lalu ia gunakan untuk memukuli Leon. 
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Bab 5 


Kepala Rana seolah akan meledak saat ia membuka 
mata pagi ini. Tidak perlu bertanya apa penyebabnya. 
Tentu saja si bajingan Leon. 

Setelah membuat harapannya melambung tinggi, 
seenaknya saja dia bilang pergi menemui John hanya 
karena merindukannya dan sekalian jalan-jalan. Rana 
tahu makhluk satu itu berkata demikian hanya untuk 
membuatnya kesal. Tapi—ah, brengsek! Dia berhasil! 
Benar-benar berhasil membuatnya luar biasa kesal. 

Tidak cukup sampai di situ, Rana juga tidak bisa 
mengusirnya dengan mudah. Dengan alasan berkas 
penting yang dibutuhkannya di ruangan John, butuh 
hampir dua jam sampai Rana berhasil mendorongnya 


keluar rumah, masuk ke mobilnya, lalu menunggu 
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sampai mobil itu melaju meninggalkan halaman 
rumahnya. 

Semalam akan menjadi kali terakhir dirinya berurusan 
dengan makhluk bernama Leon! Tidak akan pernah lagi! 

Dengan pikiran itu, Rana turun dari ranjang 
menuju kamar mandi untuk membersihkan diri. 
Namun sakit kepalanya tak kunjung reda bahkan 
setelah Rana keluar kamar menuju dapur. Sepertinya 
dirinya membutuhkan aspirin. Tapi—Rana paling tidak 
suka minum obat. Atau makan obat. Atau apalah 
istilahnya. 

“Bi Nunun, tolong buatkan teh hangat. Kepalaku 
sakit sekali,” Rana memberitahu seraya memijat 
pelipisnya lalu duduk di kursi bar depan meja pantry. 

“Oh... iya, Nya. Tapi—” 

“Hm? Tapi apa?” tanya Rana seraya mendongak ke 
arah Bi Nunun. Namun bukan jari Bi Nunun yang 
menunjuk belakangnya yang membuat Rana menoleh. 
Melainkan suara familiar yang membuat kepalanya kian 
terasa sakit bagai dipukul palu. 

“Kau sakit? Perlu kubelikan obat?” 

Rana melongo melihat Leon di sana, berpakaian 
rapi dengan jas tersampir di lengan. Lagi-lagi tanpa rasa 


bersalah, hanya menampilkan raut khawatir, Leon 
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meletakkan jas dan tas kerjanya di meja pantry lalu 
memperhatikan Rana lebih dekat. 

“Mananya yang sakit? Apa sebaiknya pergi ke 
dokter saja?” 

“Kau—sedang apa?” Rana  terbata saat 
menanyakan itu seraya menunjuk Leon dari wajahnya, 
turun ke seluruh tubuhnya yang sudah rapi, lalu kembali 
ke wajahnya. 

“Mau berangkat kerja,” jelas Leon dengan nada 
yang seolah bertanya “memangnya mau apa lagi?” 

“Tapi—semalam—aku sudah mengusirmu.” 

“Aku kembali lagi.” Hanya itu yang Leon katakan 
seraya mengenakan jasnya. “Sepertinya bukan sesuatu 
yang buruk, ya? Mungkin kau hanya kelelahan.” Usai 
mengenakan jas dan mengabaikan raut bingung Rana, 
dia beralih menghadap Bi Nunun yang tengah 
menyibukkan diri di depan kompor. “Bi, tidak perlu 
membuatkanku sarapan. Aku harus segera berangkat. 
Oh ya, pastikan Rana tidak melewatkan sarapan dan 
makan siang. Kalau ada apa-apa, hubungi saja aku. 
Nomorku kutempel di pintu kulkas.” 

Bi Nunun yang kini juga menatap Leon, 
menampilkan raut bingung yang sama seperti Rana. 


Dan raut wajah mereka tak berubah sampai Leon 
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menghilang dari dapur. 

“Bibi membuatkan dia sarapan?” 

Bi Nunun menggeleng. “Memangnya Nyonya 
suruh saya melakukan itu, ya?” 

“Tentu saja tidak! Kan semalam dia sudah aku 
usir?” 

Bi Nunun menggaruk belakang lehernya yang tidak 
gatal. “Saya pikir waktu lihat Pak Leon keluar kamar, 
mandi di kolam, ke dapur buat kopi dan makan camilan 
yang semalam, Nyonya yang kasih dia izin menginap. 
Mungkin saya tidak tahu karena sudah tidur.” 

Rana ternganga. “Dia—makhluk itu sudah di sini 
sejak pagi-pagi sekali?” 

“Mungkin sudah sejak semalam?” tanya Bi Nunun 
ragu. 

Selama sedetik, Rana masih terdiam dengan bibir 
terbuka. Lalu detik berikutnya dia berseru keras. 
“ARGH!” 

daa 

Malam ini Rana tidak bisa tidur. Dia mondar- 
mandir di ruang tamu menunggu penyusup datang. 
Siapa lagi kalau bukan Leon? Makhluk astral yang pasti 
memiliki kunci cadangan rumah ini. Tidak perlu 


terkejut darimana Leon memilikinya. Pasti John yang 
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memberikannya. John memang sangat memercayai 
Leon. Sayangnya Rana tidak memiliki kepercayaan yang 
sama. Dia bertanya-tanya apa yang sebenarnya Leon 
rencanakan dengan terus muncul di hadapannya dan 
menjadi pengganggu. 

Untuk menarik perbatanmu? 

DEG. 

Rana buru-buru menggeleng dan berusaha menarik 
napas panjang untuk menghentikan debar jantungnya 
yang mulai menggila. Tidak mungkin seperti itu. 
Ciuman waktu itu juga tidak ada artinya. Pasti Leon tipe 
lelaki buaya yang sanggup mencium wanita manapun di 
dekatnya. Tak peduli meski wanita itu istri sahabatnya 
sekalipun. Fakta itu jelas semakin menjatuhkan nilai 
Leon di mata Rana. 

Satu jam menunggu, Rana mulai menguap seraya 
melirik jam dinding. Baru pukul delapan malam. Jelas 
Leon memilih larut malam untuk mengendap masuk. 
Persis seperti pencuri. Tak mau kalah, Rana menuju 
ruang santai lalu menyalakan tv. Dia memang tak biasa 
tidur larut malam. Paling larut bagi Rana adalah pukul 
sepuluh. Itupun jarang. Normalnya dia tidur pukul 
sembilan. Tapi khusus malam ini, pukul satu malam 


pun akan Rana tunggu. Yah, Leon tidak mungkin 
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datang semalam itu, kan? 

Sampai film yang Rana tonton akhirnya selesai, 
sampai game yang ia mainkan tak lagi menarik, dan 
sampai tubuhnya terasa lelah karena terus mencari 
posisi yang nyaman, tak ada tanda-tanda Leon akan 
datang. Lagi-lagi Rana melirik jam dinding. Entah 
untuk yang keberapa kalinya. Kini jarum jam telah 
menunjuk pukul setengah dua belas malam. Dan sudah 
tak terhitung berapa kali Rana menguap hingga 
matanya berair dan belakang lehernya terasa sakit. 

“Apa dia tahu aku menunggunya?” tanya Rana 
pada dirinya sendiri. 

Yah, mungkin saja. Pencuri kan selalu punya 
insting aneh untuk tahu kapan si penghuni sudah lelap 
atau masih terjaga. Jadi, apa sebaiknya dia tidur saja? 

Rana sudah nyaris menyerah. Namun dia 
menguatkan diri. Sejenak dia pergi ke kamar mandi 
untuk menyegarkan wajah. Setelahnya kembali ke ruang 
santai dan mulai berburu channel-channel menarik yang 
bisa menemaninya begadang. 

kkk 

Jam sudah menunjukkan pukul dua dini hari saat 

mobil Leon memasuki halaman rumah Rana. Lebih 


tepatnya rumah John dan Rana. Tapi karena John 
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nyaris tidak pernah tinggal di sini kecuali terpaksa, jadi 
mungkin memang lebih cocok dia anggap rumah Rana. 

Tadinya Leon tidak berniat—uhukk— “pulang” 
selarut ini. Tapi dia ketiduran saat berniat memejamkan 
mata selama beberapa menit di apartemennya. Mungkin 
sekitar pukul sepuluh. Leon sadar kalau pulang ke 
rumah ini pada jam segitu, Rana pasti sudah 
menunggunya sambil membawa pisau daging. Jadi 
daripada mati lebih cepat dari takdir Tuhan, dia 
memilih menunggu. 

Kini rumah Rana benar-benar sepi sesuai perkiraan 
Leon. Dengan kunci cadangan yang diberikan John, 
Leon melenggang masuk dengan santai seolah itu 
adalah rumahnya sendiri. 

Sejujurnya, kunci cadangan itu sudah di tangah 
Leon sejak pertama kali John mengetahui tentang 
perbuatan licik Rana terkait pernikahannya. John 
menyerahkannya pada Leon sebagai bentuk protes dan 
rasa tak sukanya pada pernikahan ini. Karena itu, tiap 
kali John terpaksa pulang, dia juga mengajak Leon ikut 
serta. Karena memang Leon lah yang memegang 
kuncinya. 

Dua tahun lamanya Leon memegang kunci itu, dia 


tak pernah menggunakannya tanpa sepengetahuan 
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John. Tapi baru kali ini, akhirnya Leon berbuat nekat. 
Memangnya kenapa? John sudah benar-benar 
melepaskan Rana. Dan Leon akan melakukan segala 
yang menurutnya tepat untuk menyusup ke hati Rana. 

Kamar tamu yang ditempati Leon lokasinya berada 
di lantai pertama. Berbeda dengan kamar utama dan 
ruang pribadi lainnya yang berada di lantai dua. Tapi 
untuk menuju kamar tamu, Leon harus melewati ruang 
tamu dan ruang santai. Di sana langkahnya terhenti saat 
menyadari layar tv masih menyala dan seseorang 
tampak berbaring di sofa panjang depan tv. 

Leon mendekati sofa dan refleks senyumnya 
merekah melihat siapa yang berbaring di sana. Tanpa 
perlu susah payah menebak, dia tahu alasan Rana di 
sana. Menunggunya pulang. Ah, betapa menyenangkan 
kalau Rana menunggu bukan untuk mengusirnya 
melainkan untuk menyambutnya? Mungkin Leon akan 
sering pulang lebih awal. 

Mengabaikan angan konyol yang mungkin masih 
sedikit lebih lama untuk terwujud, Leon meletakkan jas 
dan tas kerjanya di meja depan sofa lalu membungkuk 
untuk menyelipkan kedua lengan di belakang leher dan 
lutut Rana. Dalam sekejap, wanita itu sudah pindah dari 


sofa ke dalam dekapan Leon. 
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Tanpa bisa dicegah, jantung Leon berdetak keras 
saat ia melangkah menuju kamar wanita itu di lantai 
dua. Kedekatan tubuh mereka membuat Leon gugup. 
Sama seperti saat di bioskop hari itu. Hanya saja waktu 
itu Leon bisa pura-pura tenang. Tapi sekarang, tanpa 
ada saksi mata hingga tak harus pura-pura, perasaan 
gugup Leon tergambar jelas di wajahnya. 

Tenang, jantung. Atau aku akan menjatuhkan Rana di 
lengah tangga. 

Leon mengucap itu bagai mantra sampai mereka 
tiba di kamar Rana. Dengan lembut, Leon 
membaringkan Rana di ranjang lalu menyelimutinya. 

“Selamat tidur,” gumam Leon. Lalu—tanpa bisa 
mencegah dirinya sendirr—ia membungkuk dan 
bibirnya menyentuh lembut kening Rana. 

Setelahnya Leon buru-buru menegakkan tubuh 
kembali dengan wajah memerah malu lalu hendak 
berbalik keluar kamar sebelum melakukan hal lain. 
Namun gerakannya terhenti saat mendengar gumamam 
pelan dari arah ranjang. 

“John.” 

Leon membeku lalu perlahan menoleh kembali ke 
arah Rana. Mata wanita itu masih terpejam rapat. 


Namun bibirnya melengkung membentuk senyum 


57 


bahagia. Mungkin dia merasakan ada orang yang 
membopongnya ke kamar. Dan mungkin dia juga 
merasakan ciuman lembut Leon. Tapi pastilah orang 
yang diimpikan Rana melakukan semua itu adalah John. 
Suaminya. 

Cemburu itu muncul tanpa bisa Leon tahan. 
Padahal dia sudah tahu betapa dalamnya Rana 
mencintai John. Tapi kenapa sekarang dia malah 
merasa cemburu? Rasanya sangat menyesakkan dan tak 
nyaman. Seolah menekan dadanya dengan sangat kuat. 

Butuh waktu hampir satu menit sampai rasa sakit 
itu reda setelah ia menghela napas beberapa kali. Bukan 
hilang, tapi itu sudah cukup agar Leon bisa kembali 


memaksakan kakinya bergerak lalu keluar kamar. 
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Bab 6 


Rana bersyukur kali ini tak merasakan sakit yang 
menyengat begitu membuka mata. Teh dan tidur siang 
kemarin cukup ampuh untuk meredakan sakit 
kepalanya tanpa obat. Tapi jika sakitnya menyerang lagi 
hari ini, Rana ragu bisa bertahan tanpa obat. 

Dia tak merasakan ada yang aneh saat 
menyibakkan selimut lalu menjejakkan kaki di lantai. 
Namun begitu rasa dingin menyapa telapak kakinya, 
otak Rana seolah disegarkan kembali hingga membuat 
tubuhnya refleks membeku. 

Kenapa dirinya bisa ada di ranjang, di dalam kamarnya? 
Bukankah dia semalam berbaring di sofa depan tv menunggui 
Leon? Apa dia sempat pindah? 


Kening Rana berkerut saat mencoba mengingat 
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apa saja yang dilakukannya semalam. Selain melakukan 
segala cara untuk memaksa matanya tetap terbuka, 
Rana yakin tidak pergi ke kamar. Dia pasti ingat jika 
melakukannya. Kecuali dia pindah saat sudah—lelap? 

Pikiran pertama Rana langsung tertuju pada 
bajingan yang susah payah ditunggunya semalam. Buru- 
buru dia melangkah keluar kamar, tanpa mengenakan 
alas kaki, dan setengah berlari menuruni tangga menuju 
kamar tamu. 

Brak! 

Apa yang diduga Rana terbukti benar saat melihat 
lelaki bermata cokelat itu berdiri di tengah kamar 
dengan pakaian rapi seperti kemarin. Bedanya, kali ini 
dia masih berkutat menyimpul dasi saat Rana menyerbu 
masuk ke kamar tamu yang tidak dikunci. Leon yang 
semula berdiri membelakangi pintu langsung menoleh 
dengan tangan masih memegang dasi dan sebelah alis 
terangkat. 

“Whoa... untung aku sudah berpakaian. Kenapa 
tidak ketuk—eh!” 

Leon tak sempat menyelesaikan kalimatnya karena 
Rana sudah menarik dasinya dengan keras hingga Leon 
yang lima belas senti lebih tinggi dari Rana terpaksa 


membungkuk, membuat wajah mereka sejajar. 
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“Kau—” Rana tampak terlalu geram hingga 
menyelesaikan kalimatnya saja terasa sulit. “benar-benar 
kurang ajar! Masih berani datang setelah aku 
mengusirmu!” 

Leon tak berusaha menarik diri. Malah 
menyeringai senang. “Rana sayang, aku punya kunci 
rumah ini. Itu berarti, aku bisa keluar-masuk tanpa izin 
siapapun.” 

Rasanya Rana ingin mencakar wajah di hadapannya 
untuk menghentikan senyumnya. Namun yang dia 
lakukan kemudian adalah mendorong Leon menjauh 
darinya lalu mengulurkan tangan. “Mana kuncinya!” 

“Kunci apa?” tanya Leon tak acuh seraya 
merapikan kembali dasinya. 

“Leon, ini rumahku! Aku bisa melaporkanmu ke 
polisi dan tak peduli kau punya kunci rumah ini atau 
tidak, kau akan dipenjara karena masuk ke properti 
orang lain tanpa izin!” 

Leon tampak membeku. Sepertinya kali ini 
ancaman Rana berhasil. Lalu lelaki itu menatap Rana 
dengan sorot memohon. “Ayolah, aku tidak menerobos 
masuk. John memberiku izin. Lagipula aku benar-benar 
masih membutuhkan—” 


“Serahkan kuncinya sekarang atau aku akan benar- 
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benar menelepo polisi,” geram Rana, habis kesabaran. 
Dia tahu Leon memang menyebalkan. Tapi baru kali ini 
dia tahu bahwa Leon amat sangat menyebalkan. 

Akhirnya Leon mendesah. Dengan berat hati dia 
meraih kunci mobil di meja nakas. Rupanya kunci 
rumah ini ada di sana, tergantung bersama kunci mobil 
dan entah kunci apa lagi. 

“Bagaimana dengan dokumen yang kubutuhkan?” 
tanya Leon seraya menyerahkan kunci ke tangan Rana. 

“Ambil sekarang semua yang kau butuhkan.” 

“Tapi aku tidak bisa membawanya—” 

“Bawa semua. Kalau John marah, katakan saja 
bahwa aku yang menyuruhmu membawanya.” Mungkin 
John akan marah sedikit—atau marah besar? Rana tak 
peduli. Yang paling penting sekarang makhluk bermata 
cokelat ini menyingkir dari hadapannya. 

“Aku akan melemparkan semua kesalahan 
padamu,” lanjut Leon, seperti anak kecil yang hendak 
mengadukan perbuatan adiknya pada orang tua. 

Rana hanya mengibaskan tangan lalu berbalik 
keluar kamar. Di ambang pintu dia berhenti sejenak lalu 
berkata, “Hari ini aku akan berbaik hati membiarkanmu 
ikut sarapan.” Usai mengatakan itu dia melenggang 


keluar dengan senyum senang. Entah mengapa, merasa 
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menang dari Leon rasanya sangat memuaskan. 
Mungkin karena lelaki itu telah menjadi cobaan berat 
selama beberapa hari terakhir. Kini akhirnya dia bisa 
bebas, Rana benar-benar senang. 

kkk 

Rana menggeliat nikmat begitu membuka mata lalu 
duduk di tengah ranjang. Senyumnya merekah 
memikirkan hidupnya akan kembali tenang seperti 
sebelumnya. Ternyata memang benar. Kita tidak akan 
tahu kotor tanpa mengenal bersih. Kita tidak akan tahu 
terang tanpa mengenal gelap. Dan kita tidak akan tahu 
tenang tanpa mengenal keributan. 

Bagi Rana, jelas Leon adalah keributan. Hidupnya 
yang tenang jadi terganggu karena kedatangan lelaki itu. 
Tapi Rana tidak akan banyak mengeluh. Karena berkat 
Leon, mulai kini Rana akan lebih mensyukuri 
ketenangan yang dimilikinya. 

Usai membersihkan diri, Rana langsung menuju 
tempat yang selalu pertama didatanginya tiap pagi. 
Dapur. Sepanjang jalan menuju ke sana, dia 
membayangkan menikmati sarapan nasi goreng dan 
telur. Atau mungkin roti dan kuah santan yang biasa 
dibuat Bi Nunun. Hmm, pasti lezat. 


Tiba di dapur, Rana langsung menuju kulkas. Saat 
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hendak membukanya, dia berdecak melihat deretan 
angka yang ditulis di atas kertas lalu ditempel dengan 
magnet hiasan pintu kulkas, ternyata belum dibuang 
dan masih menempel sangat mencolok di sana. Sambil 
tersenyum mengejek, Rana meraih kertas itu lalu 
meremasnya dan membuangnya ke tempat sampah. 

“Nyonya,” panggilan pelan Bi Nunun terdengar 
saat Rana baru selesai menenggak segelas air dingin. 

“Ya? Oh ya, Bi. Apa masih ada persediaan santan 
instan? Aku ingin makan roti pakai kuah santan.” 

“Ada. Sebentar lagi saya buatkan. Tapi...” 

“Kenapa?” Rana mengerutkan kening melihat Bi 
Nunun meringis seraya ibu jarinya menunjuk belakang 
tubuhnya melalui bahu. Tepat ke arah pintu belakang 
menuju kolam. “Ada apa di sana?” 

“Pak Leon—” 

Bi Nunun tak perlu menyelesaikan kalimatnya. 
Mendengar nama itu saja sudah membuat Rana 
ternganga dan buru-buru menuju kolam. Dan benar 
saja dugaannya. Si bajingan kepala batu itu ternyata ada 
di sana. Berenang bolak-balik hanya dengan 
mengenakan celana bokser seolah ini adalah rumahnya 
sendiri. 

“LEON!!” 
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Rana tak sanggup menahan dirinya untuk berteriak. 
Dia berkacak pinggang di tepi kolam dengan napas 
terengah dan wajah merah. Bahkan kepalanya terasa 
panas dan berasap. 

Yang dipanggil segera berenang mendekat lalu 
berpegangan pada tepi pembatas kolam. “Hai. Mau 
berenang juga?” 

“Apa yang kau lakukan di sini?!” Rana berteriak 
seraya menunjuk-nunjuk lelaki itu. 

“Masa tidur?” Leon malah balik tanya seraya 
menggaruk pelipisnya seolah bingung dengan 
pertanyaan Rana. 

Bibir Rana terbuka seolah akan meneriakkan 
kalimat balasan. Tapi tak ada suara yang keluar. Dia 
sungguh tak habis pikir dengan makhluk satu ini. “Kali 
ini bagaimana caranya kau masuk?” Akhirnya itu yang 
Rana tanyakan setelah terdiam beberapa saat. 

“Oh, ternyata aku juga punya kunci duplikat rumah 
ini. Dan karena semalam butuh berkas yang lain—” 

“ARGHHH!” 

Akhirnya yang bisa Rana lakukan hanya berteriak 
lalu berbalik kembali ke dalam rumah menahan jengkel. 

“Hati-hati terpeleset!” seru Leon yang berhasil 


membuat kemarahan Rana naik ke level tertinggi. 
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Dengan kasar dia menghempas pintu kaca keras- 
keras namun detik berikutnya meringis khawatir pintu 
itu pecah berkeping-keping. 

aa 

Roti tawar kuah santan itu tak lagi terasa nikmat 
saat Rana menyantapnya sambil menahan kekesalan 
yang serasa menggumpal di dada. Sementara lelaki di 
sampingnya makan dengan lahap seolah dia belum 
makan selama berhari-hari. 

“Ini enak sekali. Aku belum pernah makan roti 
dengan cara seperti ini,” puji Leon dengan mulut penuh 
pada Bi Nunun. 

Bi Nunun tersenyum lalu melirik ragu ke arah 
Rana. Bolehkan dia menanggapi Leon? Tapi akhirnya 
dia memilih mencairkan suasana dengan berkata, “Itu 
dulu gara-gara pengen makan roti tawar kayak orang di 
film-film. Tapi rasanya tidak cocok di lidah orang desa 
macam saya walau sudah pakai selai atau susu. Akhirnya 
bikin kuah santan. Baru deh rotinya langsung habis.” 

“Kreatif.” Leon tergelak. “Besok buatkan lagi, Bi.” 

“Lebih enak kalau pakai santan yang baru diperas. 
Besok saya belikan kelapa pas ke—” Bi Nunun 
meringis saat melihat Rana melotot menatapnya. “yah, 


kalau Nyonya juga mau makan roti kuah santan lagi.” 


66 


Leon menoleh ke arah Rana yang duduk di 
sebelahnya di kursi tinggi depan meja pantry. Atau lebih 
tepatnya, duduk di sebelahnya dengan jarak hampir dua 
meter. “Ra, besok kita saja yang ke pasar, ya? Atau hari 
ini? Selagi weekend, aku bisa temani kamu belanja.” 

Rana menoleh ke arah Leon dengan gerakan pelan 
seolah lehernya akan putus jika bergerak cepat. 
“Memangnya kau siapa?” 

“Apa—kita perlu kenalan ulang?” Leon 
mengerutkan kening seolah benar-benar tidak mengerti 
pertanyaan Rana. 

Mendadak Rana berdiri lalu menunjuk Leon. “Aku 
belum memberimu izin menginap di sini. Bagiku kau 
makhluk astral tak terlihat yang menumpang tinggal di 
rumahku. Jadi jangan pernah mengajakku bicara atau 
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berinteraksi apapun denganku!” Usai mengatakan itu, 
Rana berderap keluar dari dapur. 

Leon terkekeh melihat Rana meninggalkannya 
dengan penuh amarah. Dengan tenang dia melanjutkan 
melahap sarapannya tanpa peduli kemarahan tuan 
rumah. 

“Pak Leon.” 

Panggilan Bi Nunun menarik perhatian Leon ke 


arah wanita paruh baya yang masih berdiri di depan 
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kompor. “Ya?” 

“Saya tahu saya tidak punya hak untuk mengurusi 
kehidupan majikan saya. Tapi bagi saya, Nyonya Rana 
lebih dari sekedar majikan. Dia seperti anak saya 
sendiri.” Bi Nunun meremas kedua tangan dengan 
gugup karena merasa lancang. Tapi dia tak bisa 
menahan diri. “Anda pasti sudah tahu bagaimana 
menderitanya dia dengan kehidupan pernikahannya 
yang seperti ini. Jadi saya mohon, tolong jangan tambah 
beban hidupnya.” 

Leon tersenyum mendengar hal itu. Lalu dia 
mengangguk seraya berkata, “Aku ingin merebut hati 
Rana, Bi. Aku ingin menggantikan posisi John. Tapi itu 
tidak mungkin dengan bersikap biasa saja. Bibi juga 
tahu betapa dalam rasa cinta Rana pada John. Jadi aku 
pikir hanya ini yang bisa aku lakukan. Aku ingin 
membuatnya terbiasa dengan kehadiranku. Sampai 
akhirnya aku berhasil menggeser posisi John di hatinya 
diam-diam.” 

Ucapan Leon benar-benar tak disangka Bi Nunun. 
Dia sampai menutup mulut dengan mata berkaca-kaca. 
“Saya harap kali ini kebahagiaan akan datang ke hidup 
Nyonya.” 

“Tentu saja. Akan kupastikan hal itu.” 
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Bab 7 


Rana benar-benar mengabaikan Leon seolah lelaki 
itu tak ada di sekitarnya. Seperti siang ini, Rana memilih 
duduk membaca di ruang perpustakaan yang menjadi 
satu dengan ruang kerja John. Tapi baru sepuluh menit 
berlalu, Leon datang dan dengan santainya duduk di 
kursi John seolah itu adalah tempatnya sendiri. 

Kesal namun pura-pura tak melihat apapun, Rana 
keluar dari sana dan pergi ke teras samping tempat 
kolam ikannya berada. Dia duduk di tempat biasa. Di 
atas rumput dekat kolam dengan buku di pangkuan. 
Rasanya sangat damai dan menenangkan. 

“Kenapa bunganya layu? Apa tidak ada yang 
menyiram?” 


Refleks Rana menoleh ke arah suara. Dan sesuai 
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pendengarannya, makhluk itu sudah di sana. Menyiram 
tanaman Rana seolah itu kebunnya sendiri. Seketika 
Rana berdiri dengan kekesalan yang seolah membuncah 
di dada. 

“Leon! Sudah kubilang kau itu—” 

“Hei, ternyata kau bisa melihatku!” 

Leon ternganga takjub saat menatap Rana. 
Sementara itu Rana melongo tak mengerti. 

“Hah?” 

“Kau bisa melihatku. Padahal tadi pagi kau bilang 
aku tidak terlihat.” Leon tersenyum lebar tampak 
senang sekaligus terharu. 

“Astaga, rasanya aku mau mati saja, arrghhh!” 

“Jangan. Kalau kau mati, siapa lagi yang harus 
kuganggu?” 

“Kau—” Rana menunjuk Leon namun lagi-lagi 
kehilangan kata. Mendadak kosakatanya seolah 
menguap tiap berhadapan dengan lelaki itu. 

“Tidak perlu repot memuji. Aku sadar diri kalau 
aku ganteng.” 

“ARRGHH!” 

Rana berteriak seraya mengentakkan kaki ke dalam 


rumah. 
kkk 
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Rana memutuskan pergi ke mall untuk 
menghabiskan waktu sore ini sampai malam tiba. Dia 
yakin tak akan sanggup tetap di dalam rumah dengan si 
bajingan Leon berkeliaran ke sana-sini. 

Dulu Rana suka sekali berbelanja atau sekedar cuci 
mata melihat barang-barang menarik di mall. Apalagi 
jika bisa membujuk John untuk menemaninya. Rasanya 
seperti sepasang kekasih yang pergi berkencan. Tentu 
saja, itu sebelum pernikahan menyedihkan dua tahun 
lalu. Karena sejak menikah, Rana jadi lebih suka 
mengurung diri dalam rumah. 

Kini Rana mencoba memunculkan kembali 
antusiasmenya saat berada di antara barang-barang 
baru. Namun tak ada yang menarik. Malah yang terasa 
adalah pedih di hatinya saat teringat dulu hidupnya 
begitu ceria. Sebelum keputusan bodoh yang dia 
lakukan. 

Salah satu toko baju menarik perhatian Rana. Dia 
masuk ke sana namun pandangannya tak bisa tertuju 
pada deretan gaun cantik. Melainkan lebih tertarik pada 
deretan kemeja formal dan pakaian kasual untuk pria. 
Dia ingat dulu senang sekali memilihkan pakaian untuk 
John saat dia pergi berbelanja bersama lelaki itu. John 


sama sekali tak mengeluh hingga sebagian besar pakaian 
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di lemarinya pasti dipilihkan Rana. 

Langkah Rana terhenti saat melihat sebuah kemeja 
yang menarik perhatiannya. Kemeja itu berwarna cerah 
dengan corak samar. Rana membayangkan jika John 
mengenakannya dipadukan dengan celana dan dasi 
gelap, pasti sangat keren. 

Lalu perhatiannya beralih pada kemeja hitam 
dengan garis putih lembut. Jemari Rana terangkat saat 
menyentuh kancing-kancing hitam pada kemeja itu. 
Persis seperti mata John. Kira-kira seperti apa jika John 
mengenakannya? Dia tidak pernah melihat John 
mengenakan pakaian serba hitam. Apa akan terlihat— 

“Apa kau tidak khawatir kalau aku mengenakan 
pakaian hitam?” 

Suara itu mengejutkan Rana. Dia menoleh dan 
lelaki yang seharian ini berusaha dihindarinya sudah 
berdiri di sana, tepat di sebelah Rana dengan kening 
berkerut menatap kemeja yang Rana sentuh. 

“Hitam selalu membuat kegantenganku menonjol. 
Kau tidak khawatir?” 

Rana menarik kembali tangannya lalu sepenuhnya 
berdiri menghadap Leon dengan mata melotot 
menunjukkan kekesalan. “Kenapa kau terus 


mengikutiku?” 
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“Tidak. Aku memang ingin beli baju,” katanya 
tanpa melihat Rana. “Bagus juga sih yang ini.” 

Jemari Rana terangkat lalu membuat gerakan 
meremas geram di depan wajah Leon. Leon sendiri 
bergeming, hanya menatap Rana sambil berkedip 
beberapa kali. Saat tak ada tanggapan, dia menggeram 
kesal lalu berniat meninggalkan lelaki itu. Namun 
gerakannya terhenti saat seorang pelayan toko 
menghadangnya. 

“Mbak sama Mas mau baju couple? Ada pakaian 
yang baru datang di sebelah sana. Mungkin cocok.” 

“Oh, di mana?” 

Tentu saja bukan Rana yang menanggapi. 
Melainkan si bajingan Leon. Lalu dengan santainya dia 
meraih tangan Rana dan menggenggamnya mengikuti si 
pelayan toko. 

“Ra, sweater biru ini bagus, ya? Atau yang abu-abu 
model żurtleneck itu?” 

Rana menyentak tangannya lepas dari cekalan Leon 
lalu menunjuk dada lelaki itu. “Coba sentuh aku lagi, 
kupatahkan tanganmu.” 

“Ups!” 

Leon angkat tangan seraya meringis. Dan tanpa 


menunggu tanggapan lagi, Rana berbalik meninggalkan 
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toko itu. 
skok 

Setelah gangguan Leon di toko baju, beruntung 
Rana bisa sendirian tanpa gangguan setelahnya. Saat 
akhirnya tiba di rumah, hari sudah beranjak malam dan 
kaki Rana sakit seolah akan lepas dari persendian. 

Melihat kondisi Rana, dengan sigap Bi Nunun 
menyiapkan air hangat agar kaki Rana bisa berendam. 
Rana sampai terkekeh dan berkata bahwa Bi Nunun 
berlebihan. 

“Hm, makhluk itu di mana, Bi?” tanya Rana seraya 
melihat sekeliling. Saat ini dia tengah duduk di ruang 
tengah dengan kaki berendam dalam baskom besar 
berisi air hangat. 

“Makhluk apa?!” pekik Bi Nunun sambil menatap 
sekeliling. 

“Ish,” Rana mengibaskan tangan. “Itu... si Leon. 
Dia ke mana?” 

“Oh.” Mendadak Bi Nunun menyeringai. “Nyonya 
kangen, ya?” 

“Amit-amit!” Rana berseru seraya merengut. “Aku 
tanya karena biasanya dia sudah mondar-mandir di sini 
seolah ini rumahnya sendiri.” 


“Ooohhh, begitu.” Bi Nunun menahan senyum 
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geli. 

“Kenapa nadanya seperti itu?” tanya Rana curiga. 

Bi Nunun menggigit bibir agar senyum lebarnya 
tidak tampak. “Tidak apa-apa. Mungkin Pak Leon 
masih ada urusan. Sebentar lagi pasti pulang.” 

“Pulang?” Rana melotot. “Ini bukan rumahnya. 
Bukan di sini tempatnya pulang.” 

“Hehe...” 

Bi Nunun buru-buru pamit pergi sebelum semakin 
membuat Rana kesal. Sepertinya belum sepuluh menit 
berlalu, terdengar suara samar pintu depan dibuka lalu 
ditutup kembali. Dan seperti yang Rana duga, Leon 
muncul di sana dengan kedua tangannya penuh 
kantong belanja. 

“Hai, Ra. Kau juga—” 

Ucapan Leon terhenti saat melihat Rana dengan 
sengaja memalingkan wajah darinya. Bibir Leon nyaris 
membentuk senyum lebar tapi buru-buru ia tahan. 
Wanita itu persis seperti anak kecil yang sedang 
merajuk. 

“Bi...” Leon berseru, akhirnya memilih 
mengabaikan Rana. “Bi Nunun!” 

“Iya, Pak. Ada apa?” Bi Nunun datang tergesa 


menghampiri Leon. Dia tertegun saat Leon 
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menyodorkan dua kantong belanja padanya. “Apa ini?” 

“Baju dan camilan.” 

“Bu—buat apa?” Bi Nunun melirik ragu ke arah 
Rana yang pura-pura tak melihat mereka. 

“Tentu saja buat Bibi.” Lalu Leon mendekat 
dengan satu tangan menutup sisi mulutnya seolah 
hendak berbisik. “Anggap saja sebagai sogokan. Tolong 
besok buatkan lagi sarapan seperti tadi.” 

“Tapi—” 

Leon hanya mengedipkan sebelah mata sebagai 
tanggapan lalu bergegas ke kamar tamu yang 
ditempatinya seraya bersiul. 

“Nyonya...?” tanya Bi Nunun bingung hendak ia 
apakan barang pemberian Leon itu. 

Rana melemparkan tatapan kesal ke arah perginya 
Leon lalu menghela napas untuk menenangkan diri. 
“Tidak apa-apa, Bibi ambil saja.” 

“Tapi Nyonya tidak marah, kan?” 

“Sama sekali tidak. Toh aku kesal pada orangnya, 
bukan barang-barangnya. Lagipula tidak baik menolak 
rezeki.” 

Bi Nunun mengangguk mengerti. “Jadi, besok saya 
boleh buat sarapan sesuai permintaan Pak Leon?” 


Rana mendesah. “Terserah Bibi saja.” 
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Esoknya menjadi hari yang sama menyebalkan. 
Tiap Rana berada di satu tempat, Leon pasti berada di 
tempat yang sama seolah lelaki itu adalah bayangan 
Rana. Benar dia mengabaikan Rana. Sama sekali tak 
berusaha memancing obrolan. Dan Rana juga berpura- 
pura tak melihatnya. Seolah Leon tak ada. 

Tapi tetap saja, kelakuannya yang terus menerus 
membuntuti bagai anak ayam terasa amat mengganggu. 
Sampai kerap kali Rana yang melanggar batas yang dia 
buat sendiri hanya untuk berteriak atau marah-marah 
agar Leon berhenti mengekorinya. 

“Sudah kubilang! Berhenti mengikutiku!” 

Lagi-lagi Rana berseru entah untuk yang keberapa 
kalinya hari itu. Siang ini cukup panas. Dan tampaknya 
hati Rana pun sama panasnya. 

“Aku tidak mengikutimu. Aku memang mau ambil 
minum,” jelas Leon seraya membuka kulkas lalu meraih 
minuman bersoda yang kemarin dibelinya dan langsung 
menenggak minuman itu dari botol. 

Rana mengepalkan tangan kesal dan bergegas 
keluar dari dapur. Kali ini dia menuju ruang santai 
seraya dalam hati menghitung mundur. Dia yakin Leon 


akan berada di ruangan itu juga sebelum Rana mencapai 
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angka satu. Dan dugaannya tepat. Hanya dalam 
hitungan ke delapan, Leon datang ke ruang santai lalu 
duduk di sofa tunggal sebelah sofa panjang yang Rana 
tempati. 

“Nah, kan!” seru Rana tiba-tiba berdiri seraya 
menunjuk Leon. “Kau memang mengikutiku!” 

Leon berdecak. “Kenapa kau terus 
menyalahkanku? Salahkan kakimu sendiri karena selalu 
melangkah ke tempat yang hendak kutuju.” 

Jemari Rana mengepal kuat begitu menyadari 
bahwa berdebat dengan Leon hanya akan menguras 
tenaga dan emosinya. Dengan menahan geram, dia 
berbalik lalu bergegas menuju lantai dua di mana 
kamarnya berada. 

Brak. 

Suara pintu yang dibanting terasa lumayan 
memuaskan. Tapi rasa puas itu hanya bertahan 
beberapa detik. Setelahnya Rana memasang telinga, 
menunggu suara langkah kaki sebagai pertanda apakah 
Leon masih membuntutinya atau tidak. 

Satu menit... 

Lima menit... 

Tak ada suara apapun. 


Hati-hati Rana membuka pintu lalu mengintip ke 
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lorong di depan kamarnya. Sepi, seolah tak ada 
kehidupan. Seketika bibir Rana melengkung 
membentuk senyum senang. Tampaknya Leon paham 
juga mengenai privasi. Mungkin lantai dua menjadi area 
terlarang baginya. Tahu begini, dari awal Rana tidak 
perlu main kucing-kucingan dengan makhluk astral itu. 
Dia bisa menghabiskan waktu sepanjang hari di sini. 

Namun rasa senang Rana hanya bertahan selama 
tiga jam. Pukul empat sore, dia sudah tidak tahan terus 
di kamarnya atau berdiam diri di balkon. Sebenarnya 
selain kamar dan balkon, ada juga ruang keluarga. 
Namun Rana nyaris tak pernah memasuki ruangan itu 
karena banyak sekali foto-foto kenangan di sana. 
Terutama foto-foto kebersamaannya dengan John sejak 
Rana kecil hingga sebelum pernikahan. 

Rana duduk di sisi ranjang dengan kedua tangan 
menutup wajah. Sepertinya keputusannya mengurung 
diri di lantai dua adalah keputusan yang salah. 
Bukannya merasa tenang dan bebas, dia malah merasa 
sesak. Seolah seluruh dinding di ruangan itu bagai 
penjara yang menghimpitnya. 

“Bodoh!” Mendadak Rana berseru seraya 
memukul ranjang di sisi tubuhnya dengan kepalan 


tangan. “Ini kan rumahku. Kenapa aku yang harus 
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repot-repot menghindari makhluk itu!” 

Leon pasti sengaja terus membuntutinya hanya 
untuk membuat Rana kesal. Dan dengan bodohnya 
Rana terjebak permainan Leon. Seharusnya dia 
bertahan. Seharusnya dia tetap pura-pura Leon tak ada. 
Kalau seperti ini, jelas sekali Rana menunjukkan bahwa 
dirinya terganggu. Pasti Leon sedang bergoyang 
kegirangan sekarang. 

Dengan pemikiran itu, Rana turun dari ranjang lalu 
keluar kamar. Dia tidak akan terkecoh lagi. Tidak akan 
mengalah lagi. Leon tak ada! Jadi tak perlu merasa 
terganggu. 

Tiba di lantai pertama, tujuan pertama Rana adalah 
halaman belakang. Dia belum memberi makan ikan- 
ikannya dan menyiram bunga. Itu adalah kegiatan rutin 
sore hari. Apapun—atau siapapun—tak akan bisa 
mengusik aktivitasnya. 

“Haji, kalian sudah lapar, ya?” 

Senyum Rana merekah saat melempar makanan 
ikan ke kolam. Hewan-hewan itu langsung menyerbu 
berebutan seolah tidak makan selama berhari-hari. 

Rana berjongkok serong di tepi kolam agar bisa 
mengamati lebih jelas ikan-ikannya. “Apa tidak ada di 


antara kalian yang khawatir pada masa depan?” 
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“Aku... aku... aku....” 

Suara dari arah belakangnya itu tak membuat Rana 
kaget. Dia hanya menipiskan bibir menahan jengkel 
namun tetap di tempat. Tak berusaha menghindar atau 
menanggapi. 

“Aku khawatir besok digoreng si pemilik rumah,” 
lanjut Leon dengan suara dibuat-buat. 

Sejak Rana mengurung diri di lantai dua siang tadi, 
dia memang sudah menunggu kita-kira berapa lama 
Rana akan bertahan di sana. Dan ternyata tak lama. Saat 
Rana turun dari tangga, Leon sudah melihatnya dan 
memutuskan menunggu sejenak sebelum kembali 
melancarkan aksi mengganggunya. 

Leon sudah mengantisipasi teriakan kesal Rana 
begitu dia bersuara menanggapi monolog Rana dengan 
para ikan. Atau bersiap kembali membuntuti jika wanita 
itu memilih kabur. Tapi setelah cukup lama menunggu, 
Rana tak melakukan apapun selain tetap di tempat 
seolah tak mendengar ucapan Leon. 

Salah satu alis Leon terangkat. Apa wanita itu 
punya cara baru untuk menghadapinya? Mungkin dia 
mendapat bisikan gaib saat mengurung diri di lantai dua 
tadi. Leon menahan senyum geli namun tak berusaha 


berbicara lagi. Dia memilih duduk di undakan beranda. 


81 


Hanya diam memperhatikan Rana melanjutkan 
memberi makan ikan lalu menyiram tanaman. 

Usai mengurusi tanaman, Rana menuju dapur 
untuk membantu Bi Nunun membuat makan malam. 
Ini adalah kebiasaannya. Bahkan tiap kegiatan seolah 
sudah terjadwal dan tak berubah. Mungkin seharusnya 
Rana bosan dengan kesehariannya. Tapi ternyata tidak. 
Ah, terkadang iya. Sayangnya dia merasa belum ingin 
merubah apa yang telah menjadi kebiasaannya. 

Lagi-lagi Leon membuntuti dalam diam. Sepanjang 
Rana dan Bi Nunun memasak, Leon terus menunggu di 
kursi tinggi depan meja pantry seolah tak ada hal lain 
yang perlu dia lakukan. Sesekali dia mengajak Bi Nunun 
berbincang apa ada yang bisa dilakukannya hingga 
membuat Bi Nunun salah tingkah. Khawatir kalau dia 
menanggapi Leon, Rana akan marah. 

Usai memasak, Rana kembali ke lantai dua untuk 
membersihkan diri. Senyum senangnya terus bertahan 
di bibir saat dia sudah sendirian. Dalam hati dia 
membayangkan Leon pasti merasa kesal karena kali ini 
tak berhasil memancing emosi Rana. Mungkin lelaki itu 
akan melakukan hal lain. Tapi Rana tak peduli lagi. Dia 
sudah tahu cara menghadapi Leon. Yaitu dengan benar- 


benar mengabaikannya. 
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Bab 8 


Leon mematikan laptop lalu meregangkan tubuh 
begitu pekerjaannya selesai. Saat melakukan itu, 
matanya melirik ke arah sofa panjang tempat Rana 
tengah berbaring sambil menonton tv. Leon tak bisa 
sepenuhnya melihat wajahnya. Hanya puncak kepala 
dan sisi wajah. Tapi itu saja sudah membuatnya puas. 

Sudah lima hari berlalu sejak Leon pertama kali 
datang ke sini memutuskan menginap. Dan selama itu, 
hubungannya dengan Rana tak membaik. Tapi tidak 
seburuk awalnya saat Rana selalu berusaha mengusirnya 
atau menghindarinya. Kini Rana bersikap seolah Leon 
tak ada. Mungkin tujuannya untuk membuat Leon 
kesal. Tapi nyatanya, Leon sangat menikmati bisa 


duduk berdua seperti ini. 
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Rana tampak sangat fokus menatap layar tv. Leon 
sama sekali tak mengerti alur film yang sedang wanita 
itu tonton. Mungkin karena tak terlalu memperhatikan. 
Mendadak sebuah ide melintas dalam benak Leon. 
Sejak mengabaikan dirinya, mereka sama sekali tak 
saling bicara. Kira-kira apa kali ini Leon bisa berhasil 
membuat Rana menanggapi ucapannya? 

“Ra, aku lapar.” 

Mungkin karena ucapan Leon yang tiba-tiba 
sementara fokus Rana masih tertuju pada layar tv, 
bibirnya secara otomatis berucap tanpa pikir. “Masih 
ada roti isi di da—” 

Sadar apa yang dilakukannya, Rana mendongak 
dengan mata melotot ke arah Leon. Lalu dengan 
ekspresi kesal, dia kembali mengalihkan perhatian ke 
layar tv. 

“Ah, di dapur ya? Kau mau juga?” 

Kali ini tak ada tanggapan. Leon berusaha 
menahan tawa gelinya melihat Rana kembali bungkam. 

kkk 

Rana tergelak senang begitu Leon mengendarai 
mobilnya keluar halaman rumah untuk berangkat 
bekerja. Bi Nunun sampai menatap Rana kebingungan 


dan khawatir majikannya berubah jadi gila karena 
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gangguan Leon. 

“Nyonya baik-baik saja?” tanya Bi Nunun dengan 
raut waswas. 

“Baik, Bi. Amat sangat baik, malah.” Lalu dia 
membuka kepalan tangannya untuk menunjukkan pada 
Bi Nunun apa yang membuatnya begitu senang. Kunci 
rumah. 

“Saya belum mengerti,” Bi Nunun meringis. 

“Ini kunci rumah yang digunakan Leon. Aku 
berhasil mengambilnya. Malam ini dia tidak akan bisa 
masuk seenaknya lagi.” Kembali Rana tergelak. 

Tadi kesempatan ini datang tanpa Rana duga. Dia 
tidak berniat mengambil kunci ini sebelumnya. Tapi 
saat Leon meninggalkan tas, jas, dan kunci mobilnya di 
meja-makan dan masuk ke ruang kerja John, ide itu 
melintas begitu saja. 

“Ooohhh, tapi Nya... bisa saja Pak Leon punya 
kunci duplikat lagi.” 

“Bukan masalah.” Rana menyeringai. “Yang 
penting dia pasti belum sadar kalau kuncinya sudah 
tidak ada. Jadi begitu sampai di sini nanti malam, dia 
pasti kebingungan. Dan semoga kunci duplikat lainnya 
dia tinggal di kamar.” 

Akhirnya Bi Nunun paham apa yang membuat 
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Rana begitu senang. Dia hanya bisa menggeleng pelan 
dengan senyum terulas. Senang rasanya melihat Rana 
tampak sangat ceria. Mungkin kebahagiaannya memang 
bersama Pak Leon. 

“Jadi Nyonya juga mau periksa kamar Pak Leon?” 

Rana menggeleng seraya menggerakkan tangan ke 
kanan-kiri. “Tidak perlu. Berhasil bikin dia kebingungan 
semalam saja sudah cukup. Lain kali aku akan pikirkan 
ide lain. Memangnya cuma dia yang bisa mengganggu?” 

Rana menyeringai dengan ekspresi puas. Rasanya 
sudah tak sabar menunggu Leon datang. Kira-kira apa 
yang akan dilakukan lelaki itu? 

a 

Leon bersin-bersin beberapa kali begitu tiba di 
halaman rumah Rana. Sepertinya dia terserang flu. 
Mungkin karena tiga hari ini hujan terus mengguyur 
tiap kali malam telah larut hingga membuat udara terasa 
cukup dingin. Ditambah lagi ada banyak proyek yang 
sedang Leon tangani hingga dia kerap kali melewatkan 
makan siang, bahkan makan malam dan selalu tiba di 
rumah menjelang tengah malam. 

Selama beberapa detik, Leon tetap duduk di 
mobilnya seraya memijit kening yang terasa berdenyut. 


Badannya pun meriang dan tak nyaman. Namun Leon 
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tak akan menyerah pada penyakit sepele macam ini. Flu 
dan sejenisnya tak akan pernah membuatnya tumbang. 

Setelah merasa sedikit lebih baik, Leon keluar lalu 
setengah berlari menuju beranda untuk menghindari 
tetes hujan. Sebenarnya dia membawa payung di 
mobilnya. Tapi karena hujan tak lagi deras, Leon 
memilih berlari menembus tirai hujan. 

Kepalanya terasa makin berdenyut begitu dia tiba 
di beranda. Namun Leon berusaha mengabaikannya. 
Dia yakin setelah istirahat malam ini dan minum obat 
flu serta aspirin, besok dia akan baik-baik saja. 

Tapi segala bayangan Leon mengenai apa saja yang 
hendak dia lakukan begitu di dalam rumah langsung 
musnah saat menyadari kunci rumah tak ada di 
gantungan kunci mobilnya. Dengan bingung dia 
merogoh tiap saku namun tak menemukan apa yang 
dicarinya. 

Apa jatuh di mobil? 

Sambil mendesah, Leon melepas jas dan dasinya 
lalu meninggalkan semua itu beserta tasnya di kursi 
beranda. Sama seperti sebelumnya, setengah berlari dia 
kembali ke mobil lalu memeriksa tiap sudut mobil 
untuk mencari rumah. 


Lebih dari sepuluh menit berlalu, Leon tetap tak 
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menemukan apa yang dia cari. Sementara itu denyutan 
di kepalanya menjadi kian tak tertahankan hingga tak 
ada yang bisa Leon pikirkan untuk keluar dari kesulitan 
ini. 

Telebon Rana! 

Pikiran itu muncul begitu saja. Mungkin Rana tak 
akan menerima teleponnya. Atau wanita itu sudah tidur 
lelap. Tapi lebih baik mencoba daripada tak melakukan 
apapun. Sayangnya, ponselnya ia tinggal di saku jas yang 
kini berada di kursi beranda. 

Mau tak mau, Leon kembali keluar mobil 
menantang hujan. Kali ini tubuhnya sedikit bergidik 
begitu pintu mobil terbuka lalu udara dingin serta 
cipratan hujan mengenai tubuhnya. Dan begitu ia 
setengah berlari menembus tirai hujan, tetesan itu 
menjadi semakin deras menghantam tanah. 

Rasanya seluruh tubuh Leon berubah menjadi jelly 
begitu ia kembali berada di beranda lalu duduk di kursi. 
Dengan kepala berdenyut dan pandangan berkunang, 
Leon menghubungi nomor Rana. Namun tak ada 
jawaban. Bahkan setelah beberapa kali mengulang, 
teleponnya tetap tak diangkat. 

Akhirnya Leon menyerah. Dengan kepala yang 


terasa berat, dia menggulung jasnya menyerupai bantal 
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lalu berbaring meringkuk di salah satu sudut beranda. 
Tidur di lantai seperti ini rasanya lebih baik daripada 
tidur dalam posisi duduk di kursi kayu. Dan kenangan 
masa kecilnya yang keras seolah menyeruak ke 
permukaan, menguasai benaknya, menciptakan mimpi 
buruk yang membuat tidurnya gelisah. 

kaa 

“Nyonya!” 

Rana mengerang kesal mendengar seruan yang 
mengganggu mimpi indahnya. Dan seolah itu belum 
cukup, tubuhnya berguncang karena seseorang 
berusaha menarik Rana lepas dari tidur nyenyaknya. 

“Nyonya... bangun! Pak Leon mati!” 

“HAH?!” 

Rana membuka mata lalu bangun dalam sekali 
gerakan. Matanya melebar saat menatap Bi Nunun 
dengan sorot tak percaya. “Bibi jangan bercanda!” 

“Dia—di depan. Badannya gak bergerak. Wajahnya 
pucat. Saya takut sekali.” 

Apa Leon berniat menjahilinya lagi karena Rana 
mengambil kunci rumah diam-diam? Ya, pasti begitu. 

Namun meski pikiran Rana yakin Leon hanya 
pura-pura, tak ayal jantungnya berdebar kencang 


membayangkan lelaki itu benar-benar terbaring tak 
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bernyawa. 

“Di depan mana, Bi?” tanya Rana seraya turun dari 
ranjang lalu keluar kamar diiringi Bi Nunun. 

“Beranda. Terbaring di lantai.” 

Rana menelan ludah. Bayangan mengerikan 
muncul di kepalanya. Dia membayangkan Leon 
terbujur kaku di beranda dengan tubuh berlumuran 
darah. Apa dia terpeleset saat melewati beranda yang 
licin karena cipratan air hujan? Kalau begitu itu bukan 
salahnya, kan? Tidak ada hubungannya dengan kunci 
yang Rana ambil, kan? 

Jantung Rana sudah nyaris berhenti berdetak saat 
dia tiba di beranda dan kondisi Leon sesuai dengan 
yang digambarkan Bi Nunun. Dia juga sempat berpikir 
apa Leon sudah meninggal namun pikiran itu langsung 
menguap saat dilihatnya lelaki itu meringkuk dengan 
tubuh gemetar. 

Buru-buru Rana berlutut di dekat Leon lalu 
mengguncang lengannya pelan. “Hei, Leon! Astaga, 
panas sekali!” Refleks jemari Rana menyentuh leher dan 
kening lelaki itu. Panasnya semakin terasa menyengat 
kulit Rana. 

“Zie... Ate hh...” 


Leon meracau tak jelas hingga membuat Rana 
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semakin panik. “Leon, bangun! Kami tidak bisa 
mengangkatmu ke dalam.” Lalu dia menoleh ke arah Bi 
Nunun. “Bibi, teleponkan dokter Faris!” 

Bi Nunun mengangguk lalu bergegas kembali ke 
dalam rumah. Sementara Rana berusaha memaksa Leon 
sadar dengan menarik tubuhnya lalu menopang 
punggung Leon agar dia tidak kembali berbaring. 

“Leon! Buka matamu!” seru Rana sambil 
menepuk-nepuk pipi lelaki itu. 

Usaha Rana tak sia-sia. Mata itu mengerjap lalu 
menoleh ke arah Rana. “Zie...” 

Kali ini Rana mendengar jelas apa yang 
digumamkan Leon. Keningnya berkerut memikirkan 
siapa yang Leon panggil. Pacarnya? Wanita yang waktu 
itu ingin Leon buat cemburu? 

Perasaan aneh merayapi dada Rana. Seperti rasa— 
tak rela? Yah, mungkin Rana iri karena wanita itu 
mendapat tempat yang sangat dalam di hati seseorang 
hingga saat orang itu sakit seperti ini, nama wanita itu 
yang dia gumamkan. Ya, pasti itu alasan perasaan tak 
nyaman yang kini menyebar di hati Rana. Jelas bukan 
cemburu. Sama sekali bukan. 

Cukup lama Rana membujuk dan setengah 


menyeret Leon hingga akhirnya dia berhasil mencapai 
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kamar tamu. Napasnya tersengal dan tubuhnya mandi 
keringat saat Leon telah berhasil berbaring di ranjang. 

“Nyonya, sebaiknya dikompres dulu.” Bi Nunun 
tergopoh-gopoh membawa baskom besar berisi air 
dingin, handuk, dan saputangan. Benda-benda itu ia 
letakkan di meja nakas samping ranjang. 

“Dokter Faris sudah ditelepon, kan?” 

“Sudah, Nya. Katanya agak siang baru bisa ke 
sini.” 

“Ish.” Rana menggigit kuku ibu jarinya dengan 
gelisah. “Dia bisa menunggu sampai siang, kan?” 

“Pasti bisa. Sebaiknya Nyonya gantikan pakaian 
Pak Leon lalu selimuti dia biar tidak kedinginan lagi.” 

“Aku?” Rana terbelalak. 

“Saya mana berani.” Bi Nunun nyengir. “Lagipula 
bukan saya yang bikin Pak Leon tidak bisa masuk 
rumah dan tidur di beranda.” 

Rana melotot ke arah Bi Nunun tapi tak 
mengatakan apapun. Yah, toh memang benar. Tapi 
salah siapa jadi tamu tak diundang di tumahnya? 

Akhirnya Rana mendesah lalu mengibaskan tangan 
mengusir Bi Nunun. “Bibi buatkan teh hangat dan sup 
atau bubur. Dia harus makan.” 
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“Siap, Nya.” Lalu Bi Nunun bergegas keluar 
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kamar. 

Sepeninggal Bi Nunun, Rana  menggaruk 
keningnya sendiri lalu duduk di sisi ranjang dengan 
hati-hati. Sejenak dia menghela napas lalu jemarinya 
terulur hendak meraih kancing kemeja Leon. Tapi 
sudah nyaris menyentuh, buru-buru dia menarik 
tangannya kembali. 

Astaga, ini sulit. Rana belum pernah melihat tubuh 
telanjang lelaki dewasa. Yah, dada telanjang lelaki sering 
di tv atau majalah. Tapi jelas tak pernah secara 
langsung. 

Mungkin kedengarannya lucu mengingat Rana 
telah menikah. Tapi faktanya pernikahannya bukanlah 
pernikahan normal. Jangankan bersikap intim dengan 
sang suami. John bahkan tak pernah memberinya 
kesempatan untuk mengobrol. 

Memikirkan John selalu memancing rasa sakit yang 
menyiksa. Buru-buru dia menggeleng untuk mengusir 
pikiran itu lalu menguatkan hati. 

Terserahlah. Leon bukan lelaki dewasa. Dia bayi 
besar yang perlu Rana gantikan bajunya. Sama sekali 
tidak sulit. Tinggal buka, pakaikan baju baru, lalu 
menyelimutinya. 


Sekali lagi Rana menghela napas lalu membuka 
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kancing kemeja Leon dengan cepat. Matanya setengah 
terpejam, hanya sedikit membuka untuk memastikan 
dirinya tak salah menyentuh. Dan setelah berhasil 
melepaskan pakaian lembab itu, bukannya lega Rana 
malah meringis sambil melirik celana Leon. Apa dirinya 


juga harus melepasnya? 
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Bab 9 


Pagi ini begitu membuka mata, Rana langsung 
turun dari ranjang lalu bergegas menuju kamar tamu 
yang ditempati Leon. Kemarin lelaki itu tertidur nyaris 
sepanjang hari. Rana memaksanya bangun dua kali 
untuk makan siang dan makan malam serta minum 
obat. Leon memang duduk bersandar pada kepala 
ranjang lalu memakan apapun yang disuapkan Rana. 
Tapi Rana tak yakin lelaki itu benar-benar sadar. Bukan 
hanya karena pandangannya tak tampak fokus seperti 
mengantuk. Tapi juga karena dia sangat diam. Tidak 
seperti Leon yang biasa. 

Rana sudah khawatir obat yang diberikan dokter 
Faris tidak bekerja. Tapi menjelang malam, Rana mulai 


bisa bernapas lega karena tubuh Leon tak lagi sepanas 
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saat dia menemukannya di beranda. Memang belum 
kembali ke suhu normal. Tapi itu lebih baik daripada 
seperti menyentuh panci yang baru diangkat dari 
kompor. 

Menjelang tengah malam barulah Rana 
meninggalkan kamar Leon setelah kantuk yang 
menyerang tak sanggup dia tahan lagi. Kini dia terburu- 
buru hendak mengecek kondisi lelaki itu untuk 
memastikan panasnya tidak naik lagi. 

Klek. 

Rana membuka pintu kamar yang Leon tempati 
tanpa mengetuk. Dia sudah membayangkan 
menemukan lelaki itu berbaring dengan mata terpejam. 
Tapi apa yang ditemukannya membuat Rana melongo. 

“Kau mau ke mana?” tanya Rana saat melihat 
Leon sedang mengenakan kemeja. Dia berusaha tak 
melirik ke arah dada dan celananya. Terutama celananya 
karena hal itu berhasil memancing memori tentang 
kemarin saat Rana membuka pakaian lelaki itu. 

Tidak, Rana sama sekali tak menyentuh celananya! 
Dia hanya sanggup melepas sabuk yang dikenakan 
lelaki itu dan tidak sanggup bertindak lebih. Jadi 
daripada membuat dirinya sendiri tak nyaman, Rana 


membiarkan Leon tetap mengenakan celana lembabnya 
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dan kaus serta selimut tebal. 

“Aku harus pergi bekerja.” Hanya itu yang Leon 
katakan seraya mengancingkan kemejanya. 

Rana mendekat lalu tanpa permisi menyentuhkan 
punggung tangan ke pipi Leon. Masih panas. “Kau mau 
bekerja dalam kondisi demam seperti ini?” 

Leon tersenyum tipis seraya menyingkirkan tangan 
Rana dengan lembut. “Aku baik-baik saja.” 

Ini sama sekali bukan sikap Leon yang biasa. Jelas 
lelaki itu masih sangat sakit. 

“Kau tidak baik-baik saja. Cepat kembali 
berbaring!” perintah Rana seraya menunjuk ranjang. 

“Banyak meeting yang terpaksa dijadwal ulang 
karena aku tidak masuk kemarin. Dan mungkin banyak 
klien yang marah juga karena merasa dipermainkan. 
Aku tidak masuk tanpa memberi kabar. Pasti mereka 
tersinggung.” 

Rana ternganga. “Apa perasaan mereka lebih 
penting dari kondisimu?” 

Lagi-lagi Leon tersenyum tipis. “Untuk seseorang 
yang pernah mengais sampah hanya untuk menemukan 
sisa-sisa makanan, seorang klien amatlah berharga.” 

Deg. 


Rana mengerutkan kening merasakan seolah 
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dadanya tertusuk. Dia yang tumbuh besar dalam 
keluarga berkecukupan tentu tak pernah merasakan 
seperti yang digambarkan Leon. Apa lelaki itu pernah 
mengalaminya? 

“Terima kasih sudah khawatir. Tapi aku benar- 
benar harus bekerja.” 

Sejenak Rana hanya berdiri di sana, menatap Leon 
dengan pandangan berbeda. Leon tak pernah 
menunjukkan sisi yang ini padanya. Dan itu 
memunculkan sikap kagum sekaligus jengkel di hati 
Rana untuk lelaki itu. 

“Baiklah. Tapi kau harus sarapan dan minum 
obat.” 

“Tentu. Terima kasih.” 

“Jujur saja, kau tidak cocok jadi orang baik yang 
selalu berkata terima kasih. Membuatku merinding saat 
mendengarnya. Cepatlah kembali jadi Leon yang biasa.” 

Leon tertawa pelan dan hanya mengangguk sebagai 
tanggapan. 

daa 

“Rana?” 

Suara bernada tak percaya itu yang Rana dapatkan 
begitu sambungan telepon diterima. Tapi dia tidak 


terkejut karena memang ini pertama kalinya Rana yang 
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menghubungi Leon lebih dulu. Tentu saja saat Leon 
mengerjainya tidak masuk hitungan. Karena saat itu 
yang hendak Rana hubungi adalah John. 

“Pulang jam berapa?” Rana bertanya tanpa basa- 
basi. 

“Mungkin pukul sepuluh. Kenapa?” 

“Tidak bisa lebih awal?” 

“Sepertinya tidak. Pekerjaanku—” 

“Memangnya kau bekerja di perusahaan besar itu 
sendirian?” Akhirnya Rana tak bisa menahan nada 
jengkelnya. 

Sejenak tak ada suara. Entah mengapa Rana pikir 
Leon sedang menertawakannya. “Hmm, ada beberapa yang 
bisa aku kerjakan besok sih...” 

“Kalau begitu pulang lebih awal! Aku hanya akan 
menunggu sampai pukul sembilan. Tidak lebih!” 

“Kau—akan menungguku?” Ada nada tak percaya 
dalam suara Leon. 

“Kalau aku tidak menunggu, kau mau masuk lewat 
mana? Tadi aku lupa tidak menyerahkan kunci yang 
kemarin kuambil.” Rana meringis dan menunggu Leon 
akan bermain kata untuk mengganggunya dengan fakta 
itu. Tapi ternyata tidak. 

“Baiklah, aku akan pulang cepat. Sekarang aku harus 
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kembali bekerja. Sampai nanti.” 

Rana menatap layar ponsel selama beberapa saat, 
tak menyangka Leon akan menutupnya tanpa 
menunggu. Sepertinya dia masih sakit. Karena sikapnya 
belum sepenuhnya pulih. 

kak 

Rana mendengar dengan jelas saat mobil yang 
Leon kendarai masuk ke halaman rumahnya karena dia 
sengaja menunggu di ruang tamu sambil bermain game 
di ponsel. Setelah yakin yang datang benar-benar Leon, 
Rana membuka kunci pintu namun membiarkannya 
tetap tertutup lalu bergegas menuju tuang santai dan 
menyalakan tv. Saat Leon masuk, Rana sudah dalam 
posisi berbaring di sofa dengan pandangan tak lepas 
dari tv, seolah sangat menikmati apa yang ditayangkan. 

“Apa kau membiarkan pintu depan tidak terkunci 
seperti itu?” 

“Iya, daripada repot-repot ke sana lalu kembali ke 
sini lagi saat kau datang.” 

“Memangnya kau bisa dengar kalau ada orang yang 
menyelinap masuk?” 

Rana pura-pura menguap. “Berhubung kau sudah 
di sini, aku mau tidur. Oh ya, ini kuncinya. Jadi besok 


aku tidak perlu repot menunggu lagi.” 


100 


Leon menatap kunci di tangannya lalu menatap 
punggung Rana. Kekesalannya karena pintu depan yang 
tak terkunci langsung menguap. Senyumnya merekah. 
Padahal kalau mau, wanita itu bisa mengusirnya lagi. 
Tapi dia malah mengembalikan kuncinya. 

“Oh ya, kau sudah makan malam?” Mendadak 
Rana berbalik kembali. “Obatmu harus diminum.” 

Melihat raut cemas Rana yang tak pura-pura, 
keisengan Leon timbul. Dia berdehem sejenak sebelum 
memasang senyum tipisnya. “Tidak selera makan. Aku 
ingin langsung tidur.” 

Sebenarnya Leon sudah makan. Sekretarisnya sama 
khawatir seperti Rana saat melihat wajah pucat Leon. 
Karena itu dia memastikan Leon makan tepat waktu. 

“Tidak bisa begitu!” seru Rana. “Kau tadi makan 
siang, kan? Obat yang kuberikan diminum?” 

“Aku—lupa meletakkannya di mana.” Leon 
meringis. Padahal dia sudah meminumnya tanpa 
disuruh. Leon tak pernah suka sakit. Sakit adalah 
kelemahan. Dia terbiasa memaksakan tubuhnya tetap 
beraktivitas biasa meski sedang sakit dan minum obat 
apapun yang disodorkan padanya. 

Ah, kecuali saat bersama Zie. Karena jika Zie tahu 


dirinya sakit, dia tidak akan membiarkan Leon bebas 
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bekerja Dan tidak ada yang bisa mengalahkan 
kekeraskepalaan Zie jika dia sudah menginginkan 
sesuatu. Bahkan pernah suatu kali Zie mengikat tangan 
Leon ke ranjang hanya agar Leon menurut dan istirahat. 
Waktu itu Leon memaksa hendak membantu ayah 
mereka mencari barang bekas padahal dirinya tengah 
demam tinggi. 

“Lupa?!” Lagi-lagi Rana berseru lalu bibirnya 
menipis kesal. “Sekarang cepat ke kamar dan istirahat. 
Aku akan buatkan makan malam. Kau harus makan dan 
minum obat.” 

“Tidak perlu repot-repot.” 

Rana hanya melotot lalu berbalik meninggalkan 
Leon menuju dapur. Kalau lelaki itu masih bersikap tak 
acuh begini, berarti dia masih sakit. Benar-benar sakit. 

kaa 

“Tidak mau. Rasanya aneh.” 

Leon menjauhkan wajahnya saat Rana 
menyodorkan sendok berisi sup hangat. Sup itu buatan 
Bi Nunun. Rana hanya menghangatkannya saja sebelum 
membawanya ke kamar Leon. Ralat! Kamar yang 
ditempati Leon. 

“Kemarin kau bisa makan apapun tanpa banyak 


protes.” Rana melotot. 
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“Aku pasti tidak sadar waktu melakukannya.” Leon 
menggeser tubuhnya hendak berbaring tapi urung 
mendengar seruan Rana. 

“Diam di tempat! Kau tidak boleh tidur sebelum 
makan dan minum obat!” 

“Aku tidak mau itu,” Leon merengut seperti anak 
kecil. 

Rana menghela napas pelan, berusaha meredakan 
emosinya lalu berkata, “Jadi kau mau makan apa?” 

“Apa ada roti kuah santan bikinan Bi Nunun?” 

“Tidak ada. Yang lain!” 

“Nasi goreng?” 

“Kau akan memakannya, kan?” Rana memastikan. 

“Tidak jadi. Bubur?” 

“Aku akan membuatkannya.” 

“Ah, tidak. Aku tidak suka yang lembek-lembek 
seperti itu.” Leon terdiam tampak berpikir. “Aku ingin 
makan mie.” 

“Aku tidak punya persediaan mie instan.” 

“Kalau begitu, teh saja.” 

“Itu bukan makanan.” 

“Ada biskuit?” 

Mata Rana menyipit. Mendadak dia merasa Leon 


yang menyebalkan sudah kembali. “Akan kuambilkan.” 


103 


Lalu dia berdiri setelah meletakkan mangkuk berisi sup 
di atas meja nakas tanpa menunggu persetujuan Leon. 

Tak lama kemudian Rana kembali dengan 
sestoples biskuit buatan sendiri. Dia duduk lagi di sisi 
ranjang seraya mengulurkan stoples biskuit pada Leon. 
“Makan yang banyak.” 

Leon diam, hanya menimbang stoples itu dan 
memperhatikannya dari berbagai sisi. “Bukan cokelat?” 

Rasanya Rana ingin mencakar wajah Leon. Tapi 
dia hanya menghela napas lalu berusaha menampilkan 
senyum. “Bukan. Tapi aku jamin rasanya sangat enak.” 

“Aku ingin biskuit cokelat.” 

Senyum Rana lenyap digantikan sorot membunuh 
di matanya. “Makan itu sekarang sebelum kumasukkan 
ke mulutmu beserta stoplesnya.” Nada suara Rana tidak 
meninggi. Tapi ancamannya benar-benar serius. 

Leon meringis lalu meletakkan stoples di meja 
nakas dan meraih mangkuk sup. “Aku makan ini saja,” 
katanya lalu memasukkan sesendok sup ke mulutnya. 

Mati-matian Rana berjuang agar tidak mencekik 
lelaki itu. Dan akhirnya berhasil sampai Leon 
menghabiskan setengah isi mangkuk. 

“Aku sudah kenyang.” 


“Sekarang minum obat.” Rana hendak meraih 
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bungkuk plastik berisi obat Leon di atas nakas namun 
lelaki itu mencekal pergelangan tangannya. 

“Bawa semua ini keluar dulu. Aku tidak suka 
kamarku berantakan.” 

Rana menampilkan senyum jengkel seraya menata 
mangkuk dan stoples di atas nampan lalu dia bawa 
keluar kamar. Tapi baru saja melangkah sejauh dua 
meter dari ambang pintu kamar, terdengar Leon 
berkata, “Terima kasih, Ra. Tapi aku sudah makan 
malam dan minum obat. Senang sekali diperhatikan 
olehmu.” 

Rana menoleh dan mendapati lelaki itu 
menyeringai di ambang pintu. Dengan kesal dia hendak 
menghampirinya namun Leon buru-buru menutup 
pintu dan terdengar suara kunci diputar. 

“Dasar bajingan!” umpat Rana seraya melanjutkan 
langkah menuju dapur. Kalau sudah sanggup 
menjahilinya lagi, jelas lelaki itu sudah sembuh. 
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Bab 10 


Rana tidak tahu mengapa mendadak hari ini dia 
gelisah. Ah, sebenarnya dia agak tahu penyebabnya. 
John akan pulang bersama Mama Meisya. Rana gugup 
seperti biasa. Selalu begitu tak peduli sudah dua tahun 
mereka menikah. Mungkin karena pernikahan mereka 
tidak normal hingga perasaan ini tak pernah lepas dari 
hati Rana. Tapi rasanya hari ini berbeda. Seolah alam 
bawah sadarnya memberi peringatan akan ada sesuatu 
yang buruk. 

Apa Mama Meisya dan John bertengkar hebat 
seperti saat ditelepon waktu itu? Dan yang ini jauh lebih 
parah? 

Kegelisahan Rana kian meningkat seiring waktu. 


Jika dugaannya benar, dia akan merasa sangat bersalah 
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terhadap Mama Meisya ataupun John. Seharusnya dia 
tidak menerima ide pernikahan ini. Seharusnya dia 
menolaknya sedari awal. Bukankah dengan begitu 
hubungannya dengan John masih tetap akrab seperti 
dulu? Dan dirinya juga tidak akan menjadi alasan 
retaknya sebuah hubungan antara ibu dan anak. 

Tapi semuanya sudah terlanjur begini. Apa yang 
harus dia lakukan untuk memperbaiki segalanya? 

“Ra! Kau tahu di mana kemeja putihku?” 

Nyaris saja Rana menumpahkan teh yang tengah 
diseduhnya lalu menoleh dengan tatapan membunuh ke 
arah Leon. “Kau pikir aku pembantumu?!” 

“Maaf, aku tidak suka pembantu galak.” 

Dengan geram Rana mengambil pisau yang paling 
besar lalu ia acungkan ke arah Leon. Seketika Leon 
berbalik pergi tanpa mengatakan apapun lagi. Tapi 
Rana masih bisa mendengar tawa pelannya yang 
terdengar semakin jauh. 

Rana meletakkan pisau di tangannya kembali 
dengan kasar seraya mengembuskan napas. Makhluk 
satu itu, kenapa akhir-akhir ini menjadi cobaan yang 
seolah tak akan berakhir? 

Sekarang sudah lebih dari seminggu mereka tinggal 


seatap. Rana sudah berhasil berpura-pura bahwa Leon 
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tak ada. Kecuali saat-saat seperti ini. Saat Leon 
membuka mulut hanya untuk membuatnya kesal. 
Mungkin karena sadar sikap diamnya tak lagi berhasil 
mengganggu Rana. Sekarang dia memilih mengganggu 
secara verbal. 

Oke, cukup memikirkan Leon! 

Setelah menggeleng pelan, Rana berhasil 
mengembalikan pikirannya pada John seraya menyesap 
teh untuk sarapannya pagi ini. 

Biasanya saat tahu John akan pulang, Rana pasti 
susah payah berusaha membuatkan masakannya yang 
paling enak. Tapi hari ini, sama sekali tak ada gairah 
untuk melakukan itu. Malah hati kecilnya jadi berpikir 
buruk, “Pasti tidak akan dimakan. Jadi kenapa repot- 
repot?” 

“Mana Bi Nunun?” 

Rana merasa tak perlu menjawab pertanyaan dari 
orang yang dianggapnya tak penting itu. Dia masih 
menyesap tehnya seraya duduk tenang di kursi meja- 
makan. 

“Libur, ya? Pantas dari kemarin aku tidak 
melihatnya. Padahal aku lapar sekali.” Leon mendesah 
seraya menepuk perutnya. 


Tidak ada yang bicara. 
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Hanya suara angin. 

Rana menatap keluar jendela dapur, menikmati 
cuaca pagi ini yang sedikit mendung. Anginnya yang 
agak dingin berembus masuk hingga menerpanya 
lembut. 

Leon menahan senyum geli melihat Rana yang 
mengabaikan dirinya. Sejenak dia menoleh ke arah 
kompor lalu kembali ke arah Rana. Sebuah ide melintas 
dalam benaknya. Kira-kira berapa lama Rana akan terus 
diam seperti itu? 

Leon mendesah cukup keras yang tidak mungkin 
tak Rana dengar meski mereka dipisahkan meja-makan. 
“Hhhh... sepertinya aku harus membuat sarapanku 
sendiri. Yah, tidak apa-apalah walau ini perdana. Tidak 
peduli rasanya, yang penting mengenyangkan. Semoga 
tidak ada yang akan merengek minta mencicipi.” 

Mendadak Rana berdiri. Tanpa mengatakan 
apapun, dia pergi dari dapur sambil membawa tehnya 
yang baru diminum sepertiganya. 

“Kita lihat?” gumam Leon pada dirinya sendiri 
dengan nada puas. “Tidak sampai lima menit, kau akan 
datang ke sini lagi.” 

Sambil bersiul riang, Leon menatap seluruh 


peralatan di dapur lalu kulkas dan berpikir sejenak 
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hendak memasak apa. Tidak butuh waktu lama untuk 
memutuskan. Ada telur dan buah-buahan? Pasti tidak 
sulit membuat omelet jenis baru ala Leon. 

Dengan senyum geli, Leon mengeluarkan dua butir 
telur, sebuah apel, pisang, dan anggur. Ah, jangan 
lupakan mentega dan susu. Andai bisa berpikir dan 
mengeluarkan air mata, mungkin bahan-bahan itu 
sudah menangis memikirkan apa yang akan menimpa 
diri mereka dan racun jenis apa yang hendak Leon 
ciptakan. 

Bahan-bahan selesai. Lanjut peralatan! 

Leon mengambil wajan yang paling besar lalu 
meletakkannya di atas kompor lengkap dengan 
spatulanya. Setelah itu dia menyalakan kompor dan 
mengisi wajan dengan minyak goreng. Selesai dengan 
wajan, dia beralih ke bahan-bahan di hadapannya. 
Dengan santai dan bergaya ala chef yang berlebihan, 
Leon mencincang bahan-bahan itu dengan kedua 
tangan—bahkan tanpa mengupasnya termasuk si 
pisang—hingga membuatnya berhamburan ke segala 
arah. 

Suara antara pisau yang beradu kasar dengan 
talenan pasti terdengar keluar dapur. Namun tak ada 


tanda-tanda Rana akan datang. Tapi tak apa. Ini 
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memang belum ke bagian terbaiknya. 

Usai mencincang semua bahan, wajan telah 
mengepul dengan asap tebal. Leon menyeringai melihat 
itu lalu memecahkan sebutir telur dan melemparkannya 
ke atas wajan dari jarak hampir tiga meter. 

“Yessss!” Leon mengepalkan kepalan tangan ke 
udara saat lemparannya tepat sasaran. Suara desis keras 
saat minyak panas menyapa telur sama sekali tak ia 
hiraukan. Setelahnya menyusul telur kedua. Sama 
seperti yang pertama, ia lempar lengkap dengan 
kulitnya. Lalu disusul semua bahan yang sudah dia 
cincang dengan sadis. 

“Apa yang kau lakukan pada dapurku?!!” 

Teriakan Rana sama sekali tak menghentikan Leon. 
Dia hanya menoleh ke arah wanita itu sekilas lalu 
melempar sisa bahan ke atas kompor yang sudah 
menguarkan bau gosong seraya bergumam, “Memasak 
sarapan.” 

“Kau menghancurkan dapurku?” seru Rana lagi 
seraya mendekat lalu bergegas merebut kotak karton 
susu yang juga hendak dituang Leon ke atas wajan dan 
mematikan kompor. “Dan membuang-buang bahan 
makanan!” 


“Aku tidak membuangnya. Aku berusaha 
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menyulapnya menjadi hidangan lezat.” Leon menunjuk, 
“Lihat, semuanya di atas wajan. Tidak ada yang 
dibuang.” 

Rasanya Rana ingin mencakar wajah dengan raut 
tak bersalah itu. Tapi dia masih sanggup menahan diri 
dan hanya menunjuk ke lantai. “Kau membuang- 
buangnya,” geram Rana lalu beralih ke wajan. “Dan itu 
juga—” 

“Ini hanya jatuh,” gerutu Leon seraya meraup 
buah-buahan yang sudah tak karuan bentuknya di lantai 
dengan kedua tangan lalu memasukkannya ke wajan. 

Rana ternganga melihat itu selama beberapa detik 
lalu berseru keras, “Keluar dari dapurku!!” 

“Ra, aku lapar.” 

“Keluar!” 

Sama seperti sebelumnya, Leon langsung kabur 
begitu Rana memegang gagang pisau dengan marah. 

ka 

“Terima kasih.” Leon berusaha tak menunjukkan 
cengiran karena berhasil membuat Rana memasak 
sarapan untuknya. Sarapan yang sangat terlambat 
karena ini sudah lewat pukul sebelas. 

Yang diajak bicara diam membisu dan tak 


mengalihkan perhatian dari kegiatannya menyendok 
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lalu menyuap ke dalam mulut. Begitu terus bagai ritual. 

“Maaf soal yang—” 

“Berhenti mengoceh dan makan saja, Leon!” Rana 
melotot yang hanya dibalas cengiran khas Leon lalu dia 
buru-buru menunduk dan pura-pura konsentrasi pada 
makanannya seperti yang dilakukan Rana tadi. 

Tapi rasanya belum satu menit... 

“Rasanya enak.” 

Rana masih diam. 

“Apa saja bahan-bahannya?” 

Hening. 

“Kapan-kapan ajari—” 

“Apa kau tidak bisa tutup mulut?!” 

“Ehem.” 

Refleks keduanya menoleh dan seketika wajah 
Rana memerah malu. “Oh, Mama... J-John...” 

“Tante,” Leon yang sudah berdiri segera menyapa 
dengan senyum manis. 

“Hei, bajingan! Di sini kau rupanya.” John melotot 
seraya berkacak pinggang. 

“John, bicaramu kasar sekali,” tegur Meisya. 

“Maaf, Ma.” John meringis tapi tetap melotot ke 
arah Leon. 


Leon sendiri pura-pura tak melihat. Berbeda 
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dengan Rana yang menatap bergantian kedua lelaki itu 
dengan bingung. Tapi hanya sebentar karena detik 
berikutnya dia buru-buru menghampiri Meisya. 

“Mama mau ikut sarapan?” 

“Kamu baru sarapan? Ini sudah siang.” 

Rana hanya nyengir sebagai tanggapan. 

Meisya tampak sangat sedih saat menatap Rana 
sekarang. Dia tahu betapa tulus rasa cinta wanita itu 
untuk John. Dia juga mungkin tak menyangka bahwa 
kali ini kedatangannya membawa kabar buruk. Tapi 
lebih baik begini daripada membiarkan Rana semakin 
terluka dengan tetap menjadi istri John. 

“Atau Mama mau istirahat saja?” tanya Rana ragu 
karena Meisya hanya diam dengan tatapan aneh. 

Meisya menggeleng pelan lalu memegang tangan 
Rana lembut. “Ada yang ingin Mama dan John katakan. 
Lebih cepat lebih baik.” 

DEG. 

Entah mengapa Rana tahu. Dia tahu bahwa ini 
adalah alasan kegelisahannya sejak bangun tidur pagi 
ini. Dan dia juga tahu apa yang hendak mereka katakan. 

Rasa sakit itu langsung muncul tanpa bisa dicegah. 
Begitu tajam dan menyiksa. Padahal Rana sudah jutaan 
kali membayangkan hal ini. Membayangkan datangnya 
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saat ini. Tapi kenapa masih saja dia terkejut dan sangat 
kesakitan? 

Tahu dirinya tak bisa membuka mulut tanpa 
terisak, Rana hanya mengangguk sambil menahan sesak 
di hati dan matanya yang mulai terasa panas. Sial! 
Kenapa dia tidak bisa menjadi orang yang tidak 
cengeng untuk sehari saja? 

Dalam sekejap mereka sudah berada di ruang 
tengah yang biasanya selalu sepi, hanya ditempati Rana 
seorang. Sementara itu Leon pamit pergi karena sadar 
obrolan ini sangat pribadi dan tak melibatkan dirinya. 
Tapi anehnya—untuk pertama kali sejak mengenal 
Leon, Rana tak ingin lelaki itu pergi. Dia—setidaknya— 
ingin ada seseorang yang dia pikir berada di kubunya. 

Astaga Rana, betapa bodohnya! 

Leon tak akan pernah berada di pihaknya. Leon 
akan selalu di pihak John. Ciuman itu sama sekali tak 
berarti. Gangguan lelaki itu juga sama sekali tak berarti. 
Faktanya Leon bersahabat dengan John dan selalu 
mendukung John. 

Mendadak Rana merasa tersudut. Biasanya dia 
merasa nyaman dengan Mama Meisya. Tapi sekarang 
dia takut. Melihat bagaimana John tak lagi bersikap 


dingin pada mamanya, Rana sadar mereka sudah saling 
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mengerti dan itu berarti, dirinya sudah bukan siapa- 
siapa. Orang luar. 

Bukannya Rana tak suka melihat Meisya dan John 
kembali bersikap hangat pada satu sama lain seperti 
dulu. Hanya saja, saat ini, dia tak bisa mencegah hatinya 
berpikir yang terburuk. Bahwa dia sendirian. Mereka 
akan membuangnya. 

“Rana...” 

Panggilan lembut Meisya yang duduk di samping 
Rana adalah permulaan. Rana tahu itu. Bahkan dia bisa 
menebak genggaman lembut itu berniat menyalurkan 
kekuatan dan ketenangan. Tapi dia tidak butuh itu. Dia 
tidak akan menunjukakn betapa rapuhnya dirinya di 
depan mereka. 

“John, sebaiknya kita bercerai.” 

Ucapan Rana yang tiba-tiba membuat John dan 
Meisya tersentak kaget. Mereka mematung. Dan Rana 
mengambil kesempatan itu untuk melanjutkan 
ucapannya. 

“Setelah dua tahun menikah, baru otakku yang 
tumpul ini sadar bahwa ternyata lebih menyenangkan 
menjadi adikmu daripada istrimu. Ah, mungkin selama 
ini juga aku tidak mencintaimu. Sepertinya aku hanya 


kagum padamu.” 
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“Rana—” 

Rana mengangkat satu tangan untuk menghentikan 
ucapan John. Apa tatapan di mata John adalah tatapan 
iba? Mungkin karena air mata yang pasti sudah 
menggantung di pelupuk matanya dan siap tumpah. 
Tapi Rana tak peduli lagi. Semuanya harus selesai di 
sini. Sekarang. 

“Tidak perlu mengatakan apapun. Kita selesai 
sampai di sini—” Rana tercekat dan air mata bodohnya 
berhasil jatuh. Geram, dia mengusap kasar pipinya 
dengan punggung tangan. “Sepertinya aku ingin 
sendirian.” Buru-buru Rana berdiri tapi sebelum pergi 
dia berkata, “Aku tidak mau mengurus dokumen 
perceraian atau sejenisnya. Aku hanya akan menunggu 
surat cerai darimu.” 

Setelahnya dia bergegas pergi meninggalkan 
mereka berdua dengan air mata yang bercucuran. Tak ia 
pedulikan panggilan Meisya. Pokoknya dia ingin sendiri. 

Rana sudah mencapai kamar. Dia sudah siap 
menghempaskan diri ke atas ranjang dan menangis 
tersedu. Tapi pikirannya berubah begitu melihat kunci 
mobil. Sepertinya ide pergi meninggalkan rumah ini 
terasa sangat menggoda. Toh rumah ini bukan benar- 


benar miliknya. Ini hadiah untuk pernikahannya dengan 
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John. Tapi mereka tidak sepenuhnya menikah. Jadi 
tumah ini juga bukan rumahnya. Terutama sekarang. 

Tanpa berpikir panjang lagi, Rana meraih kunci 
mobil dan dompet lalu keluar kamar. Dia tak merasa 
harus meminta izin siapapun dan berusaha menekan 
rasa bersalah pada Meisya yang sudah seperti Mamanya 
sendiri saat masuk ke dalam mobil lalu duduk di balik 
kemudi. Tak lama kemudian, mobilnya sudah melaju 
keluar halaman. Melarikan diri dari rumah yang 
ditempatinya selama dua tahun. Melarikan diri dari 
John dan Meisya. Terutama melarikan diri dari rasa 
sakitnya. 

Sebenarnya ini sangat berbahaya. Rana berkendara 
dalam keadaan emosi yang berkecamuk dan air mata 
yang menghalangi pandangan. Namun itu bukan 
masalah karena pikiran piciknya malah mengharapkan 
kecelakaan. Yang mungkin bisa membebaskan dirinya 
dari rasa sakit ini. Lucunya, saat kecelakaan itu 
diharapkan, maka tak akan pernah terjadi. 

“Apa aku diculik?” 

Suara yang tiba-tiba itu mengagetkan Rana. Nyaris 
saja dia kehilangan kendali dan keluar jalur. 

“Bagaimana kau bisa di situ?!” seru Rana tak 


percaya sambil menatap spion dalam mobil ke arah 
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Leon yang duduk bersandar dengan nyaman di kursi 
belakang. 

“Kenapa tanya aku? Kau yang menculikku.” Lalu 
dia menyeringai. “Tapi kalau penculiknya cantik seperti 
ini, kurasa aku tidak keberatan.” 

Rana mengumpat dalam hati dengan segala kosa- 
kata makian yang dia tahu. Kenapa ingin sendiri saja 


rasanya sulit sekali? 
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Bab 11 


Leon sudah menebak kalau Rana tidak mengurung 
diri dalam kamar dan menangis, dia pasti akan memilih 
pergi. Tapi jika Rana memilih opsi pertama, Leon akan 
turun tangan menyeretnya keluar. Bagaimana tidak? Ini 
bukan rumah wanita itu. Kalau dia merasa terluka 
karena pemilik rumah, yang paling tepat harus dia 
lakukan adalah pergi. 

Namun Leon tak perlu repot-repot menggunakan 
cara kasar untuk mengajak Rana pergi. Wanita itu 
datang sendiri lalu mengendarai mobil dengan emosi 
meluap hingga membuat Leon khawatir terjadi 
kecelakaan. 

“Keluar!” 


Geraman itu nyaris tak Leon dengar. Tapi begitu ia 
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menangkap maksudnya dengan jelas, Leon terkekeh. 
“Apa menurutmu aku bisa dihentikan kalau aku 
memutuskan mengekorimu sampai ke ujung dunia 
sekalipun?” 

“Aku hanya ingin sendiri, Leon.” Ada nada putus 
asa dalam suara Rana. “Kumohon,” lanjutnya dengan 
nada bergetar. 

Sejenak Leon hanya diam. Lalu ia berkata, 
“Tepikan mobilnya.” 

Rana menuruti keinginan Leon dengan penuh 
syukur. Begitu mobil berhenti, dia menunggu lelaki itu 
keluar sebelum menginjak gas dan melaju dengan 
kecepatan tinggi. Tapi itu hanya angan. Leon tak 
pernah keluar dan malah berdiri setengah membungkuk 
di kursi tengah tempatnya berada. 

“Pindah. Biar aku yang menyetir.” 

“Aku memintamu—” 

“Pindah!” 

Leon sama sekali tak meninggikan nada suaranya. 
Namun Rana bisa menangkap nada dingin dan mata 
tajamnya yang berhasil membuat nyali Rana ciut. Tanpa 
mengatakan apapun lagi, Rana turun dari mobil lalu 
pindah ke sisi penumpang. Sementara Leon pindah ke 


sisi pengemudi tanpa keluar. 
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Lebih dari lima belas menit lamanya, tidak ada 
satupun di antara mereka yang berbicara. Tapi akhirnya 
Rana tak tahan lagi dengan keheningan itu dan terpaksa 
memulai percakapan. 

“Kita mau ke mana?” 

“Rumahku.” 

Refleks Rana menoleh ke arah lelaki itu. “Aku 
keluar dari rumah John bukan untuk terkurung di 
apartemen bujangan. Sudah cukup penjara yang kulalui 
selama dua tahun ini.” 

“Bukan apartemen.” Leon menoleh lalu bibirnya 
membentuk senyum tipis yang berhasil mengubah 
ekspresi wajahnya yang tadi terasa menakutkan bagi 
Rana. “Rumahku.” 

“Yah, apa bedanya?” 

“Daerahnya tidak terlalu padat penduduk. Hanya 
ada satu-dua tetangga. Tapi kalau kau mengemudi 
sekitar lima belas menit dari rumah, ada banyak tempat 
hiburan yang menyenangkan untuk dijelajah. Aku yakin 
kau tidak akan bosan.” 

“Aku ingin pulang ke rumah orang tuaku saja,” 
ujar Rana dengan nada ketus. 

“Rumah itu adalah hasil jerih payahku yang 


pertama,” lanjut Leon seolah tak mendengar ucapan 
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Rana. “Sebenarnya bukan hanya aku saja. Aku dan—” 

“Leon! Kau dengar aku, kan?! Aku ingin—” 

“Aku mencintaimu, Ra.” 

Rana ternganga mendengar pernyataan cinta Leon 
yang tiba-tiba. Sejenak mereka saling pandang, Leon 
yang mengalihkan pandangan lebih dulu karena harus 
memperhatikan jalanan di depannya. 

“John yang menyuruhmu?” suara Rana terdengar 
dingin dan jauh. Tadi dia berhasil menahan diri agar 
tidak menangis tersedu. Tapi kini keinginan itu muncul 
hingga terasa menyesakkan. Rana ingin sendirian, di 
suatu tempat dan menangis sepuasnya. 

“Apa hubungan antara John dan perasaanku?” 
geram Leon, tak menyangka Rana akan berpikir 
demikian. 

Rana tertawa mengejek seraya menyeka air mata di 
pipinya yang berhasil lolos dengan punggung tangan. 
“Kenapa aku baru menyadarinya? Kau pasti tahu begitu 
John berencana  menceraikanku. Dia pasti 
menceritakannya padamu. Karena itu sebagai sahabat 
kau datang menghibur, untuk mengurangi beban rasa 
bersalah John padaku.” Kali ini tawa Rana lebih keras. 
“Oh, apa kalian merencanakan tiap adegan? Termasuk 


ciuman waktu itu?” 
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“Sialan, Rana!” Dengan geram Leon memukul 
kemudi mobil. “Ini sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan John! Aku mencintaimu sejak pertama kali 
melihatmu membuntuti John. Aku cemburu melihat 
betapa kau sangat memuja John. Dan aku marah besar 
mengetahui kau menjebak John ke dalam pernikahan. 
Itu semua semata-mata karena aku mencintaimu!” Leon 
memejamkan mata sejenak menahan frustasi. 
“Brengsek! Bukan seperti ini yang kubayangkan saat 
mengutarakan cinta padamu.” 

Rana menoleh menatap Leon dengan sorot tak 
percaya. “Sejak pertama kali?” nadanya terdengar 
mengejek. “Lalu kenapa baru sekarang kau 
mengatakannya? Di tahun-tahun sejak kita saling 
mengenal, kenapa baru sekarang sementara biasanya 
kau bersikap dingin dan bermusuhan?” 

“Bagaimana lagi?” Leon menyusurkan jemarinya di 
antara helai rambut. “Kau begitu memuja John. Aku 
sadar jika mengutarakan perasaanku, kau hanya akan 
bilang “maaf, aku mencintai John”.” 

“Kau tidak mungkin tahu sebelum mencoba.” 

Kali ini Leon yang tertawa dengan nada mengejek. 
“Jujur saja... jika aku mengutarakan perasaanku, 


misalnya tiga tahun lalu, apa tanggapanmu?” 
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Maaf, aku mencintai John. 

Kalimat itu langsung muncul dalam benak Rana. 
Kalimat yang sama persis seperti yang dikatakan Leon 
tadi. Rana tidak bisa menyangkal lagi. Karena faktanya 
dia sudah menolak banyak lelaki dengan alasan yang 
sama. Leon juga pasti akan menjadi satu di antara para 
lelaki itu jika benar-benar mencoba. 

“Lihat, kan!” Leon terkekeh mencemooh. “Hanya 
John dalam pikiranmu. Kau merasa yakin bahwa yang 
akan mendampingi John adalah dirimu. Karena itu kau 
tidak akan memberikan kesempatan pada lelaki lain. 
Termasuk aku.” 

Rana memalingkan wajah lalu menatap keluar 
jendela samping mobil. Dia tidak berani membalas 
tatapan Leon karena tebakan lelaki itu tepat sasaran. 
Tapi—Rana belum bisa menerima fakta bahwa Leon 
mencintainya. Dia masih yakin ini ada hubungannya 
dengan John. 

Cukup lama keheningan terbentang di antara 
mereka. Hingga akhirnya Leon merasa tak tahan lagi. 
Ra” 

“Kau benar. Sangat benar. Aku akan menjawab 
demikian jika kau menyatakan perasaan padaku. Tidak 


hanya tiga tahun lalu, sekarang pun aku akan 
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memberikan jawaban yang sama. Maaf, aku mencintai 
John. Jadi tolong berhenti mengikutiku dan berhenti 
mengharapkanku.” 

Yang tak Rana duga, Leon malah tekekeh. “Kalau 
kau menjawab begitu tiga tahun lalu, aku akan mundur. 
Tapi sekarang, tidak akan.” 

Rana mengerutkan kening saat menoleh ke arah 
Leon. Yang dia lihat hanya sisi wajah lelaki itu karena 
Leon tengah fokus pada jalanan. “Kenapa?” 

“Karena kau sudah tahu bagaimana rasanya 
menjadi istri John dan tidak mungkin menginginkan 
tempat itu lagi. Aku yakin perasaanmu pada John juga 
sudah memudar seiring kebersamaan kalian selama dua 
tahun ini. Jadi sekarang tidak ada siapapun yang 
menghuni hatimu. Itu berarti, aku punya peluang untuk 
menyelinap ke sana.” 

Rana melongo dengan sorot tak percaya. “Kau 
yakin sekali.” 

“Seratus persen.” 

Rana memijat pelipisnya yang terasa berdenyut. 
Sekarang bukan hanya hatinya yang sakit, kepalanya 
juga terasa nyeri. “Aku sedang tidak ingin menjadi 
obyek penelitianmu. Antarkan saja aku pulang.” 


“Beri aku kesempatan.” 
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“Aku baru saja diceraikan suamiku. Aku tidak 
ingin—” 

“Kau tidak mungkin tahu sebelum mencoba. Itu 
yang kau katakan tadi.” 

“Sudah kubilang aku sekarang tidak ingin menjadi 
obyek penelitianmu, apalagi bahan percobaan.” 

“Seminggu!” desak Leon. “Beri aku seminggu 
untuk membuatmu mencintaiku.” 

“Aku tidak punya waktu—” 

“Lima hari.” 

“Leon—” 

“Dua hari. Ini tawaran terakhir.” 

Denyut di kepala Rana terasa semakin menyiksa. 
Pandangannya mulai buram dan dia tidak bisa 
mendengar dengan jelas apa yang Leon katakan. 
Sepertinya lelaki itu masih mengatakan hal lain lagi 
seraya melirik ke arahnya. Apa wajahnya terlihat panik? 
Entah mengapa pemikiran itu malah membuat bibir 
Rana melengkung membentuk senyuman. 

Senang rasanya mendapat perhatian. 

aa 

Saat Rana membuka mata, dia merasa sangat asing 

dengan ruangan tempatnya kini berbaring. Namun dia 


tidak sanggup berpikir lebih jauh karena sakit yang 
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menyengat itu terasa bagai menghantam kepalanya 
hingga membuat Rana mengernyit dan mengerang. 

“Akhirnya kau sadar.” 

Suara itu familiar. Tapi Rana tidak bisa memikirkan 
siapa pemilik suara itu. Namun sebuah keyakinan 
muncul dalam benaknya. Tidak mungkin John. 

“Dokter yang memeriksamu baru saja pulang. 
Katanya kau kelelahan dan banyak pikiran.” 

Kali ini Rana bisa mencocokkan suara itu dengan 
seseorang dalam ingatannya. Perlahan dia memaksa 
matanya terbuka dan langsung berhadapan dengan 
pemilik mata cokelat yang akhir-akhir ini seolah 
menjadi bayangannya. 

“Kau harus makan dan minum obat. Setelah itu 
sakit kepalamu pasti reda.” 

“Aku di mana?” tanya Rana dengan nada curiga. 
Dia berniat membuat suaranya terdengar tajam. Namun 
karena nadanya terlalu lemah, dia malah terdengar 
seperti sedang berbisik pelan. 

“Rumahku. Aku kan sudah bilang akan 
membawamu ke sini.” 

“Leon,” rasanya berat sekali untuk sekedar 
berbicara tapi Rana harus mengatakannya, “kupikir kau 


sudah paham.” 


128 


“Tentu saja. Sekarang waktunya makan. Ayo, 
kubantu kau duduk.” 

Mengabaikan protes Rana, Leon menyelipkan 
kedua lengan di belakang leher dan lutut Rana lalu 
membantunya duduk dengan bersandar di kepala 
ranjang dengan nyaman. 

“Saat sembuh dari sakit, aku sempat bertanya-tanya 
bagaimana caraku membalas kebaikanmu yang sudah 
repot-repot mengurusku. Ternyata kesempatan untuk 
balas budi muncul begitu saja.” Leon duduk di sisi 
ranjang sambil menggenggam salah satu tangan Rana 
dengan kedua tangan. Senyum lembutnya merekah saat 
melanjutkan, “Jadi izinkan aku merawatmu.” 

“Kalau aku tidak memberi izin?” 

Leon menyeringai. “Aku akan memaksa.” Dia 
terkekeh saat meraih mangkuk di atas meja nakas. 
“Sekarang waktunya makan.” 

“Apa itu?” 

Leon meringis mendengar nada curiga Rana. 
“Tenang saja. Bukan aku yang masak. Ini beli. Bubur 
ayam.” 

“Tidak mau makan. Aku hanya ingin tidur. Pasti 
setelah bangun sakit kepalaku reda.” 

“Kau baru saja bangun dan tetap sakit kepala.” 
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“Mungkin—” 

“Mau aku suapi menggunakan sendok atau 
mulut?” 

Sejenak Rana tidak bisa mencerna maksud Leon. 
Tapi begitu paham, dia terbelalak. “Aku bisa makan 
sendiri.” 

Leon menyeringai. “Kalau begitu, buka mulutmu. 
Aaaa....” 

Sadar betapa keras kepalanya Leon jika sudah 
menginginkan sesuatu, Rana memilih menyerah dan 
membuka mulutnya untuk menerima suapan dari Leon. 
Namun baru sampai tiga suapan, dia sudah 
memalingkan wajah sebagai isyarat penolakan. 

“Aku sudah kenyang.” 

“Baiklah. Yang penting perutmu terisi. Sekarang 
waktunya minum obat.” 

Rana berusaha menyembunyikan ringisannya. Dia 
sungguh tidak suka minum obat. “Sakit kepalaku sudah 
reda setelah makan. Aku hanya ingin istirahat.” 

“Tidak bisa, kau harus minum ini dulu. Hanya tiga 
jenis.” 

Tiga? Satu saja belum tentu Rana bisa menelannya. 

“Tidak. Rasanya pasti pahit.” 


“Langsung telan, Ra.” 
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“Tidak akan tertelan.” 

Leon mengerutkan kening. “Kau tidak bisa minum 
obat?” 

“Makanya aku ingin tidur saja.” 

Rana hendak berbaring namun Leon menahannya. 
“Mau aku haluskan?” 

“Pahit, Leon.” Rana mengerang. 

“Pahitnya hanya sebentar.” 

“Aku pasti akan memuntahkannya.” 

Leon menggaruk pelipisnya. “Selama ini bagaimana 
caramu minum obat saat sakit?” 

“Aku baik-baik saja tanpa obat.” Rana lebih 
memilih disuntik atau alternatif lainnya daripada minum 
tablet ataupun cairan pahit itu. Ah, bahkan yang manis 
sekalipun. Rasanya sangat tidak enak di lidah. “Aku 
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ingin tidur,” tanpa bisa dicegah, mata Rana berkaca- 
kaca saat mengatakannya. 

“Baiklah. Tapi tiga suapan lagi sebagai pengganti 
obat. Kali ini harus langsung ditelan.” 

“Leon—” 

“Atau minum obat saja? Aku tidak keberatan 
mengunyahkannya lalu—” 

“Satu suapan!” seru Rana untuk mencegah Leon 


melanjutkan ucapannya. Dia tahu jelas ke arah mana 
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maksud ucapan Leon. 

“Tiga. Pilnya ada tiga.” 

Rana mengerang. Setetes air matanya bergulir 
membasahi pipi. 

“Tiga, dan setelah ini aku akan berhenti 
mengganggumu.” Leon mengangkat dua jarinya sebagai 
tanda janji. 

“Kau sangat pemaksa, tau?” 

“Ya, aku tahu.” 

Tak punya pilihan lain, Rana membuka mulutnya 
sambil memejamkan mata, menolak menatap lelaki itu 
sebagai bentuk rasa kesalnya. Sungguh, denyut di 
kepalanya terasa semakin kuat seiring air matanya yang 
bergulir. 

“Langsung telan,” perintah Leon seraya 
memasukkan seujung sendok bibir ke mulut Rana yang 
terbuka. Dan Rana melakukan seperti yang 
diperintahkan tanpa protes, berharap itu cepat selesai. 

Setelah tiga suapan, Rana membuka mata. 
Kekesalannya tampak jelas dalam sorot matanya saat 
menatap Leon. “Sekarang aku boleh tidur, kan?” 

“Tentu saja. Toh kau sudah menelan obatmu.” 
Leon menyeringai. 


Rana mengerutkan kening tak mengerti. 
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“Sudahlah, ayo tidur.” Leon membantu Rana 
berbaring lalu menyelimutinya. “Tidak perlu pikirkan 
apapun. Istirahat saja.” 

Cup. 

Seketika Rana membeku merasakan bibir dingin 
Leon menyentuh keningnya yang hangat. Lalu debar itu 
muncul. Debar yang sama seperti saat ciuman di depan 
bioskop. Dan setelah Leon meninggalkan kamar itu 
sekalipun, bukannya berhenti, debarnya malah semakin 


terasa mengentak dada. 
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Bab 12 


“Kapan aku bilang setuju?!” 

Suara Rana meninggi saat mempertanyakan ucapan 
Leon. Bagaimana tidak? Lelaki itu bilang bahwa Rana 
telah setuju memberinya kesempatan selama dua hari 
untuk membuat Rana jatuh cinta padanya. 

“Kau mengatakan ‘ya’ sebelum pingsan.” 

“Aku tidak ingat.” 

“Tapi aku ingat dengan jelas.” 

Nafsu makan Rana langsung pudar. Padahal tadi 
dia bersemangat untuk sarapan karena perutnya 
berbunyi minta diisi. Sepertinya obat semalam sangat 
manjur hingga Rana sudah merasa segar hanya dalam 
hitungan jam. 

“Tidak ada bukti. Bisa saja kau berbohong.” Rana 
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masih tidak ingin menyerah. 

“Beri aku dua hari dan setelahnya aku akan 
berhenti atau teruslah menolak dan aku akan mencari 
kesempatan sendiri dengan terus menjadi ekormu. 
Tinggal pilih.” Leon angkat bahu tak peduli seraya 
menikmati sarapannya. 

Rana mendesah, sadar itu bukan sekedar ancaman. 
Dia sudah tinggal serumah bersama Leon selama lebih 
dari seminggu dan tahu betul bagaimana lelaki itu bisa 
menjadi sangat menjengkelkan demi mendapat 
keinginannya. 

“Baiklah, dua hari. Dimulai dari kemarin.” 

Leon terkekeh. “Yang benar saja. Kau bahkan baru 
saja menolaknya. Jadi lebih tepatnya dua hari dimulai 
dari besok.” 

“Lalu hari ini?” 

“Latihan.” 

Rana melotot. “Pokoknya dimulai dari kemarin. 
Toh kau sudah mendapat kesempatan selama lebih dari 
seminggu tapi buktinya hatiku tidak tergerak sama 
sekali.” 

Leon menyeringai tampak meragukan ucapan 
Rana. Tapi dia tak membantah dan memilih fokus pada 
kesempatan yang susah payah ia dapatkan. “Hhh... 
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tidak jadi. Sepertinya aku lebih suka mengekorimu ke 
manapun kau pergi. Tidak perlu jangka waktu.” 

Lihat! Bajingan itu sangat cerdik untuk meraih apa yang 
dia inginkan! 

“Oke, dimulai besok!” Akhirnya Rana menyerah. 
“Tapi setelah dua hari ini dan ternyata aku tidak bisa 
jatuh cinta padamu, kau harus menghilang dari 
hidupku.” 

“Baiklah.” 

kkk 

Rana berhasil menghindari Leon sepanjang siang. 
Namun menjelang malam tiba, dia mulai merasa bosan 
terus di kamar dan banyak tidur. Jadi mau tak mau 
Rana memilih keluar kamar setelah mandi. Dia 
mengenakan kaus dan celana pendek setengah paha 
yang dipinjamkan Leon. Mungkin milik saudaranya. 

Rasa penasaran menggelitik benak Rana saat 
memikirkan itu. Dia memang hanya mengenal Leon 
sebatas rekan kerja John. Dia sama sekali tak 
mengetahui lebih detail tentang lelaki itu. Bahkan selain 
apartemen yang dimilikinya, Rana baru tahu Leon 
memiliki rumah yang katanya merupakan hasil kerja 
kerasnya yang pertama. 


Kalau dirinya bertanya, apa itu berarti dia mulai tertarik 
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pada Leon? 

Rana mengernyit, tak menyukai fakta bahwa Leon 
berhasil menggelitik rasa penasarannnya. Jujur, Rana 
belum ingin menyingkirkan John dari hatinya. Dia 
masih ingin terus mencintai John dan menangisi fakta 
bahwa sebentar lagi dia dan John tak lagi terikat. 

Namun keberadaan Leon membuat Rana tak bisa 
bebas melakukan itu. Dia bahkan tak bisa menangis 
tersedu seperti keinginannya meski sudah mengurung 
diri dalam kamar sepanjang siang. Rana merasa 
kesedihannya menggumpal di dada. Seolah menjadi 
bom waktu yang tidak tahu kapan meledaknya. 

“Aku sudah berencana mengetuk pintu kamar 
kalau kau tidak juga keluar.” 

Rana menghentikan langkah menuju dapur dan 
menemukan Leon tengah duduk di kasur lantai sambil 
menonton tv. 

“Aku baru bangun tidur.” Hanya itu yang bisa 
Rana katakan sebagai tanggapan. 

“Bagaimana sakit kepalamu?” tanya Leon seraya 
mematikan tv lalu berdiri di hadapan Rana. 

“Sudah tidak sakit lagi.” 

Kening Leon berkerut. “Benar seperti itu atau itu 


hanya alasan agar aku tidak memaksamu minum obat?” 
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“Aku berkata apa adanya.” 

“Jangan biasakan menahan sakit, oke?” 

Ujung telunjuk Leon menepuk ringan ujung 
hidung Rana. Sebuah gerakan santai yang dilakukan 
sambil lalu. Namun tak Rana sangka, efeknya membuat 
dada Rana bergetar akibat debar yang kian meningkat. 

“Dengar tidak?” Leon mencubit kedua pipi Rana 
karena tak kunjung mendapat tanggapan. 

“Aduh, sakit.” Rana menepuk punggung tangan 
Leon lalu mengusap pipinya dengan bibir mengerucut 
kesal begitu jemari Leon melepaskan pipinya. “Oke, 
aku dengar.” 

“Bagus. Sekarang waktunya makan malam. Mau di 
restoran atau pedagang kaki lima?” 

“Aku tidak ingin pergi ke manapun,” gumam Rana 
seraya menuju dapur lalu menuangkan air dari kulkas. 

“Tapi kau harus makan.” 

“Tidak bisa pesan saja?” 

Sejenak Leon menimbang. “Tidak apa-apa kalau 
kutinggal sendiri? Biar aku yang belikan makanan. 
Seharusnya tidak lama.” 

“Terserah.” Rana hanya mengangkat bahu sebagai 
tanggapan dengan sikap tak peduli. 


“Baiklah, jangan keluar rumah. Area sekitar sini 
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sepi.” 

Rana hanya mengangguk seraya menyesap 
minumannya. Dan dalam sekejap, dia sudah ditinggal 
sendirian dalam rumah itu. 

Sepeninggal Leon, Rana mengamati rumah itu 
lebih seksama. Sebelumnya dia tidak memperhatikan. 
Rupanya ada banyak foto kenangan, bahkan di dinding 
dapur juga. Dari foto-foto itu Rana bisa menebak 
bahwa penghuni rumah ini sebelumnya ada tiga orang. 
Bocah lelaki dan perempuan serta seorang lelaki paruh 
baya. 

Rana langsung mengenali bocah lelaki itu sebagai 
Leon. Sebenarnya wajahnya tidak terlalu mirip. Si bocah 
dalam foto terlalu kurus hingga tulang pipinya terlihat 
menonjol dan matanya tampak terlalu besar untuk 
wajahnya. Sangat berbeda dengan Leon versi sekarang 
yang lebih berisi dan tampak liat dengan otot-otot di 
tempat-tempat yang pas. Tapi mata cokelat gelap itu, 
Rana langsung mengenalinya dalam sekali lihat. 

Dalam beberapa foto, si bocah perempuan tampak 
lebih tinggi dari Leon. Rana menebak pastilah dia kakak 
perempuan Leon, pemilik pakaian yang kini Rana 
kenakan. Sejenak Rana mengerutkan kening, apa dia 


pernah melihat seorang perempuan yang mirip dalam 
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foto pernah menemui Leon? Mungkin di kantor? 
Sepertinya tidak. Atau lelaki paruh baya itu? Rasanya 
juga tidak. 

Pertanyaan demi pertanyaan mulai bermunculan 
dalam benak Rana. Di mana dua orang itu sekarang? 
Kenapa rumah ini kosong? Dan kenapa dalam tiap foto 
hanya ada mereka bertiga? Di mana ibu Leon? 

Begitu sadar apa yang dia pikirkan, Rana buru-buru 
menggeleng untuk menyingkirkan semua pertanyaan 
itu. Dia tidak boleh penasaran terhadap Leon. Karena 
rasa penasaran akan menjadi titik awal dari perasaan- 
perasaan lain yang pasti akan muncul. Rana tidak mau. 
Sudah cukup dirinya merasakan itu terhadap John. Dia 
tidak mau menambah lukanya. 

Tak ingin bertanya-tanya lebih jauh, Rana 
memutuskan menonton tv. Rasanya sangat 
membosankan di rumah sendirian seperti ini. 
Sebelumnya walau Rana juga banyak menghabiskan 
waktu dalam rumah, dia masih punya teman mengobrol 
yaitu Bi Nunun. Dan juga ada ponsel yang bisa 
menemaninya menghabiskan waktu. 

Namun kini, baru Rana sadari ‘sendirian’ dalam arti 
sebenarnya ternyata sangat membosankan. Dan sedikit 


menakutkan. Fakta itu membuat Rana tak bisa 
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konsentrasi menonton dan akhirnya memutuskan 
menjelajah bagian belakang rumah yang hanya sekilas 
dilihatnya dari jendela dapur. 

Tak butuh waktu lama bagi Rana untuk mencapai 
area itu melalui pintu belakang. Tentu saja halaman 
belakang rumah ini sangat berbeda dengan rumah 
besarnya. Ah, rumah besar John lebih tepatnya. Tak ada 
kolam renang atau taman bunga. Halaman belakang ini 
didominasi lapangan basket kecil. Ada beberapa mainan 
dan dua sepeda di salah satu sudut. Tapi benda-benda 
itu tampaknya sudah lama tak digunakan. 

Melihat semua itu, rasa rindu pada kakak 
kandungnya muncul di hati Rana. Dia memiliki seorang 
kakak perempuan. Hubungannya dengan sang kakak 
memang tak seakrab dengan John. Tapi bukan berarti 
hubungan mereka buruk. Rana menyayanginya begitu 
pula sebaliknya. Hanya saja sejak kecil dia memang 
lebih menempel pada John. 

Setelah kesepakatannya dengan Leon berakhir, dia 
memang harus pulang ke rumah orang tuanya. 

Rasanya baru sebentar Rana di sana saat 
mendengar seruan memanggil dari dalam rumah. Rana 
mengenali suara itu dan sejenak dia tergerak untuk 


pura-pura tak mendengar. Namun saat menangkap 
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nada cemas bercampur panik dalam panggilan Leon, 
Rana tak bisa menahan diri untuk menanggapi. 

“Di sini!” 

Hanya selang beberapa detik setelah Rana 
bersuara, pintu belakang terbanting terbuka. Leon 
berdiri di sana dengan napas terengah dan wajah cemas. 
Sementara Rana hanya menatapnya dengan kening 
berkerut sambil tetap duduk di undakan teras belakang. 

“Astaga, aku panik sekali.” 

Rana membeku saat tiba-tiba Leon menyerbu ke 
arahnya lalu berlutut dan menarik tubuhnya ke dalam 
dekapan lelaki itu. Jantungnya seolah berhenti berdetak. 
Namun detik berikutnya berdetak kembali dengan 
sangat keras hingga terasa mengentak dada. 

“Aku pikir... kau—” Leon tercekat, tak sanggup 
menyelesaikan kalimatnya. Dia terus mendekap Rana 
seraya menciumi puncak kepala Rana. 

Butuh waktu cukup lama hingga Rana bisa 
menguasai diri. Setelah berhasil, dia mencoba 
menggeliat dan mendorong dada lelaki itu. Tak butuh 
usaha keras. Leon melepaskannya namun tetap berlutut 
di depan Rana dengan kedua tangan memegang lengan 
atasnya. 


“Kau baik-baik saja, kan?” 
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“Kau kenapa?” tanyanya dengan nada risih. Dia 
merasa tak nyaman dengan perhatian Leon. Itu terasa 
mengganggu hatinya. “Aku dari tadi di sini. Kau sangat 
berlebihan. Aku bukan anak kecil yang akan hilang jika 
ditinggal sendirian.” 

“Bukan begitu. Tadi ada kecelakaan di ujung jalan 
sana. Aku tidak sempat melihat korban karena sudah 
dibawa mobil ke rumah sakit. Tapi kata salah satu 
orang yang kutanyai, korbannya seorang wanita yang 
sedang jalan kaki. Aku langsung berpikir bahwa itu—” 
Lagi-lagi Leon tercekat. Kecemasan dalam matanya 
tidak mungkin hanya pura-pura. 

“Jelas itu orang lain. Aku sama sekali tidak keluar 
rumah.” Rana kembali menggeliat dan kali ini Leon 
melepaskan cekalannya di lengan Rana. 

“Syukurlah. Aku khawatir kau nekat pergi.” 

“Tadinya sempat berpikir begitu sih...” 

Mata Leon menyipit. “Kalau kau melakukannya, 
kau tidak akan pernah bisa lepas dariku seumur 
hidupmu.” 

Perasaan senang timbul di hati Rana atas perhatian 
itu. Dia senang melihat Leon marah karena 
mencemaskan dirinya. Apakah itu wajar? 


Rana berdehem untuk menyingkirkan perasaan itu 
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dan mengalihkan perhatian dari keharusan menjawab 
pernyataan Leon. “Di mana makan malamku?” 

Leon menahan senyum paham bahwa Rana 
menolak menanggapi ucapannya. Dan dia tidak ingin 
memaksa. Masih ada waktu sampai Rana bersedia 
membuka diri. 

Ya, Leon tak berharap muluk bisa langsung 
membuat Rana jatuh cinta padanya hanya dalam waktu 
dua hari. Meski dia sudah berhasil menyusup ke hati 
Rana karena kebersamaan mereka hampir dua minggu 
sebelumnya, tapi membuat Rana jatuh cinta setelah 
patah hati rasanya terlalu tinggi untuk jadi kenyataan. 

Jadi Leon hanya akan membuat Rana membuka 
diri. Memberi dirinya kesempatan untuk menguasai hati 
wanita itu. Mungkin akan butuh waktu lama. Asalkan 
Rana bersedia, dia pasti bisa menggeser posisi John di 
hati Rana. 

“Di dapur.” Leon menanggapi pertanyaan Rana. 

“Aku ingin makan di sini.” 

“Walau di sini cukup terang, tapi tempatnya tidak 
terlalu bersih. Pengurus rumah hanya datang seminggu 
tiga kali.” 

“Pokoknya aku mau makan di sini.” Rana 


memalingkan wajah lalu menatap lurus ke lapangan 
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kecil yang kini temaram dengan sikap keras kepala. 
Tadinya dia merasa sikapnya biasa saja. Tapi begitu 
menyadari apa yang dilakukannya, pipi Rana terasa 
panas karena malu. 

Selain pada John dan sesekali pada orang tuanya, 
Rana tidak pernah bersikap manja. Tapi baru saja dia 
bersikap demikian pada Leon. Seperti anak kecil yang 
akan merajuk jika keinginanya tidak terpenuhi. 
Apakah—apakah Leon benar-benar telah berhasil 
masuk ke hati Rana? 

Leon merasa sangat gemas melihat sikap Rana. 
Bibirnya membentuk senyum tertahan. Dan saat 
mengamati sisi wajah wanita itu, dalam hati dia bertanya 
seperti apa reaksi Rana kalau dia mencium pipinya? 

“Baiklah, Tuan Putri.” 

Leon membuat gerakan seolah hendak berdiri. 
Tapi selama proses itu, dia memajukan wajah lalu 
mengecup pipi Rana dan langsung berbalik pergi. 
Selama beberapa saat, tak ada tanggapan. Pasti Rana 
terkejut akibat perbuatan Leon yang tiba-tiba. Tapi 
detik berikutnya terdengar seruan marah wanita itu. 

“Leon!” 

Teriakan Rana hanya mendapat tanggapan gelak 
tawa dari Leon yang sudah menghilang di balik pintu. 
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Bab 13 


“Rana, cepat bangun! Hari ini kita sarapan di luar.” 

Rana mengerang karena gangguan itu tapi 
bukannya bangun, dia menarik selimut untuk menutupi 
kepalanya. 

“Hei, anak gadis tidak baik bangun siang.” Kali ini 
gangguan Leon disertai guncangan pelan di bahu Rana. 

“Argghh... aku sudah bukan gadis lagi, oke! Aku 
sudah janda!” seru Rana tanpa menurunkan selimutnya. 

Leon terkekeh. “Gadis janda tidak baik bangun 
siang.” 

Rana membuka selimutnya dengan kesal dan 
langsung berhadapan dengan si pengganggu yang 
berdiri berkacak pinggang di sisi ranjang. 


“Kau mau apa sih?” 
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Mendadak mata Leon menyipit dengan pandangan 
turun ke dada Rana. “Kau serius menanyakan itu?” 

Refleks Rana menarik selimutnya menutupi dada. 
Dia tidak telanjang. Kaus yang dikenakannya cukup 
tertutup. Tapi pandangan Leon yang disengaja berhasil 
membuat pipinya memerah malu. 

“Maksudku, apa tujuanmu berteriak-teriak begitu 
sepagi ini?” 

Leon menahan seringai gelinya. “Hari ini kau 
adalah pacarku. Jadi aku ingin menghabiskan waktu 
seharian denganmu.” 

“Pacar?” Mata Rana melebar. 

“Dua hari kesempatan yang kau berikan. Ingat?” 

“Tapi bukan pacar!” 
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“Sama saja.” Leon mengibaskan tangan. “Ayo 
cepat siap-siap atau aku akan menggendongmu ke 
kamar mandi dan memandikanmu.” Senyum Leon 
berubah mesum saat melanjutkan, “Sepertinya itu lebih 
menyenangkan.” 
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“Jangan coba-coba Rana menunjuk 
memperingatkan. 

“Kalau begitu cepat bersiap! Aku sudah 
memilihkan pakaian Zie yang paling bagus. Untung 


ukuran tubuh kalian sama.” 
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Zie? Itu nama saudara Leon? Bukankah itu nama yang 
Leon panggil saat sakit? 

Pertanyaan Rana hanya berkutat dalam pikiran. Dia 
tidak mau membuat Leon senang karena dirinya 
penasaran. Tapi bahkan setelah mereka selesai sarapan 
di salah satu rumah makan tak jauh dari rumah Leon, 
Rana belum bisa menyingkirkan banyak pertanyaan 
tentang Zie. 

“Kau sejak tadi sangat pendiam. Apa ada yang 
mengganggumu?” tanya Leon setelah mereka selesai 
sarapan namun masih duduk menikmati minuman. 

“Aku melihat banyak foto di rumahmu tapi hanya 
foto bertiga. Ke mana ibumu?” Akhirnya Rana tak bisa 
lagi menahan dirinya untuk bertanya. 

“Oh itu...” sejenak Leon menyesap kopinya 
sebelum berkata, “aku tidak tahu siapa orang tuaku. 
Dan ibu Zie, mungkin sudah meninggal.” 

Rana mengerutkan kening tak mengerti. “Tunggu... 
gadis kecil itu yang bernama Zie, kan?” 

Leon tidak tahu foto mana yang dimaksud Rana 
namun dia mengerti. “Iya.” 

“Lalu lelaki itu?” 

“Ayah Zie. Dia yang memungutku dari jalanan saat 


usiaku tujuh tahun.” 
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DEG. 

Jantung Rana seolah diremas mendengar 
penjelasan sambil lalu itu sementara Leon sama sekali 
tak tampak terganggu. 

“Jadi...” Rana berdehem untuk melegakan 
melegakan tenggorokannya yang tercekat. “mereka 
bukan keluarga kandungmu?” 

“Bukan.” Leon tersenyum. “Jadi kalaupun aku dan 
Zie memutuskan menikah, tidak akan ada masalah. 
Malah sepertinya ayah akan senang jika mengetahuinya. 
Dari dulu dia selalu berharap kami terus bersama.” 

Kening Rana berkerut. Kali ini ada rasa tak suka 
dalam hatinya. “Kalau begitu, kenapa kau tidak 
menikah dengan Zie?” 

“Dia menolakku.” Leon terkekeh. 

Itu memang kenyataan. Sudah tak terhitung berapa 
kali Leon menawarkan pernikahan pada Zie. Bukan 
sekedar ancaman seperti yang pernah dilontarkan Leon 
pada John. Tapi tawaran yang sebenarnya. 

“Kenapa?” tanya Rana penasaran. 

“Katanya dia tidak mau menikahi lelaki yang 
pernah dia mandikan.” Leon tergelak namun Rana 
menatapnya dengan iba. 


“Mungkin perasaan Zie padamu sama seperti 
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perasaan John padaku.” 

Leon mengerutkan kening. “Mungkin. Tapi 
bedanya, John selalu bilang bahwa kau adalah adiknya. 
Sementara Zie, dia tidak pernah mau menganggapku 
saudara. Aku adalah sahabatnya, begitu terus yang dia 
katakan.” 

Rana tak mengerti cara berpikir Zie. Kalau dia tak 
menganggap Leon saudara, kenapa menolaknya? Tapi 
Rana memendam sendiri pertanyaan itu dan memilih 
fokus pada perasaan Leon. Entah mengapa, cerita Leon 
tadi membuatnya merasa mereka mengalami nasib yang 
sama. 

“Kau pasti sangat mencintainya.” 
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Leon tersenyum. “Tentu saja,” sahutnya tanpa 
berusaha mengoreksi. 

Leon mencintai Zie lebih dari saudara karena Zie 
juga merupakan sahabat dan orang tuanya. Karena itu 
jika hubungannya dengan Zie berakhir seperti John dan 
Rana, tak akan sulit bagi Leon untuk melihat Zie 
sebagai seorang wanita. 

“Lalu di mana dia sekarang? Kenapa kau malah 
menghabiskan waktu denganku daripada mengejarnya?” 


Rana berusaha menghalau perasaan tak rela yang 


mendadak muncul. Entah mengapa, membayangkan 
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perhatian yang diterimanya dari Leon selama ini 
menjadi milik wanita lain, rasanya— 

Sial! Ada apa sih dengan dirinya? Dia baru saja 
patah hati karena John. Kenapa mudah sekali bagi 
hatinya ganti memikirkan lelaki lain? Apa hatinya 
memang semurahan itu? 

“Sekarang dia tinggal bersama anaknya dan 
mungkin tak lama lagi akan menikah untuk kedua 
kalinya setelah pernikahan pertamanya gagal. Jadi 
sekarang aku menjadi pengawas. Kalau calon suaminya 
kali ini berpotensi menyakitinya seperti yang pertama, 
aku tidak akan segan membawa Zie kabur dan 
menikahinya dengan paksa.” Leon mengakhiri 
penjelasannya dengan kekehan. 

Sementara Rana mengerucutkan bibir menahan 
kesal mendengar itu. “Jadi aku hanya pilihan kedua?” 

Leon tertegun mendengar pertanyaan Rana. Apa 
Rana cemburu? Sementara Rana, wajahnya berubah 
merah menyadari pertanyaannya yang tanpa penyaring. 

“Maksudku... kalau di hatimu—” 

“Kau ingin jadi yang pertama?” 

“Tidak—” 

“Ikat aku maka aku akan jadi milikmu sepenuhnya. 


Tidak akan ada wanita lain bahkan Zie sekalipun.” 
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Rana menyamarkan perasaan malu dan gugupnya 
dengan tawa seraya menyesap teh. “Kau salah paham. 
Tadi hanya refleks saja. Aku tidak serius dengan 
ucapanku. Kau tahu sendiri aku masih sangat mencintai 
John. Perasaan itu belum berubah dan mungkin agak 
sulit untuk berubah.” 

Sejenak Leon hanya diam. Lalu dengan hati-hati 
dia berkata, “Mungkin kau sudah lama berhenti 
mencintai John, Rana. Kau hanya berpikir masih 
mencintainya. Tapi sejak kalian menikah dan John 
membuatmu terluka lagi dan lagi, perasaan itu sudah 
memudar. Saat ini kau hanya belum menerima fakta 
itu.” 

Rana menipiskan bibir lalu menggeleng keras 
kepala. “Kau tidak mengerti. Aku—” 

Mendadak Leon berdiri. “Kau sudah selesai, kan? 
Ayo jalan-jalan. Ini kencan kita. Aku hanya ingin 
membahas tentang kita selama dua hari ini.” 

daa 

Rana merasa sangat lelah begitu mereka tiba di 
rumah kembali. Telapak kakinya terasa sangat pegal dan 
seolah ada biji yang tumbuh di betisnya. 

“Tadi itu menyenangkan,” Leon menyeringai 


seraya meletakkan barang-barang belanjaan mereka di 
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meja ruang tengah. 

“Lebih tepatnya melelahkan,” koreksi Rana. Desah 
lega terdengar dari sela bibirnya saat ia akhirnya bisa 
duduk nyaman. 

Ada banyak tempat yang tadi mereka datangi 
hingga Rana sendiri tak ingat tempat apa saja. Dan 
rasanya itu bukan kencan. Hanya menghabiskan waktu 
bersama. Namun sejujurnya Rana sama sekali tak 
menyesal. Tak dia sangka, menghabiskan waktu jalan- 
jalan bersama Leon rasanya sangat menyenangkan dan 
bebas. Seolah selama ini Rana adalah burung yang 
terkurung dan baru saja berhasil mengepakkan 
sayapnya kembali menjelajah langit. 

Tapi tentu saja, perasaan itu hanya akan Rana 
pendam dalam hati. Leon tak boleh tahu. Dia tak ingin 
Leon mengartikan perasaannya terlalu jauh. Masih 
dengan alasan yang sama. Rana belum ingin 
menyingkirkan John dari hatinya. 

“Padahal aku mengenakan sandal rata. Tapi 
rasanya tumitku seperti akan lepas,” gerutu Rana sambil 
memijit tumitnya. 

Leon terkekeh. Dia mengambil beberapa kantong 
belanja lalu dibawanya ke dapur. 


Cukup lama Leon di sana sampai Rana bertanya- 
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tanya apa yang lelaki itu lakukan. Pertanyaan dalam 
pikirannya terjawab saat Leon kembali sambil 
membawa bak berisi air hangat lalu ia letakkan dekat 
kaki Rana. 

“Kau mau apa?” tanya Rana dengan mata melebar. 
Sebenarnya dia paham karena Bi Nunun sering 
melakukannya. Tapi ini Leon— 

“Kau akan merasa lebih baik setelah ini,” katanya 
seraya berlutut dengan satu lutut menapak lantai. Tanpa 
permisi, Leon meraih kaki Rana lembut lalu ia 
pindahkan ke bak berisi air hangat. 

Kali ini Rana sama sekali tak memprotes. Dia 
hanya tersenyum mengejek sambil menyandarkan 
punggung dengan nyaman. “Sepertinya sudah menjadi 
kebiasaan kaum lelaki akan melakukan apapun untuk 
meraih hati wanita yang disukainya, kan? Tapi begitu 
dapat...” 

Leon mendongak karena Rana tak menyelesaikan 
kalimatnya. Jemari kuatnya mengusap lembut kaki Rana 
diselingi pijatan pada punggung dan telapak kakinya. 
“Tapi begitu dapat—apa?” 

“Yah, setelah keinginannya tercapai, setelah wanita 
itu menjadi istrinya, semua sikap romantis itu pasti 


pudar seiring waktu.” 


154 


“Aku tidak akan begitu.” 

“Oh ya?” 

Leon menyeringai. “Tentu saja. Kalau tidak 
percaya, buktikan sendiri. Kita menikah, lalu kau lihat 
apa perhatianku padamu akan berkurang seiring 
waktu?” 

“Dan kalau iya?” 

“Tegur aku. Tuntut hakmu.” 

Seketika Rana tergelak. “Kenapa kedengarannya 
kau seperti sedang berkampanye? Kau menjanjikan 
sesuatu demi mencapai posisi tertentu dan aku berhak 
menuntut hakku jika kau berhasil mendapat 
keinginanmu.” 

Leon meringis. “Kalau dipikir-pikir aku memang 
sedang berkampanye.” Mendadak Leon mengangkat 
kepalan tangannya yang basah. “Rana, pilih aku! Coblos 
nomor satu, Leon! Kalau kau memilihku, akan 
kuberikan seluruh diriku kepadamu!” 

Rana kembali tergelak seraya memekik karena 
kepalan tangan Leon yang basah menciprati wajahnya. 
“Leon! Itu air bekas cuci kaki!” seru Rana sambil 
menamengi wajahnya dengan telapak tangan. 

“Wah, kenapa? Kau takut air ini? Apa ini 


kelemahanmu?” Dengan jahil, Leon mengangkat kedua 
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tangannya lalu dengan sengaja menciprati wajah Rana. 

Rana memekik setengah tertawa. Tak mau kalah, 
dia membungkuk lalu mencelupkan kedua tangannya ke 
dalam air dan balas menciprati wajah Leon. 

Leon buru-buru berdiri dan mundur menjauh 
diiringi gelak tawa. Rana masih tak ingin menyerah. Dia 
juga berdiri dan hendak mengejar Leon namun kakinya 
malah terantuk pinggiran bak. 

Refleks Rana memejamkan mata membayangkan 
bagian depan tubuhnya pasti menghantam lantai yang 
keras. Namun rasa sakit yang Rana bayangkan tak 
menghampirinya. Tubuhnya memang jatuh. Tapi ada 
sesuatu yang menjadi bantalannya hingga tak sampai 
membentur lantai dengan telak. Dan begitu matanya 
terbuka, tatapannya langsung terpaku pada mata cokelat 
gelap di bawahnya. 

“Akhhh, rasanya lumayan sakit.” Leon meringis 
dengan kening berkerut. Rana bahkan tak sadar lengan 
kuat lelaki itu telah melingkari pinggangnya. 

“Maaf,” refleks Rana berkata penuh penyesalan. 

“Jangan khawatir. Badanku sekuat badak.” 

Penyesalan Rana langsung sirna digantikan decak 
meremehkan. “Seberapa kuat, hm? Sanggup menahan 


ini?” Rana mencubit lengan, pinggang, dan perut Leon 
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seraya berdiri hingga membuat lelaki itu mengeluh 
kesakitan sambil menghindari jemari Rana yang terasa 
bagai capit. 

“Itu sakit!” seru Leon lalu menyusul dalam posisi 
duduk dan bergegas menahan pergelangan tangan 
Rana. “Astaga, badak kalah melawan kepiting.” 

Rana tergelak. Rasanya sudah lama sekali sejak 
terakhir kali dia tertawa lepas seperti ini. Sementara itu 
Leon malah terpesona. Dia takjub melihat bagaimana 
tawa berhasil membuat keseluruhan wajah Rana 
menjadi cerah. 

“Kau cantik sekali.” 

Ucapan Leon memudarkan tawa Rana. Ini bukan 
pertama kalinya lelaki itu mengatakan demikian. Tapi 
debar jantung Rana yang meningkat terasa seperti saat 
pertama kali mendengar lelaki itu mengucapkannya. 
Malah lebih. Karena saat pertama kali, John masih 
menguasai pikiran Rana dengan kuat. 

Tunggu! Lalu sekarang? Apa John sudah tak menguasai 
pikiran Rana lagi? Jadi benarkah yang dikatakan Leon bahwa 
cintanya pada John memang sudah memudar sejak lama? 

Rana menggeleng pelan lalu berusaha menarik 
tangannya lepas dari cekalan Leon seraya berdiri. 


Sayangnya Leon tak berniat melepasnya. Lelaki itu 
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malah menyentak Rana hingga Rana jatuh ke dalam 
dekapannya, hampir seperti duduk di pangkuan Leon. 

“Leon! Jangan bersikap kurang ajar!” 

“Aku mencintaimu, Ra. Beri aku sedikit saja 
tempat di hatimu. Akan kubuat kau menjadi wanita 
paling bahagia di dunia.” 

Rana berhenti menggeliat. Dia bisa merasakan 
kesungguhan dalam suara dan tatapan mata Leon. 
“Betapa beruntungnya wanita yang kau cintai, Leon. 
Tapi jangan aku. Aku hanya akan menyakitimu. Karena 
di hatiku—hhmpp!” 

Rana tak sempat menyelesaikan kalimatnya. Bibir 
Leon mendadak sudah menekan kuat bibirnya dalam 


ciuman yang tiba-tiba namun dalam. 
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Bab 14 


Pagi ini Rana terjaga lewat pukul sembilan dan 
bukannya merasa segar, dia merasa lesu dengan 
kepalanya yang terasa sakit. Bagaimana tidak? 
Sepanjang malam Rana tak bisa memejamkan mata. 
Baru setelah pagi menjelang, dia berhasil tidur karena 
kelelahan. 

Tidak perlu ditanya apa yang mengganggu pikiran 
Rana. Tentu saja ciuman itu! Ciuman tiba-tiba yang 
sempat membuat Rana terbuai hingga dia kesal pada 
dirinya sendiri. Meski pada akhirnya Rana mendorong 
Leon untuk melepas ciuman itu lalu bergegas melarikan 
diri ke kamar, tapi tetap saja dia sempat pasrah dan 
malah—menikmatinya? 

Rana sama sekali tak mengerti bagaimana Leon 


bisa mempengaruhinya sampai seperti ini. Dirinya 
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terlalu meremehkan Leon. Rana pikir dua hari 
kesempatan ini akan berlalu dengan mudah dan cepat. 
Tapi ternyata tidak. Rasanya dirinya telah— 

Tidak... tidak... tidak...! 

Leon belum berhasil melakukan apapun. Hati Rana 
masih utuh dipenuhi John. Karena hanya John yang 
bisa dan boleh menguasai hatinya. Tidak ada lelaki lain. 

Kenapa kau sangat keras kepala? Pertanyaan itu 
menggema dalam kenapa Rana. Kau sudah kehilangan 
John sejak dua tahun lalu. Kenapa kau memaksakan sesuatu 
Jang tidak bisa menjadi milikmu? 

Pikiran itu membuat dada Rana terasa sesak. 
Hatinya belum mau menerima fakta bahwa John sudah 
tak tergapai. Namun otaknya berusaha menyajikan fakta 
yang terus menerus Rana bantah. 

Sial! Ini semua gara-gara makhluk bernama Leon! 

Seharusnya Rana langsung menangis sepuasnya 
begitu kata cerai itu terucap untuk meredakan sakit di 
hatinya. Dengan begitu setelahnya Rana pasti bisa 
melepas John dan melanjutkan hidup. Tapi Leon seolah 
tak memberinya kesempatan meratapi hatinya yang 
patah. Hingga Rana belum bisa menerima fakta bahwa 
dirinya dan John tidak mungkin bisa bersama. 


Atau kau hanya sedang mencari alasan? Pembenaran atas 
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keinginanmu untuk terus mencintai John? 

Suara hati kecil Rana berhasil membuat keningnya 
berkerut dalam. Benarkah demikian? Apa Rana 
memang hanya berusaha membenarkan keputusannya 
dengan menjadikan Leon sebagai kambing hitam? Jika 
misalnya Leon tak datang untuk mengganggu dan Rana 
benar-benar memiliki kesempatan untuk menangis, 
akankah setelah itu Rana benar-benar bisa menerima 
fakta bahwa dirinya dan John tidak lagi bisa bersama? 
Atau Rana malah akan memelas, memohon, bahkan 
mengancam John agar tetap mempertahankan dirinya? 

Rana mengusap wajahnya frustasi. Selama 
beberapa detik dia hanya diam dalam posisi itu, duduk 
bersandar di kepala ranjang dengan kedua tangan 
menutup wajah. Lalu detik berikutnya Rana 
menegakkan tubuh dengan kedua tangannya yang 
mengepal memukul ranjang di kedua sisi tubuh. 

Terserah jika hatinya belum ingin melepas John. 
Tapi untuk saat ini, untuk hari terakhir dari kesempatan 
yang Rana berikan pada Leon, boleh kan dirinya 
menikmati perhatian dari lelaki itu? Lelaki yang benar- 
benar menganggap dirinya sebagai wanita. Lelaki yang 
siap memberikan hatinya. 


Bukannya Rana ingin memberikan harapan palsu. 
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Dia hanya memenuhi kesepakatan mereka. Lalu besok, 
dia mungkin akan tetap menolak Leon meski Rana 
sendiri sadar berada di sisi Leon terasa sangat 
menyenangkan. 

Dia tidak ingin memanfaatkan cinta Leon untuk 
mengobati hatinya yang sakit. Karena walau sembuh 
sekalipun, Rana belum tentu bisa menghapus John. Dia 
mencintai John nyaris seumur hidup. Sementara Leon, 
Rana baru benar-benar melihat lelaki itu sebagai 
seorang pria sejak ciuman di depan bioskop. Baru 
beberapa minggu yang lalu. Tentunya perasaan yang 
tumbuh untuk Leon tidak akan pernah bisa 
mengalahkan rasa cinta Rana untuk John. Karena itu 
Rana tak ingin mencoba. Tak ingin mengulang 
kesalahan yang sama. Sudah cukup dirinya merusak 
persahabatannya dengan John. Jangan Leon juga. 

Pemikiran itu membuat Rana merasa lebih ringan 
saat menjejakkan kakinya ke lantai lalu menuju kamar 
mandi untuk membersihkan diri. Usai mandi dan 
mengenakan pakaian yang kemarin Leon belikan 
untuknya, Rana baru menyadari sama sekali tak ada 
foto dalam kamar ini. Seluruh dindingnya yang dicat 
putih gading dibiarkan polos, hanya dihiasi sebuah jam 
dinding. 
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Kamar ini tampak seperti kamar tamu di rumah 
besar John. Tapi entah kenapa, ada kesan maskulin 
yang tertinggal di sana. Seolah Rana bisa menebak 
penghuni sebelumnya adalah seorang laki-laki. 

Rana keluar dari kamar dengan pikiran hendak 
menanyakan siapa penghuni sebelumnya kamar itu 
pada Leon. Namun pertanyaan itu menguap begitu ia 
berhadapan dengan lelaki itu. Adegan semalam yang 
telah mengganggu Rana dan membuatnya tak bisa tidur 
menyeruak ke permukaan. Menciptakan rona merah 
yang terasa memenuhi wajahnya. 

“Hai, akhirnya kau bangun juga,” sapa Leon saat 
Rana tiba di dapur. Kebiasaanya yang lama. Tiap keluar 
kamar, pasti dapur dulu yang Rana tuju. 

“Hm, ya. Aku tidak bisa tidur semalam. Udaranya 
agak panas.” Rana berbohong dengan lancar seraya 
membuka kulkas dan menemukan air mineral kemasan 
yang kemarin dibeli Leon. Rumah itu jelas tidak sering 
ditempati hingga sama sekali tak ada persediaan 
makanan atau minuman di sana. 

“Jangan khawatir, aku paham. Itu sebabnya aku 
tidak memaksamu bangun.” Leon menyeringai lalu 
kembali mengalihkan perhatian pada kompor. 


“Paham?” Entah mengapa Rana merasa ada 
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maksud tersirat dari ucapan Leon. 

“Ya, kau pasti tidak bisa tidur karena terus 
memikirkan ciumanku.” 

Seketika seluruh wajah Rana terasa panas karena 
malu dan—kesal! 

Memang benar yang dikatakan Leon. Tapi 
haruskah dia mengatakan secara terang-terangan 
begitu? Rasanya saat ini Rana ingin menghilang ke dasar 
bumi untuk seratus tahun ke depan. 

“Percaya diri sekali!” seru Rana kesal. “Aku bahkan 
tidak ingat kita pernah berciuman sampai kau 
mengungkitnya. Ciuman payah begitu sama sekali tak 
akan menggangguku!” 

Tadinya Rana masih berapi-api menyerukan 
penyangkalannya. Tapi begitu Leon berbalik dengan 
seringai di bibir dan mata berkilat menantang, Rana 
menyesali apa yang baru saja dia katakan. Jangan 
menantang singa yang sedang mengawasimu, Rana. 

“Sama sekali tidak terganggu, ya?” Mata Leon 
menyipit dengan senyumnya yang entah mengapa 
terkesan jahat. 

Rana menelan ludah lalu berpura-pura tak 
mendengar apa yang dikatakan Leon. “Apa yang sedang 
kau lakukan di depan kompor? Kau tidak bermaksud 
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meledakkan kompor itu, kan?” 

Leon tersenyum geli seraya berbalik kembali 
menghadap kompor. Dia sama sekali tak menanggapi 
pertanyaan Rana hingga membuat Rana gelisah. Entah 
mengapa suasana di dapur itu terasa berubah. Dan sepi 
yang membentang malah menciptakan nuansa intim 
yang ingin Rana hindari. 

“Perlu bantuan?” Lagi-lagi Rana bertanya untuk 
memecahkan atmosfer pekat yang melingkupi mereka. 
Namun Leon masih tetap bungkam, menolak 
menanggapi. 

“Aku ingin nonton tv saja.” 

Sebelum Rana berbalik, mendadak Leon berkata, 
“Tehmu sudah siap.” Dia menghampiri Rana dengan 
secangkir teh yang ia letakkan di meja pantry lalu ia 
sodorkan ke hadapan wanita itu. “Sayang sekali kita 
hanya akan sarapan—atau makan siang roti isi. 
Kuharap kau tidak keberatan.” 

Mereka berdua dipisahkan meja pantry yang 
panjang. Namun Rana masih merasa jarak mereka 
terlalu dekat. Apalagi kini Leon menggunakan kedua 
tangannya untuk bertumpu di meja pantry sementara 
tubuhnya agak condong ke arah Rana hingga membuat 


kepala mereka sangat dekat. 
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“Sama sekali tidak keberatan. Aku bisa makan apa 
saja.” Rana tertawa pelan, bermaksud untuk 
mencairkan suasana. Tapi tawanya berubah kaku karena 
Leon hanya diam menatapnya dengan tatapan tajam. 
“Sepertinya kau lelah. Biar aku yang buat sarapannya.” 

Gerakan Rana yang hendak berdiri tertahan karena 
Leon menangkap tangannya lalu ia pegang menempel 
meja, seolah berniat memaku Rana ke sana. Sementara 
kepalanya semakin menunduk dengan tujuan jelas 
untuk menghapus jarak yang memisahkan mereka. 

“Kenapa gugup?” bisik Leon pelan. Kepalanya 
satu inchi lebih tinggi dari Rana yang sedang duduk. 
Tapi karena Rana mendongak menatapnya, posisi 
mereka seperti berhadapan. “Apa kau mulai merasa 
terganggu?” 

Rana menelan ludah lalu menegakkan dagunya 
dengan sikap angkuh. “Kau seperti singa kelaparan, 
Leon. Tentu saja aku terganggu.” 

Sudut bibir Leon terangkat. “Perumpamaan yang 
tepat sekali. Aku memang kelaparan.” 

Lalu Leon menunduk, berniat menempelkan 
bibirnya ke bibir Rana. Tapi kali ini dia tak berhasil. 
Sedetik sebelum bibir mereka bersentuhan, Rana 


berdiri lalu melangkah mundur. 
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“Sebaiknya aku nonton tv saja. Panggil aku kalau 
sarapannya sudah siap. Ngomong-ngomong terima 
kasih tehnya.” 

Leon kembali menegakkan tubuh seraya 
menyeringai memperhatikan Rana yang menghilang di 
balik ambang pintu dapur. Rana terganggu, tentu saja. 
Anak kecil pun tahu. Mungkin tidak sulit mencari celah 
ke hatinya. Yang sulit hanya membuat Rana 


melepaskan John. 
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Usai sarapan, Leon dan Rana pergi berbelanja ke 
pasar tradisional tak jauh dari rumah itu. Tadinya Leon 
berencana mengajak Rana jalan-jalan seperti kemarin 
namun Rana menolak. Sebagai gantinya, Rana setuju 
mereka akan makan malam romantis dengan menu 
yang mereka masak bersama. 

Rana sendiri tidak mengerti makan malam 
romantis yang dimaksud Leon seperti apa. Mungkin 
dengan cahaya lilin, musik, dan bunga. Tapi untuk 
sekali ini dia tak keberatan. Dan sejujurnya, malah 
menantikannya. Sepertinya akan sangat menyenangkan. 
Jauh lebih menyenangkan dari kencan hari sebelumnya 
yang membuat kaki Rana pegal. 


“Aku tidak suka seafood untuk makan malam.” Rana 
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menggeleng saat Leon menunjuk ikan kakap di meja 
salah satu pedagang. 

“Steak? Ayam? Pasta?” 

“Ayam panggang sepertinya lezat.” 

“Dan mudah. Aku juga bisa,” lanjut Leon seraya 
terkekeh. 

Rana merangkul lengan Leon sepanjang jalan 
karena pasar ini masih menggunakan lantai tanah yang 
basah di beberapa tempat. Mungkin sengaja disiram si 
penjual karena dua hari ini hujan belum turun sama 
sekali. Mereka tampak seperti pasangan muda yang 
tengah berbelanja. Bahkan sesekali tawa Rana pecah 
karena ucapan dan tingkah laku Leon yang konyol. 

“Oh ya, di mana ayahmu sekarang? Maksudku, 
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ayah Zie,” tanya Rana saat mereka memilih sayuran 
segar. 

“Sudah meninggal,” jawab Leon tanpa 
mengalihkan perhatian dari dedaunan di hadapannya 
lalu berbisik pada Rana, “Apa semua ini bisa dimakan?” 

“Tentu saja!” seru Rana setengah tertawa. “Bahkan 
rumput pun bisa dimasak.” 

Mata Leon melebar. “Sungguh?” 

“Ya, tapi kau yang makan.” 


Leon berdecak sementara Rana terkikik geli. Saat 
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mereka menunggu si penjual menimbang, Rana kembali 
bertanya, “Sudah lama?” 

“Ayah? Ya, sekitar enam tahun lalu.” 

“Sebelum atau setelah kau mengenal John?” 

“Sebelum.” Leon tampak berpikir. “Mungkin 
hanya selang beberapa bulan sebelum aku kenal John. 
Saat itu usiaku baru menginjak dua puluh tahun.” 

“Enam tahun lalu? Kita hanya selisih satu tahun!” 
seru Rana, tampak senang dengan fakta itu. 

“Aku lebih muda?” goda Leon. Padahal dia tahu 
betul sampai hari ulang tahun Rana. 

“Enak saja! Aku yang lebih muda.” 

“Kalau begitu, panggil aku kakak.” 

Rana mencibir. “John saja yang lebih tua delapan 
tahun dariku tidak pernah kupanggil kakak.” 

Leon hanya tergelak, tak ingin menanggapi ucapan 
Rana yang membawa John dalam percakapan mereka. 
Bukannya Leon tidak suka, dia hanya tidak ingin Rana 
kembali bersedih. 

“Apa masih ada yang ingin kau beli?” tanya Leon 
untuk mengalihkan perhatian. 

“Kurasa ini cukup.” 

“Sebaiknya kita langsung pulang.” 


Keluar dari pasar, rintik hujan perlahan 
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mengguyur. Keduanya tergesa menuju mobil diiringi 
tawa kecil. Sesampainya di dalam mobil, rintik hujan itu 
mengingatkan Rana saat Leon sakit. Betapa lelaki itu 
lebih peduli pada pekerjaannya daripada kondisinya. 

“Leon...” 

“Hm?” 

“Sejak kita pergi dari rumah John, kau sama sekali 
tidak bekerja, kan? Apa itu tidak apa-apa?” 

Leon menyeringai. “Aku bekerja di perusahaan 
besar itu tidak sendirian. Jadi akan ada yang 
menggantikan pekerjaanku.” 

Rana berusaha menahan senyum geli sekaligus 
senang menyadari kalimat Leon barusan adalah jawaban 
dari pertanyaan Rana saat lelaki itu sakit dan memaksa 
bekerja. Rana sendiri tak mengerti. Kenapa jawaban 
sepele itu berhasil menggetarkan hatinya? Apa karena 
dia merasa seolah Leon bersedia mengorbankan hal 
paling penting demi dirinya? 

aa 

Yang tadinya rencana makan malam berubah 
menjadi makan menjelang malam karena masakan 
mereka sudah siap lebih cepat dari rencana. Daripada 
membiarkan hidangan menjadi dingin karena 


menunggu matahari tenggelam, mereka memutuskan 
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menikmati makan malam itu ditemani sunset di lapangan 
kecil belakang rumah. 

Yah, sebenarnya matahari terbenamnya sama sekali 
tak tampak. Tapi keduanya tak mengeluh karena 
ternyata menikmati makanan berdua diiringi langit 
terang yang perlahan berubah gelap rasanya juga tak 
kalah romantis. 

“Hm... enak sekali,” puji Leon setelah menyuap 
seiris daging ayam panggang. “Ternyata aku sangat 
pandai memasak.” 

“Kau hanya memanggang,” protes Rana. 

“Memanggang adalah salah satu kegiatan memasak. 
Jadi sudah jelas aku yang masak. Kau hanya meracik 
bumbu.” 

“Ah, terserahlah.” 

Bibir Rana yang mengerucut tak bertahan lama. 
Detik berikutnya senyumnya merekah sambil 
memandangi langit yang seolah memunculkan 
semburat jingga. 

“Indah sekali,” gumam Rana dengan nada takjub. 
“Padahal ini langit yang sama seperti yang biasa kita 
pandangi. Tapi kenapa sekarang rasanya berbeda?” 

“Bukan langitnya yang berbeda. Tapi siapa yang 


bersamamu saat kau memandangnya. Itu yang 
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membuat terasa lebih indah.” 

Rana mengalihkan pandangan dari langit ke arah si 
pemilik mata cokelat gelap di hadapannya. Kini mereka 
seolah diliputi suasan magis dengan langit temaram dan 
hanya cahaya lilin yang menjadi penerang. 

“Rana,” mendadak Leon berkata sambil meraih 
tangan Rana di atas meja. 

Seketika jantung Rana berdegup kencang seolah 
akan melompat dari rongga dadanya. Dia tahu apa yang 
hendak Leon katakan dan refleks kalimat penolakan 
terbentuk dalam kepalanya. 

Makan malam ini indah. Hari-hari yang mereka 
lewati bersama—di luar dugaan Rana—juga luar biasa 
indahnya. Tapi Rana benar-benar belum bisa. Dia takut 
tak bisa membalas perasaan Leon. Karena Rana sendiri 
belum siap menyingkirkan John dari hatinya. 

“Aku tahu ini terlalu cepat...” 

Ya, Leon! Rana berseru dalam hati. Amat sangat 
terlalu cepat. 

“Tapi izinkan aku—” 

Drrt... drrrttt... 

Leon buru-buru menarik tangannya kembali lalu 
merogoh saku celana. Kening Rana berkerut, 


merasakan sesuatu yang aneh di hatinya. Apa itu 
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perasaan kecewa? Apa sebenarnya Rana ingin 
mendengar pernyataan cinta Leon di antara suasana 
magis yang melingkupi mereka? 

“Zie, ada apa?” 

DEG. 

Rana refleks menoleh ke arah lelaki itu begitu 
nama yang familiar sejak beberapa hari terakhir ini 
terucap dari bibir Leon. Ada rasa tak nyaman yang 
seolah menusuk hati Rana. Lebih tajam dari yang dia 
rasakan sebelumnya. Itu bukan cemburu, kan? 

Tubuh Leon berubah kaku saat mendengarkan. 
Lalu mendadak dia berdiri hingga membuat Rana 
terkejut melihatnya. 

“Baiklah, aku segera ke sana.” Lalu dia menutup 
telepon dan menoleh ke arah Rana. “Ra, kau sudah 
selesai, kan? Aku harus segera pergi.” 

“Kau akan meninggalkanku sendirian?” Rana 
mempbelalak. 

“Tidak, aku akan mengantarmu pulang dulu. Tadi 
Zie— 

“Aku mengerti.” Rasa sakit aneh serasa 
menghentak dada Rana. Tapi dia menekannya kuat-kuat 
dan memaksakan bibirnya mengulas senyum seraya 


berdiri. “Biar aku bereskan ini dulu.” 
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“Tidak perlu. Besok waktunya pengurus rumah 
datang. Aku akan menghubunginya dalam perjalanan.” 

Sejenak Rana menatap makanan di atas meja 
dengan penuh rasa bersalah. Dan lagi-lagi, rasa sakit itu 
muncul lagi mengingat bagaimana mereka menyiapkan 
semua ini sepenuh hati tapi akhirnya harus terbuang 
sia-sia. 

“Kalau kau masih lapar, bawa yang bisa kau makan 
dalam mobil.” 

Rana menghela napas lalu memaksakan dirinya 
tersenyum. “Aku sudah kenyang,” katanya seraya 
mendahului Leon ke dalam rumah. 

Seharusnya Rana bersyukur karena dia terhindar 
dari keharusan menolak Leon untuk kesekian kalinya. 
Dan dengan begini, Leon juga tak akan mencari-cari 
alasan lagi untuk kembali mendekatinya. Tapi kenapa 
yang Rana rasakan bukan lega dan senang melainkan 
sakit yang menyengat? Apa Rana kecewa karena 
ternyata bagi Leon dirinya hanyalah pilihan kedua 
setelah Zie? 
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Bab 16 


Sudah tiga bulan berlalu sejak Leon mengantar 
Rana ke rumah orang tuanya. Dan selama itu, luka di 
hati Rana rasanya tidak pernah mengering. Bukan! 
Bukan luka akibat berakhirnya pernikahannya. 
Melainkan luka akibat Leon lebih memilih Zie daripada 
dirinya. Dan bahkan sampai kini, lelaki itu sama sekali 
tak berusaha menghubungi Rana. 

Sejak tiba di rumah orang tuanya hingga beberapa 
hari kemudian, Rana banyak menangis dan mengurung 
diri dalam kamar. Tapi tangisnya sama sekali tak 
berhubungan dengan John. Penyebab tangisnya adalah 
lelaki lain. Lelaki yang sempat membuatnya berbunga- 
bunga namun pada akhirnya membiarkan Rana jatuh 


menghantam tanah. 
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Yah, siapa yang ingin Rana salahkan? Bukankah 
dirinya menolak cinta Leon? Bahkan hari itu, jika Leon 
benar-benar mengutarakan cinta, Rana sudah bersiap 
menolak. Jadi, bukankah sangat memalukan dirinya 
menangisi Leon sampai seperti ini? 

Rana sama sekali tak menceritakan isi hatinya pada 
siapapun. Dia membiarkan semua orang berpikir bahwa 
penyebab tangisnya adalah John. Dia juga sama sekali 
tak peduli saat keluarganya mendatangi John dengan 
marah. Tentu saja mereka kecewa. Setelah pernikahan 
yang mendadak dan tak melibatkan mereka, Rana 
diantar pulang lalu menangis selama berhari-hari. 
Bukan hanya itu, yang mengantar Rana bukanlah John 
sendiri. Melainkan rekan kerja John yang mereka duga 
pasti atas suruhan John, membuat keluarga Rana 
merasa tak dihargai. 

Rana sama sekali tak berusaha mengoreksi 
kesalahpahaman itu. Toh sebenarnya tak sepenuhnya 
salah. Kalaupun saat Rana keluar dari rumah besar John 
langsung pulang ke rumah orang tuanya, hasilnya akan 
tetap sama. Jadi tidak ada yang perlu dikoreksi. Tidak 
perlu melibatkan orang lain lagi. 

Setelah lebih reda dan bisa menguasai diri, Rana 


menceritakan seperti apa sebenarnya pernikahannya 


177 


dengan John. Dia mengatakan bahwa menjebak John 
adalah murni idenya dan dengan cerdik dia berhasil 
membujuk Mama John agar mendukung rencananya. 

Tentu saja hal itu membuat murka orang tua Rana, 
terutama papanya. Dia mengatakan bahwa Rana sama 
sekali tak punya harga diri dan sangat memalukan. 
Bahkan setelahnya papa Rana menolak untuk 
melihatnya hingga mau tak mau Rana memutuskan 
keluar dari rumah orang tuanya untuk menerima ajakan 
tinggal bersama sepupunya di luar kota. 

Setelah tidak saling memberi kabar, sejak sebulan 
terakhir papanya sudah mau berbicara kembali dengan 
Rana. Hubungan mereka akhirnya membaik. Sementara 
itu hubungan Rana dan John juga mulai terjalin 
kembali. Pertama kali John menghubungi Rana sekitar 
dua bulan lalu, dia meminta maaf atas segalanya lalu 
menjelaskan bahwa dirinya tidak bisa lekas 
menghubungi Rana karena Rana meninggalkan ponsel 
di rumahnya sementara keluarga Rana menolak 
memberikan nomornya yang baru. Butuh waktu lama 
sampai John berhasil mendapatkan nomornya dari 
kakak Rana. 

Awalnya Rana pikir rasa sakit di hatinya akan 


muncul lagi saat mendengar suara John. Tapi ternyata 
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tidak. Dia malah merasa lega karena akhirnya mereka 
bisa mengobrol lagi seperti dulu. Saling bercerita 
banyak hal. Jadi, benarkah yang dikatakan Leon bahwa 
perasaan cinta Rana pada John sudah lama pudar? 
Mungkinkah Rana sudah melewati proses patah hati 
sepanjang dua tahun pernikahan mereka hingga 
perceraian itu sama sekali tak mempengaruhinya? 

Dengan semua kemajuan yang telah dicapainya, 
baik dengan John maupun orang tuanya, seharusnya 
Rana bisa segera kembali ke rumah orang tuanya sesuai 
permintaan mereka. Namun dia belum mau kembali. 
Belum sanggup kembali. Sampai rasa sakit di hatinya 
reda. Sampai Rana mampu melihat lelaki itu tanpa 
desakan untuk menangis. 

Sepanjang tiga bulan ini, sering Rana bertanya- 
tanya alasan Leon mendekatinya. Benarkah lelaki itu 
benar-benar mencintai Rana seperti yang sering dia 
ungkapkan? Lalu jika benar begitu, mengapa dia sama 
sekali tak mencoba menemui atau sekedar 
menghubungi Rana setelah mengantarnya pulang? 

Rana sudah berusaha menerima bahwa mungkin 
Zie sedang terlibat masalah serius yang mengharuskan 
kehadiran Leon hingga lelaki itu terpaksa pergi dan tak 


memedulikan makan malam yang sudah mereka berdua 
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buat dengan susah payah. Dia juga sudah menerima 
sebesar apapun Leon mencintai dirinya, lelaki itu akan 
tetap mendahulukan Zie karena Zie adalah orang yang 
menemani Leon di sepanjang kehidupannya yang susah. 
Bukankah ikatan seseorang akan terjalin kuat saat 
mereka bahu membahu dalam keadaan terpuruk? 

Tapi yang tak bisa Rana terima adalah fakta bahwa 
Leon sama sekali tak berusaha menghubunginya. John 
saja yang kini menjadi musuh keluarganya berhasil 
mendapatkan nomor Rana. Lalu kenapa Leon tidak? 
Atau jika Leon tak bisa mendapat nomor Rana dari 
keluarganya, bukankah dia bisa mendapat nomor Rana 
dari John? 

Jadi kalaupun aku dan Zie memutuskan menikah, tidak 
akan ada masalah. Malah sepertinya ayah akan senang jika 
mengetahuinya. Dari dulu dia selalu berharap kami terus 
bersama. 

Salah satu penjelasan Leon terkenang dalam benak 
Rana dan menciptakan gelombang rasa sakit yang terasa 
mengentak dada. Itukah sebabnya Leon pergi? Apa 
Leon akhirnya memutuskan memilih Zie? 

Sekarang dia tinggal bersama anaknya dan mungkin tak 
lama lagi akan menikah untuk kedua kalinya setelah 
pernikahan pertamanya gagal. Jadi sekarang aku menjadi 
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pengawas. Kalau calon suaminya kali ini berpotensi 
menyakitinya seperti yang pertama, aku tidak akan segan 
membawa Zie kabur dan menikahinya dengan paksa. 

DEG. 

Rasa sakit itu semakin kuat mencengkeram dada 
Rana. Sepertinya dia sudah tahu jawabannya. Jawaban 
atas ketidakmunculan Leon, bahkan sekedar kabar 
darinya. Rencana pernikahan Zie pasti kacau. Mungkin 
calon suaminya berulah. Lalu Leon datang dan 
menunaikan niatnya untuk menikahi Zie. 

Rana buru-buru menyeka air mata yang bergulir di 
pipinya tanpa bisa ditahan. Pemandangan laut yang 
sebelumnya bisa menenangkan hati Rana kini terasa 
mencekik. Astaga, kenapa sakit sekali? Jauh lebih sakit 
dari sikap dingin John. Jauh lebih sakit dari penolakan 
John. 

“Sampai kapan kau akan menangis terus seperti 
ini? Kupikir kau sudah menerima kenyataan bahwa 
kalian tidak cocok bersama.” 

Rana sama sekali tak menyadari kapan Lisa, 
sepupunya, datang lalu berdiri di sampingnya di balkon 
yang menyajikan pemandangan laut ini. Rana hanya 
tersenyum sebagai tanggapan. Tak berbohong lebih 


jauh dan belum siap menceritakan kebenarannya. 


181 


“Rana...” Lisa merengek seperti anak kecil saat 
Rana tak mengatakan apapun. 

“Aku baik-baik saja. Jangan terlalu khawatir.” 

Lisa mendesah. Percuma mengingatkan Rana 
bahwa wanita itu hanya mengulang-ulang kalimatnya 
sepanjang waktu. Tapi nyatanya, Rana tak baik-baik 
saja. Selalu menangis diam-diam saat tak ada yang 
memperhatikan. 

“Oke, terserah!” Akhirnya Lisa berseru 
memutuskan. “Berhubung hari ini weekend, kita akan 
menghabiskan waktu seharian di luar. Eitss...” Lisa 
menunjuk Rana yang hendak memprotes. “tidak ada 
penolakan. Kau sudah cukup mengurung diri di rumah 
tiap aku bekerja. Sekarang waktunya bersenang- 
senang.” 

“Minggu lalu juga kita sudah jalan-jalan,” Rana 
mengerang. 

“Tapi hanya sebentar. Sama seperti minggu- 
minggu sebelumnya. Pokoknya hari ini bukan terserah 
padamu. Kita akan pulang setelah aku setuju untuk 
pulang. Ayo!” 

Rana tak punya alasan untuk menolak. Akhirnya 


dia pasrah membiarkan dirinya diseret sang kakak 
sepupu. 


182 


KKK 


Hari ini adalah hari ulang tahun Rana. Tapi 
bukannya mendapat ucapan selamat atau kue, Lisa 
malah berkata harus menghadiri ulang tahun 
sahabatnya dan akan menginap. Belum cukup sampai di 
situ, dia juga meminta Rana untuk berbelanja bulanan 
keperluan rumah seorang diri. 

Tadinya Rana menolak dan berkata sebaiknya 
mereka berbelanja bersama seperti biasa. Namun Lisa 
memelas. Katanya dia akan sangat sibuk untuk dua 
minggu ke depan hingga tidak bisa meluangkan waktu 
untuk melakukannya. Akhirnya Rana hanya bisa setuju 
karena jika Lisa sudah melancarkan aksi merengeknya, 
dia tidak akan berhenti sampai keinginannya terpenuhi. 

Rana pergi berbelanja menjelang siang. Sepanjang 
perjalanan dia memprediksi akan tiba di rumah saat 
sore nanti. Tapi tak dia sangka, daftar belanja kali ini 
jauh lebih banyak dari yang biasa. 

“Popok bayi ukuran LI?” Rana sampai 
menyuarakan keheranannya saat membaca daftar 
belanja. 

Untuk apa Lisa membutuhkan popok bayi? Apa jangan- 
jangan dia punya anak di luar nikah yang disembunyikan dan 


kali ini berencana memberitahu Rana? 
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Perasaan Rana jadi kacau saat membaca daftar itu 
dan menemukan ada lebih banyak keperluan bayi yang 
perlu dibelinya. Susu, bedak, minyak telon, dan 
sejenisnya. Yang tadinya hanya perasaan bingung 
perlahan meningkat jadi rasa takut. Dia tahu betul 
seperti apa orang tua Lisa. Mereka pasti akan 
membunuh wanita itu jika tahu dia memiliki anak di 
luar nikah. 

Selama berbelanja, sudah tiga kali Rana mencoba 
menghubungi Lisa. Namun tidak seperti biasa, ponsel 
wanita itu tidak aktif. Padahal Lisa termasuk wanita 
yang selalu aktif di sosmed. Ponselnya yang tak aktif 
jelas suatu kejadian langka. 

Saat Rana berniat menyudahi acara berbelanja 
tanpa menyelesaikan semua, tak disangka Lisa 
meneleponnya. Wanita itu mengatakan bahwa dirinya 
lupa mengisi daya ponsel dan tak sadar ponselnya 
dalam keadaaan mati. 

“Tapi kau baik-baik saja, kan?” tanya Rana 
memastikan. 

“Tentu saja. Memangnya harusnya aku kenapa?” 

“Tidak apa-apa. Kau yakin tidak salah memberikan 
daftar belanja? Mungkin tanpa sengaja tertukar dengan 


milik temanmu.” 
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“Aku tidak membawa daftar itu ke manapun.” 

“Tapi—kenapa kita butuh keperluan bayi?” 

“Ah, itu. Temanku akan menginap bersama anaknya. 
Aku lupa memberitahumu. Karena itu aku buru-buru ingin 
segera berbelanja.” 

“Berapa lama?” 

“Entahlah.” Suara Lisa berubah menyesal. “Maaf, 
Ra. Aku tahu kau ingin sendiri. Tapi temanku ini, dia butuh 
tempat tinggal. Kasihan anaknya baru berusia tujuh belas 
bulan.” 

“Aku tidak berniat melarang. Memangnya aku 
sejahat itu?” 

Lisa terkekeh. “Oh ya, aku harus kembali. Tuan puteri 
Jang sedang ultah membutuhkan bantuanku. Bye, Ra. Sampai 
Jumpa besok.” 

Rana mengerucutkan bibir karena Lisa memutus 
sambungan telepon tanpa menunggu tanggapan 
darinya. Dia bahkan sama sekali tak mengucap selamat 
pada Rana. Apa dia sama sekali tak ingat sedikit pun? 
Padahal teman-teman dan keluarga Rana yang lain 
sudah mengucap selamat dan mengirimkan doa 
untuknya. 

Pukul tujuh malam, Rana baru tiba di rumah. 


Rumah Lisa adalah rumah lantai dua di tepi pantai yang 
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tergolong mewah. Rumah itu adalah hasil jerih payah 
Lisa sendiri dan sengaja dibelinya agar lebih dekat ke 
tempat kerja. 

Ngomong-ngomong tentang jerih payah, tanpa 
bisa dicegah bayangan Leon dan rumah sederhananya 
langsung memenuhi pikiran Rana. Dia ingat Leon 
pernah mengatakan bahwa rumah itu adalah hasil jerih 
payahnya yang pertama. 

Tak mau membuat suasana hatinya memburuk di 
hari ulang tahunnya, Rana menepis pikiran tentang 
Leon dan menyibukkan dirinya sendiri dalam usaha 
membawa barang-barang belanjaan dari mobil ke dalam 
rumah. Rana hanya berhasil membawa seperempat 
kantong belanjaan dalam sekali jalan. Dalam hati dia 
mengeluh karena terpaksa bolak-balik tiga kali lagi. 

Tidak ada keanehan yang Rana rasakan saat 
membuka kunci pintu. Namun perasaan aneh itu 
muncul begitu pintu terbuka dan kegelapan yang ia 
bayangkan tak menyapanya. Ruangan itu dalam keadaan 
terang. Padahal Rana ingat betul meninggalkannya 
tanpa menyalakan lampu. 

“Lisa! Apa kau sudah pulang?” Rana berseru seraya 
masuk. 


Namun baru saja melewati ruang tamu, langkah 
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Rana membeku saat mendengar cekikikan dari dalam 
tumah. Seketika bulu kuduknya meremang. Dia yakin 
sekali itu suara gelak tawa bayi. 

“Lisa?” panggil Rana seraya masuk perlahan 
menuju sumber suara yang dia yakin datang dari dapur. 
“Kau tidak jadi menginap, ya?” 

Tidak ada tanggapan. Lalu tawa bayi itu kembali 
terdengar. Kali ini lebih jelas. Membuat kengerian 
menerpa Rana dengan kuat. 

“Lisa! Apa temanmu sudah datang?” 

Hening. 

Rana berhenti di depan pintu ayun menuju dapur. 
Kedua tangannya mengepal di sisi tubuh. Saat itu dia 
baru menyadari bahwa kantong belanjaan sudah tak ada 
di tangannya. Entah di mana tadi Rana melepasnya. 

Sejenak Rana menelan ludah sambil menghitung 
dalam hati dan meyakinkan dirinya sendiri bahwa suara 
hantu tak mungkin sejelas yang Rana dengar. Lalu 
dengan gerakan tiba-tiba dia membuka pintu dan 


tertegun menyaksikan apa yang menunggunya di dapur. 
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Bab 17 


Meja makan berbentuk lingkaran yang tadinya 
kosong kini tampak ramai penuh hidangan. Tapi dari 
semua hidangan yang tersaji, jelas yang paling mencolok 
adalah kue ulang tahun berbentuk hati dan berhiaskan 
mawar di atasnya. Diletakkan di tengah-tengah meja 
seolah dia adalah ratu dari seluruh hidangan di sana. 

Tentu saja, keberadaan kue dan hidangan itu sudah 
cukup membuat Rana ternganga tak menyangka. Tapi 
yang paling membuatnya membatu kehilangan kata 
adalah seseorang yang menunggunya di salah satu dari 
dua kursi yang tersedia. Orang itu bertubuh kecil 
dengan manik mata hitam pekat, pipi gembul, serta 
bibir lembut yang terbuka dan meneteskan air liur. 


“Mama... ma... uee... ueee...” 
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Celoteh si balita yang akhirnya menyadarkan Rana 
dari keterkejutan. Bayi kecil itu menjulurkan jemari 
mungilnya seolah hendak meraih kue namun tubuhnya 
tertahan kursi bayi yang mengurungnya. 

Rana bergegas menghampiri si balita dengan raut 
bingung. Begitu tiba di sisinya, Rana semakin bingung 
melihat di atas kue ulang tahun terukir ucapan “Selamat 
Ulang Tahun, Rana” yang sangat mencolok. Jelas kue 
ini tidak salah alamat. Tapi siapa? Apa Lisa? 

“Ucece..'uece..!" 

Seruan si balita membuat Rana berhenti 
mengalihkan perhatian ke sekeliling untuk mencari 
orang dewasa yang telah menyediakan semua ini. Jelas 
ini tak mungkin perbuatan si kecil bermata hitam pekat. 
Dia pasti hanya kambing hitam dan pelaku utamanya 
tengah bersembunyi. 

“Hei, adik kecil. Kau siapa? Kenapa bisa ada di 
Sini?” 

Rana meringis begitu menyadari pertanyaan 
konyolnya. Bayi itu tidak mungkin menjawab 
pertanyaan Rana meski ingin. 

“Sepertinya ada yang ingin membuat kejutan 
untukku, ya? Tapi sayang, aku tidak bisa mengucapkan 


terima kasih langsung padanya. Apa padamu saja 
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sebagai perwakilan?” 

Tak diduga, si balita terkikik seolah Rana 
mengatakan lelucon yang sangat lucu. Mungkin ekspresi 
Rana yang menghiburnya. Dan tawa bayi berpipi 
gembul itu menulari Rana. 

“Uh, kau sedang senang, ya? Siapa namamu?” 

“Baby Bo.” 

DEG. 

Seketika Rana menegakkan tubuh yang tadi 
membungkuk ke arah si balita lalu menoleh. Dan orang 
yang selama ini dirindukannya, orang yang telah 
menguras air matanya, orang yang telah mencabik-cabik 
hatinya, berdiri di sana dengan senyum lembut yang 
amat Rana rindukan. 

Selama beberapa saat, mereka hanya berdiri diam 
saling menatap. Seolah itu bisa meredakan kerinduan di 
hati keduanya. Rana yang lebih dulu mengalihkan 
perhatian, menatap hidangan di atas meja dan si balita 
bergantian. Pokoknya ke arah mana saja selain lelaki 
bermata cokelat gelap yang kini menghampirinya. 

“Apa ini?” Akhirnya Rana berhasil memaksa 
dirinya berbicara tanpa bergetar. 

“Selamat ulang tahun.” 


Rana terkejut lalu buru-buru bergeser menjauh. 
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Rupanya Leon sudah berdiri sangat dekat di sisinya lalu 
berbisik di telinga Rana. Bahkan Rana bisa merasakan 
hembusan napasnya ketika berbicara. 

“Terima kasih.” Rana berdehem sejenak sebelum 
melanjutkan. “Tapi kau tidak perlu repot-repot.” 

“Aku sama sekali tak repot. Bo yang menyiapkan 
semua ini.” 

Rana yang tadinya menolak menatap lelaki itu 
akhirnya menoleh dengan tatapan tak percaya disertai 
decak kesal. “Yang benar saja.” 

“Benar. Ya kan, Bo?” 

Baby Bo tergelak sambil menepuk-nepukkan kedua 
tangannya. Lalu jemari mungilnya kembali terjulur ke 
arah kue. “Ueeee...” 

“Kau tidak boleh makan kue lagi, Bo. Mamamu 
bisa membunuh Paman.” 

Dugh. 

“Aduh!” 

Leon meringis tak menyangka Baby Bo akan 
melempar mobil mainannya dan tepat mengenai kening 
Leon. Seketika Rana tergelak lalu mengangsurkan 
telapak tangan ke arah si balita. Rupanya Baby Bo 
mengerti dan langsung menepuk-nepuk telapak tangan 


Rana dengan tangan mungilnya seraya tergelak. 
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“Tante rasa kita akan cocok, Bo. Kita berada di tim 
yang sama.” Rana tertawa senang. Rasanya sudah lama 
sekali sejak terakhir kali dia tertawa seperti ini. 

Leon yang melihat itu mengerucutkan bibir seraya 
mengusap keningnya yang memerah. “Bo, kau mau jadi 
pengkhianat, ya?” Leon melotot seraya menunjuk si 
balita. “Ingat, siapa yang mengganti popokmu 
sepanjang perjalanan ke sini? Siapa yang 
menggendongmu padahal kau itu berat?” 

Lagi-lagi si balita tergelak sampai liurnya menetes 
membasahi dagu dan pakaiannya. Rana tertawa geli 
melihat itu. “Apa dia memang selalu bahagia seperti ini? 
Lucu sekali.” 

“Jangan tanya saat menangis. Kau pasti sakit 
kepala.” 

Selama beberapa saat Rana masih terpesona pada 
si balita. Tapi detik berikutnya keningnya berkerut saat 
menyadari sesuatu. Buru-buru dia menoleh ke arah 
Leon dengan tatapan kesal. 

“Kau sengaja membawa bayi mungil ini sebagai 
tameng, kan? Agar aku tidak marah lagi?” Dan trik 
Leon berhasil. Bukannya fokus pada fakta bahwa lelaki 
itu meninggalkannya tanpa kabar selama berbulan- 


bulan, Rana malah tertawa bahagia bersama baby Bo. 
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“Ahh...” Leon menahan senyum geli seraya duduk 
di kursi seberang baby Bo. Satu-satunya kursi yang 
masih kosong di meja itu. “Jadi kau sedang marah 
padaku? Apa karena aku sama sekali tidak 
menghubungimu?” 

Rana ternganga tak menyangka Leon masih akan 
bertanya. Dan caranya bertanya seolah memaksa Rana 
mengakui bahwa lelaki itu berhasil mempengaruhi Rana 
dan membuat Rana sangat merindukannya. 

“Sepertinya ada yang salah dengan otakku!” seru 
Rana ketika akhirnya sanggup berkata-kata lagi. 
“Kenapa aku harus marah? Kau menghilang selamanya 
juga aku tidak peduli.” 

“Jangan merajuk begitu. Aku sudah datang 
sekarang. Kau ingin sebuah pelukan untuk melepas 
rindu?” Dengan sengaja Leon merentangkan tangan 
dengan sikap mengundang. 

Wajah Rana terasa panas karena malu. “Aku tidak 
merajuk!” 

Leon memasang tampang memelas seraya melipat 
kedua tangannya di atas meja. “Maaf, sayang. Aku tidak 
akan mengulanginya lagi. Waktu itu Zie menelepon—” 

“Kau tidak berhutang penjelasan apapun padaku. 
Kita tidak punya hubungan selain—” Rana kehilangan 
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kata. “yah, selain teman.” Kenapa rasanya sakit sekali 
menyadari bahwa memang hanya sebatas itu hubungan mereka? 
“Jadi kau bebas melakukan apapun tanpa perlu 
khawatir pendapatku!” 

Memang seperti itu seharusnya. Hati Rana saja 
yang terlalu murahan hingga menangis berlarut-larut 
saat Leon meninggalkannya setelah membuatnya 
melambung tinggi dan tak berusaha memberinya kabar 
hingga berbulan-bulan kemudian. 

“Kau cemburu pada Zie, ya?” 

Pasti saat ini wajah Rana sudah semerah kepiting 
rebus saat Leon melemparkan tebakan yang amat tepat 
sasaran. Tapi sangat memalukan untuk mengakuinya 
hingga yang dilakukan Rana adalah melipat kedua 
tangan di depan dada dan mengangkat dagunya dengan 
sikap angkuh. 

“Kau salah paham, Leon. Aku tidak peduli 
padamu. Jadi jangan berhalusinasi bahwa aku merasa 
cemburu atau sejenisnya.” 

Saat bersama John, Rana tak segan mengejar lelaki 
itu bahkan bersikap manja padanya. Tapi sekarang, 
kenapa dirinya terus menyangkal hatinya dan seolah 
mendorong Leon menjauh? Padahal Rana sadar betul 


lelaki itulah penyebab tangisnya selama tiga bulan ini. 
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Rana juga sadar betul bahwa dirinya telah jatuh— 

Leon tersenyum lalu berdiri di belakang kursi yang 
tadi didudukinya. “Silakan duduk. Kau tidak akan 
mengecewakan baby Bo, kan? Dia sudah tidak sabar 
mencicipi kuenya.” 

Sejenak Rana masih membeku di tempat. Tapi 
detik berikutnya dia mengalah lalu duduk. Kalau tujuan 
Leon membawa bayi lucu itu sesuai dugaan Rana, 
berarti lelaki itu telah berhasil. Mungkin jika saat ini 
Leon datang sendirian, Rana akan menyingkir jauh tak 
peduli lelaki itu sudah susah payah menyiapkan semua 
ini. Ibarat balas dendam atas makan malam mereka yang 
terbuang percuma. Tapi Leon datang bersama bayi kecil 
yang saat ini menatap kue di atas meja dengan tatapan 
kelaparan. Tentu Rana tak akan menolak. 

“Terima kasih, Leon,” gumam Rana saat lelaki itu 
memasang lilin di atas kue. “Tapi aku serius dengan 
ucapanku. Kau salah mengartikan perasaanku.” 

Rana berusaha tak mengernyit saat kalimat itu telah 
terucap dari bibirnya. Inikah yang dibilang bahwa apa 
yang terucap di bibir wanita berkebalikan dengan isi 
hatinya? Rana berkata tidak. Tapi sebenarnya hatinya 
meneriakkan “ya”. 


Lagi-lagi Leon hanya tersenyum, menolak 
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menanggapi pernyataan Rana. “Ada masalah besar di 
perusahaan.” Leon sengaja mengalihkan pembicaraan. 
“Salah satu lahan yang kami beli dan sudah melalui 
proses pembangunan, pemilik lahan yang asli datang 
menuntut. Ternyata kami ditipu. Orang yang 
sebelumnya menandatangani surat perjanjian jual beli 
bukanlah pemilik asli dan semua dokumen yang 
digunakan palsu.” Leon tersenyum kecut. “Ini jelas 
sangat memalukan untuk sebuah perusahaan besar. 
Dan kerugian yang kami derita sangat fantastis.” 

Rana ternganga. “Lalu... bagaimana sekarang?” 

“Masa kritisnya sudah lewat.” Leon tersenyum geli 
mendengarnya istilahnya sendiri. “Tapi yah, kami harus 
mengorbankan banyak tempat usaha Zie. Hm, 
sebenarnya kerugian bisa kami atasi dengan menjual 
beberapa aset. Tapi Zie bersikeras menjual tempat 
usahanya. Karena dia sendiri tidak ingin 
melanjutkannya lagi.” 

Rana mengerutkan kening berusaha mencerna. Dia 
bertanya-tanya mengapa Zie bisa terlibat urusan 
perusahaan. “Apa Zie juga bekerja di L&J Group?” 

“Tidak.” 

“Tunggu—” 


“Aku tidak ke mana-mana.” 
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Rana berdecak tapi berusaha mengabaikan candaan 
Leon dan memilih fokus pada pertanyaan yang 
memenuhi benaknya. “Malam itu Zie menelepon 
karena ada masalah di perusahaan?” 

“Akhirnya. Itu yang terus ingin kubilang padamu 
tapi kau selalu saja menyela ucapanku.” Leon terkekeh. 
“Jadi tidak perlu merasa cemburu lagi.” 

Rasanya Rana ingin mengubur kepalanya di dalam 
tanah untuk menyembunyikan rasa malunya. Tapi dia 
menebalkan muka dan pura-pura tak mendengar 
kalimat terakhir Leon. “Lalu kenapa Zie yang 
menghubungimu bukannya John?” 

“Karena aku sengaja menonaktifkan ponselku 
sejak membawamu ke rumahku. John tidak bisa 
menghubungiku. Jadi hanya Zie yang bisa karena aku 
punya ponsel cadangan yang hanya diketahui Zie.” 

Rana berusaha menekan rasa tak suka mengetahui 
betapa spesialnya Zie sampai Leon punya nomor 
khusus yang hanya diketahui wanita itu. “Apa Zie dan 
John saling mengenal? Rasanya aku tidak pernah 
melihat Zie padahal aku sangat sering main di kantor 
kalian.” 

Leon menahan senyum geli. “Itu... sangat sulit 


dijelaskan. Akan makan banyak waktu. Sementara baby 
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Bo tampaknya sudah hilang kesabaran.” 

Rana menoleh lalu tawanya pecah melihat si balita 
menatap mereka bergantian dengan dengan bibir 
mencebik seolah akan menangis sewaktu-waktu karena 
sejak tadi dirinya diabaikan. 

“Uh, sayang... maafkan Tante karena 
mengabaikanmu. Padahal kau sudah repot-repot 
menyiapkan semua ini.” 

“Ueeeee...!” Baby Bo memukul-mukul meja kecil 
di kursi bayinya. 

“Cepat nyalakan lilinnya?” tanpa sadar Rana 
berseru. 

Leon membungkuk dengan gaya berlebihan 
seorang pelayan restoran. “Hamba siap melayani Tuan 
dan Nyonya menikmati kencan makan malam.” 

Rana berusaha menahan senyum gelinya seraya 
menggeleng melihat kelakuan Leon lalu menyalakan 
lilin. Rupanya nyala api itu berhasil mengalihkan 
perhatian baby Bo dari kue. Si balita terdiam dengan 
bibir membentuk huruf O, tampak sangat takjub 
dengan cahaya api yang meliuk-liuk. 

Rana meringis seraya menutup wajah saat Leon 
menyanyikan lagu ulang tahun. Lalu dia diam membuat 


permohonan sebelum meniup lilin. 
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Kalau kau benar-benar serius, Leon. Kau tidak akan 
melepasku meski aku terus menyangkal. Aku akan menyerah 
setelah merasa yakin bahwa kau tulus. Jadi buat aku percaya. 

Mungkin itu bukan sebuah permohonan. Tapi itu 
yang terbersit dalam hati Rana saat memejamkan mata. 
Begitu kelopak matanya terangkat kembali, dia 
tersenyum cerah seraya berseru pada baby Bo, “Ayo 
tiup lilinnya, Bo. Satu... dua... tiga...” Lalu Rana meniup 
lilin sementara si balita hanya menatapnya penasaran 
lalu melonjak-lonjak kegirangan begitu api padam. 

“Sekarang potong kue.” Leon menyingkirkan lilin 
lalu menyerahkan pisau kue ke tangan Rana. “Bolehkah 
aku berharap mendapat potongan pertama?” 

“Kau? Tidak mungkin” Rana mengedipkan 
sebelah mata pada baby Bo. “Tentu saja teman 
kencanku yang akan mendapat potongan pertama.” 

“Dasar playboy kecil,” Leon mencubit pelan pipi 
baby Bo. “Kau selalu membuat para wanita melirikmu 
dan mengabaikan Paman Leon.” 

Baby Bo terkikik seolah Leon melakukan atraksi 
lucu. Lalu tangan mungilnya kembali terulur pada kue 
ulang tahun. “Mama... ueee...” 

“Jangan semua,” Leon mengingatkan. “Dia benar- 


benar sudah kenyang.” 
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Rana memberikan potongan sangat kecil dari 
kuenya lalu ia letakkan di meja kecil kursi-bayi si balita. 
Dengan girang, baby Bo meraih kue itu lalu ia 
masukkan ke mulutnya dengan serampangan. 

“Aku tidak menyangka kau bisa mengurus seorang 
bayi sendirian,” gumam Rana setelah Leon menarik 
kursi lain lalu duduk seraya menikmati kue yang 
diirisnya sendiri. Sepertinya permainan mereka sudah 
selesai. 

“Kalau terpaksa, akhirnya bisa juga.” Leon 
terkekeh. “Apalagi baby Bo bukan bayi yang rewel. Asal 
kenyang dan keinginannya terpenuhi, dia pasti diam.” 

“Dia putra Zie, kan?” 

“Tya.” 

“Ke mana ibunya?” 

“Membantu John. Dia mengusirku karena katanya 
aku sudah seperti mayat hidup karena kurang istirahat. 
Aku setuju dengan syarat boleh membawa baby Bo.” 
Leon nyengir ke arah Rana. “Seperti tebakanmu. 
Sebagai tameng.” 

Rana tak bisa menahan dirinya untuk tersenyum. 
Rupanya seperti itu. Kini dia bisa membayangkan 
seperti apa situasi sebenarnya. Masalah itu membuat 


Leon terlalu sibuk hingga tidak sempat 
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menghubunginya. Dan jika mengingat bagaimana keras 
kepalanya Leon yang tetap memaksa bekerja walau 
sedang sakit, bisa Rana bayangkan betapa keras dia 
berusaha untuk menyelesaikan masalah mereka. 

Beban dan sakit hati yang Rana rasakan sejak tiga 
bulan lalu perlahan terangkat. Jika sudah jelas begini, 
haruskah dia bersikap jujur saja? Tidak perlu 
menyangkal perasaannya lagi? 

Ah, tidak! Itu sangat memalukan! Baru beberapa 
menit lalu Rana terus menyangkal. Jadi mana mungkin 
dengan gampangnya dia menerima Leon? 

EECa” 

Seruan baby Bo menarik perhatian dua orang 
dewasa itu. Rana menoleh ke arah Leon seraya 
bertanya, “Boleh?” 

“Tidak lagi!” Leon menggeleng tegas lalu berdiri 
dan melepaskan baby Bo dari kungkungan kursi- 
bayinya. “Kau harus dibersihkan dulu lalu tidur.” 

“Biar aku yang melakukannya,” Rana turut berdiri. 

“Tuan puteri nikmati hidangannya. Ini ulang 
tahunmu. Kau tidak boleh melakukan apapun.” 

“Tapi—” 

“Tidak!” Leon melotot. 


Rana merengut tapi akhirnya mengalah. Dia duduk 
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kembali dengan wajah masam. 

“Lihat teman kencanmu, Bo. Wajahnya imut sekali 
saat cemberut begitu.” Leon menghadapkan baby Bo 
pada Rana dengan seringai geli di bibirnya. 

Saat itulah Rana menyadari sesuatu. Mata si balita 
sangat persis dengan mata John sewaktu kecil. Rana 
sendiri tak mengerti mengapa dia bisa berpikir 
demikian. Mungkin karena matanya hitam pekatnya. 

“Matanya persis mata John,” gumam Rana dengan 
nada takjub. “Entah mengapa saat menatapnya, aku 
seperti menatap John.” 

Leon terdiam, sejenak mempelajari raut Rana. 
Kira-kira seperti apa reaksi wanita itu jika mengetahui 
yang sebenarnya? Tak butuh waktu lama bagi Leon 
untuk memutuskan. Lebih baik Rana tahu sekarang. 
Saat kesempatan untuk mengatakannya ada di depan 
mata. 

“Coba tebak. Menurutmu kenapa bisa begitu?” 

“Kebetulan?” 


Leon menyeringai. “Kau yakin?” 
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Ternyata Rana tak bisa menerima fakta bahwa 
baby Bo adalah anak kandung John dengan mudah. Dia 
merasa dibohongi dari berbagai sisi. Tidak, bukan oleh 
John. Melainkan oleh bajingan tengik Leon. 

Leon sudah menceritakan semua hingga Rana bisa 
mengerti bahwa John sama tidak tahunya dengan Rana 
mengenai keberadaan baby Bo. Tapi Leon? Lelaki itu 
sudah tahu sejak awal. Bahkan sudah tahu sejak John 
dan Zie punya hubungan di salah satu night club milik 
Zie lebih dari dua tahun lalu, sebelum Rana dan John 
menikah. 

Tapi dengan nyamannya dia menutupi semua. 
Padahal setelah kejadian ciuman di depan bioskop, 


Leon pergi menemui John untuk membantu 
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mengungkap keberadaan baby Bo dan menyatukan 
John dengan Zie. Lalu setelah mewujudkan niatnya, dia 
melarikan diri ke rumah John di mana Rana berada dan 
terus mengganggunya. Sudah tak terhitung berapa 
banyak kesempatan yang dimiliki Leon untuk 
menceritakan kebenarannya. Tapi dia memilih menutup 
rapat hal itu hingga sekarang. 

Kalau kau tahu mengenai Zie dan baby Bo saat masih 
menjadi istri Jobn yang mengharap hubungan kalian berhasil, 
rasa sakit yang kau derita akan jauh lebih besar. Mungkin kau 
tidak akan bisa menanggungnya semudah sekarang. 

Bisikan itu terus menggema dalam hati kecil Rana. 
Dan setelah berpikir dengan tenang, dia sadar 
mengetahuinya sekarang lebih baik daripada 
mengetahuinya beberapa bulan lalu. Sayangnya Rana 
tak bisa menahan rasa kecewa terhadap Leon. Dia 
merasa lelaki itu mengkhianatinya dengan tidak 
bersikap jujur. 

Setelah menceritakan semuanya kemarin, Rana 
langsung mengusir lelaki itu dari rumah Lisa namun 
menahan baby Bo. Beruntung yang dikatakan Leon 
benar tentang si balita. Dia bukan bayi yang rewel dan 
tidak takut pada orang asing. 


“Lihat, Ra! Pria kecil ini sudah tampan.” Lisa 
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datang sambil membawa baby Bo yang baru selesai 
mandi lalu duduk di sebelah Rana. 

“Aku akan membawanya ke balkon. Dia sangat 
suka di sana.” Rana meraih baby Bo ke dalam dekapan. 

“Arrghh, kau masih marah padaku, kan?” Lisa 
mengerang saat berdiri di hadapan Rana. Tatapannya 
tampak memelas memohon maaf. “Aku hanya berniat 
membantu. Setelah mendengar semuanya dari Leon, 
kupikir ini cara terbaik untuk menghilangkan 
kesedihanmu.” 

Lisa juga sudah menceritakan semua. Leon yang 
mendapat nomor Lisa dari John menghubunginya lalu 
menceritakan semua mengenai dirinya dan Rana. 
Awalnya Lisa masih tak percaya apa benar yang Rana 
tangisi bukannya John melainkan Leon. Tapi dia 
memilih mencoba dan sepakat dengan rencana Leon. 
Itu lebih baik daripada hanya diam melihat adik 
sepupunya terus terpuruk. 

“Rana... apa kau tidak bisa memaafkanku?” Lisa 
merengek. 

Akhirnya Rana mendesah. “Aku sudah 
memaafkanmu. Hanya saja, aku belum bisa 
menghilangkan perasaan kesal. Aku merasa semua 


orang membohongiku. Semuanya membuat rencana di 
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belakangku seolah aku hanya boneka yang tidak perlu 
tahu apapun.” 

“Aku tidak bermaksud membuatmu merasa—” 

“Beri aku waktu untuk menerima semua ini.” 

Mau tak mau Lisa hanya bisa mengangguk lalu 
membiarkan Rana menuju balkon sambil membawa 
baby Bo. 

kaa 

Dua hari tinggal bersama Rana dan Lisa tanpa 
Leon, akhirnya tiba juga saat si balita mulai rewel. Sejak 
bangun tadi pagi baby Bo terus gelisah. Semua yang 
dilakukan Rana dan Lisa sama sekali tak bisa 
membuatnya senang. Beruntung baby Bo tak lantas 
menangis menjerit-jerit. Tapi tetap saja, mereka tak bisa 
terus membiarkan baby Bo merengek tanpa bisa 
ditenangkan. 

“Mamaaa... mamaa....” 

Rana menggendong baby Bo dan terus 
mengajaknya bicara. “Kau rindu Mamamu, ya? Tunggu 
sebentar.” Lalu Rana berseru, “Lisa! Kau sudah 
menghubungi Leon?” 

Lisa datang sambil membawa dot bayi lalu ia 
serahkan pada Rana. Beruntung baby Bo mau 


meminumnya walau terus menggeliat tak tenang. 
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“Sudah berkali-kali tapi tidak diangkat. Aku masih 
mencobanya lagi.” 

Rana terus menggendong baby Bo sambil 
membujuknya lembut. Setelah satu menit yang terasa 
sangat lama, telepon Lisa akhirnya diterima. 

“Leon! Kau ke mana saja? Baby Bo—Hahr! 
Kecelakaan?” 

DEG. 

Seketika Rana berhenti bergerak. Tubuhnya seolah 
membeku. Dia mendengarkan ucapan Lisa selanjutnya 
dengan jantung yang berdebar tak karuan. 

“Di mana? Leon baik-baik saja? Tidak parah, kan?” 
Lisa mulai menggigiti kuku jarinya. “Kami akan segera 
ke sana.” 

Begitu Lisa menutup telepon, Rana langsung 
menyerbunya dengan pertanyaan. “Apa Leon baik-baik 
saja?” Suara Rana bergetar saat menanyakannya. 

“Aku—aku tidak dengar dengan jelas. Agak ribut 
di sana. Katanya kecelakaan beruntun. Korbannya 
banyak sekali.” 

Bulu kuduk Rana seketika meremang. Rasa takut 
seolah memakunya dan membuatnya agak linglung. 
“Kita— kita harus ke sana.” 

“Tapi baby Bo...” 
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“Biar aku yang ke sana!” Rana membuat keputusan 
di antara pandangannya yang mulai buram. “Kau tetap 
di sini menjaga baby Bo. Di rumah sakit mana?” 

Setelah Rana mendapat alamatnya dengan jelas, dia 
bergegas mengambil kunci mobil lalu setengah berlari 
menuju mobil. Seruan hati-hati dari Lisa sama sekali tak 
1a dengarkan. Fokusnya hanya Leon. 

daa 

Kecelakaan beruntun itu terjadi di jalur utama yang 
harus dilewati Rana. Ada satu bus wisata, truk, banyak 
mobil pribadi dan motor. Sepertinya bus dan truk itu 
yang mengawali tabrakan. Kerusakannya sudah tak 
dapat digambarkan. 

Sekujur tubuh Rana gemetar hanya dengan melihat 
penampakan kendaraan yang telah hancur itu. Padahal 
dia hanya bisa melihat dari jauh karena jalanan itu 
ditutup sementara lalu bergegas memutar arah mencari 
jalur lain. Tapi kengerian yang Rana rasakan terus 
bertahan. Tanpa bisa dicegah, air matanya bercucuran 
membayangkan Leon menjadi salah satu korban dan 
berlumuran darah. 

Tidak, kumohon, pekik Zie dalam hati. Dirinya tidak 
sempat mengutarakan perasaannya pada Leon. Lelaki 


itu belum tahu bahwa Rana juga mencintainya. 
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“Kalau kau selamat, aku tidak akan keras kepala 
lagi,” gumam Rana di sela isakannya. “Aku tidak akan 
menyangkal lagi. Aku tidak akan pura-pura lagi. 
Terutama aku tidak akan membiarkanmu menunggu 
lagi.” Hati Rana sakit begitu kata-kata itu terucap. 

Bukankah manusia memang sangat lucu? Saat 
dekat, dia terus menolak dan mendorong jauh dengan 
berbagai alasan. Begitu jauh, dia akan menangis dan 
memohon agar tidak ditinggal. 

Kenapa dirinya begitu bodoh? Kenapa tidak belajar 
dari pengalaman tiga bulan lalu? Dia terus menolak 
Leon. Tapi begitu Leon meninggalkannya, Rana tak 
bisa menahan sakit yang menikam dadanya hingga 
kesedihannya berlarut-larut hingga tiga bulan kemudian. 
Lalu setelah Leon datang kembali dan hatinya perlahan 
terobati, kenapa dirinya tetap melakukan kebodohan 
yang sama dengan mendorong Leon menjauh? Sampai 
kapan dia akan terus berputar dalam lingkarang setan 
yang diciptakannya sendiri? 

“Aku janji tidak lagi, Leon. Asalkan kau selamat, 
aku tidak akan menolakmu lagi.” 

Rasanya sekujur tubuh Rana meremang begitu ia 
tiba di rumah sakit yang kini penuh ramai oleh petugas 


medis yang sedang menunggu atau menangani pasien 
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kecelakaan yang berdatangan. Rupanya evakuasi korban 
tidak berjalan lancar karena banyaknya korban yang 
terjepit. Belum lagi awak media dan para warga yang 
membantu proses evakuasi serasa memenuhi halaman 
rumah sakit. 

Rana mencari celah untuk menerobos masuk. 
Rasanya sangat sulit tapi akhirnya dia berhasil. Aroma 
darah berpadu dengan bau rumah sakit yang khas 
membuat kepala Rana pening. Ditambah lagi 
pandangannya buram karena air mata. Bak orang 
linglung, Rana hanya berdiri di antara keramaian 
dengan pandangan tak jelasnya menyapu sekitar. 

“Rana!” 

Seruan familiar itu menyusup dalam pendengaran 
Rana di antara keramaian. Buru-buru dia menoleh dan 
orang yang dicarinya berdiri di sana dengan pakaian 
penuh noda darah dan penampilan kusut. 

Selama dua detik yang terasa sangat lama, Rana 
hanya membatu di tempat. Seolah masih tak percaya 
Leon bisa berdiri tegak. Detik berikutnya satu kakinya 
berhasil melangkah dengan gemetar di tubuh yang 
bukannya berkurang, malah kian kuat. 

Aku... 


Satu kata itu bergema dalam benak Rana seiring 
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langkah. Tatapannya tak lepas dari Leon. Menatap lelaki 
itu dengan air mata bercucuran. 

Mencintaimu... 

Gema dalam pikiran Rana berikutnya terasa kian 
kuat. Mengentak dada seolah memaksa jantungnya 
melompat keluar untuk membebaskan diri. 

Leon... 

Bersamaan dengan kata terakhir, Rana berhasil 
menjatuhkan diri ke dalam dekapan Leon. Dia berjinjit 
dengan wajah terbenam di sisi leher Leon dan 
lengannya melingkari leher lelaki itu kuat. 

“Aku mencintaimu, Leon. Aku mencintaimu...” 
Rana membisikkan kata-kata itu bagai mantra. Seolah 
dengan begitu dia yakin lelaki dalam pelukannya bukan 
sekedar ilusi. “Aku mencintaimu... aku mencintaimu... 
aku mencintaimu...” 

Leon sendiri yang mendapat pelukan tiba-tiba dan 
kata cinta bertubi-tubi membatu di tempat. Sejenak dia 
tak yakin dengan pendengarannya. Detik berikutnya tak 
yakin bahwa wanita yang tengah memeluknya erat 
adalah Rana. 

“Rana?” Leon bertanya untuk memastikan. “Saat 
wanita itu tak menanggapi, tetap memeluknya seolah 
takut kehilangan, kembali Leon berkata, “Tubuhku 
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penuh darah. Sebaiknya—” 

Mendengar itu Rana melepas pelukannya dengan 
tiba-tiba lalu menyentuh wajah, leher, dada, terus 
lengan Leon. “Mananya yang luka? Tidak parah, kan?” 
Rana tercekat melihat betapa banyaknya darah yang 
membasahi pakaian Leon. “Darahnya banyak sekali. 
Kenapa hanya berdiri di sini bukannya mendapat 
perawatan. Biar kupanggil—” 

Gerakan Rana yang hendak meninggalkan Leon 
untuk mencari perawat terhenti karena lelaki itu 
menahannya lalu menarik Rana menyingkir dari 
keramaian. “Aku baik-baik saja, Ra.” 

“Apanya yang baik-baik saja?” nyaris saja Rana 
berseru marah. Kalau hanya demam boleh saja Leon 
bersikap sok kuat. Tapi ini... “Kau baru saja mengalami 
kecelakaan hebat. Tidak mungkin baik-baik saja!” 

Sejenak Leon hanya mengedip beberapa kali 
mendengar ucapan Rana. Tapi begitu paham, dia 
meringis sambil menggaruk pelipisnya dengan jari 
telunjuk. “Apa Lisa bilang aku terlibat kecelakaan?” 

Kini giliran Rana yang terdiam dengan pandangan 
menelusuri tubuh Leon. “Memangnya tidak?” 

“Hmm, sepertinya Lisa salah dengar. Aku bilang 


tidak bisa datang karena sedang membantu korban 
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kecelakaan. Mungkin karena terlalu ramai.” 

Rana mundur selangkah seraya menunjuk Leon 
dari atas ke bawah. “Jadi darah ini...” 

“Bukan milikku, hehe...” 

Leon menyeringai malu sementara wajah Rana 
perlahan memerah seolah baru saja direbus. 

“Aku pasti akan membunuh Lisa,” geram Rana 
dan berusaha untuk tidak melihat ke arah Leon. Astaga, 
apa yang sudah dilakukannya tadi? Langsung melompat 
memeluk Leon lalu... “Kalau kau baik-baik saja, 
sebaiknya aku—” 

“Ucapanmu tadi serius, kan?” 

Rana yang sudah berbalik membelakangi Leon dan 
hendak melarikan diri seketika berhenti. Jemarinya 
mengepal saat teringat betapa malunya dia karena telah 
salah paham. 

Tapi... bukankah dirinya sudah berjanji jika Leon 
baik-baik saja dia tidak akan menyangkal lagi? Doanya 
terkabul. Bukankah ini berarti Rana harus berhenti 
membohongi diri? 

“Rana?” 

Panggilan itu sebagai pemantik api keberanian 
dalam dada Rana. Setelah menghela napas dalam- 


dalam, dia berbalik menghadap kembali ke arah Leon. 
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Matanya bersinar penuh tekad. Tidak boleh lagi ada 
penyangkalan. Rana akan berdamai dengan hatinya. 
“Yang kukatakan serius. Aku mencintaimu, Leon.” 
Setetes air mata Rana jatuh ketika mengatakannya 
seolah beban di hatinya perlahan luruh. Lalu dia 
berjinjit, menanamkan satu kecupan lembut dan cepat 
di bibir Leon sebelum berbalik pergi tanpa menunggu 
tanggapan. Meninggalkan Leon yang membeku di 


tempat. 
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Extra part menyusul setelah story The Baby's 
Father tamat di wattpad ( @AyaEmily2 ) karena 
kedua cerita saling berhubungan dan kejadiannya 


bergantian. 


Tidak perlu membeli ulang. Tambahan extra 
part akan muncul otomatis dalam ebook ini. 
Karena itu harap hanya membeli ebook original di 


playstore. 
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